
TESIS 

 

ANALISIS NILAI-NILAI AKHLAK NABI MUHAMMAD 

SAW DAN METODE PENDIDIKANNYA  DI DALAM 

KITAB SYAMAIL AL-MUHAMMADIYAH KARYA IMAM AT-

TIRMIDZI 

 

 

 

 

FARID FAJAR SHIDIQ 

NIM : 204051020 

 

Tesis Ditulis Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Mendapatkan Gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd) 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA  

TAHUN 2022 



ii 
 

ANALISIS NILAI-NILAI AKHLAK NABI MUHAMMAD SAW DAN METODE 

PENDIDIKANNYA DALAM KITAB SYAMAIL AL-MUHAMMADIYAH KARYA 

IMAM AT-TIRMIDZI 

TAHUN 2022 

FARID FAJAR SHIDIQ 

Abstrak 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah  krisis akhlak yang terjadi saat ini, hal ini 

dikarenakan kurangnya perhatian terhadap pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan 

solusi bagi probelematika yang terjadi saat ini. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kembali 

tentang nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad Saw dan metode pendidikannya yang terkandung 

dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya imam at-Tirmidzi.  

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Sumber data primer adalah kitab syamail al-Muhammadiyah, sedangkan sumber 

sekunder diambil dari kitab-kitab, jurnal, artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dan relevan 

dengan sumber primer. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, berupa 

hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya imam at-Tirmidzi 

dan referensi lain yang relevan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah ketekunan 

pengamatan. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan Content Analysis, sedangkan 

penyajian data dan penyimpulan berasal dari penyelarasan isi data dan teori yang digunakan, 

yakni hadis-hadis yang mengandung nilai pendidikan akhlak. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya 
imam at-tirmidzi terdapat 16 hadis yang mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak serta metode 

pendidikan akhlak yaitu hadis nomor 64, 70, 135, 139, 182, 184, 250, 315, 317, 320, 325, 327, 

330, 333, 343, 344. secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yakni: akhlak kepada Allah 

Swt dan akhlak kepada makhluk. Pertama, Akhlak kepada Allah meliputi: Tauhid (mengesakan 

Allah SWT), Ibadah, Syukur, Dzikir (mengingat Allah SWT), berdoa, Tawadhu’ (rendah hati)., 

akhlak terhadap diri sendiri (malu, mandiri, sederhana), akhlak terhadap orang lain meliputi 

peduli dan kasih sayang. Beberapa nilai pendidikan tersebut dapat diimplementasikan 

menggunakan beberapa metode diantaranya metode kisah dan ibrah (mengambil pelajaran), 

metode Uswah (keteladanan), metode mauidzah hasanah (nasehat yang baik) dan pembiasaan 

dan pendekatan ilmiyah (Scintific approach). 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Akhlak, Metode pendidikan akhlak, kitab Syamail al-Muhammadiyah 
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ANALYSIS OF THE CULTURAL VALUES OF PROPHET MUHAMMAD SAW AND HIS 

EDUCATIONAL METHODS IN THE BOOK OF SYAMAIL AL-MUHAMMADIYAH BY 

IMAM AT-TIRMIDZI 

PERIOD 2022 

FARID FAJAR SHIDIQ 

Abstract 

The background of this research is a current moral crisis, this is due to the lack of attention 

towards moral education.  Moral education is a solution of the current problems of morality. 

Therefore, educational institutions have a great responsibility to internalise moral values and 

apply effective methods through the learning process. The purpose of this research is to show 

out how the moral education of the Prophet Muhammad Saw and his methods contained in the 

book Syamail al-Muhammadiyah by Imam at-Tirmidzi. 

This research is a library research using a descriptive approach. The primary data source 
is the book Syamail al-Muhammadiyah, while the secondary sources are taken from books, 

journals, articles, and others which are related and relevant with the primary source. The data 

collection method is documentation, in the form of hadiths contained in the book Syamail al-

Muhammadiyah by Imam at-Tirmidzi and other relevant references. The validity data used is 

an observation persistence. Furthemore, the technique of analysing data used a content analysis, 

while the data presentation and conclusion come from the alignment of the data and the theory 

used, namely hadiths which contain the moral value of education. 

The result of this research shows that in the book Syamail al-Muhammadiyah by Imam 

at-Tirmidzi mentions 16 hadiths containing the moral education values and the moral education 

methods, there are; hadith numbers 64, 70, 135, 139, 182, 184, 250, 315, 317, 320, 325, 327, 

330, 333, 343, 344. Broadly speaking, it is divided into two parts, they are; morals to Allah, and 

morals to the creatures. Firstly, morals toward Allah includes; Tawhid (unification of Allah 

SWT), Worship, Gratitude, Dhikr (Remembrance Allah SWT), Praying, Tawadhu’ (humble), 

morals toward oneself (shy, independence, modest), morals toward others include caring and 

compassion. Some of the educations above can be implemented using several methods 

including the story and ibrah method (take lessons), Uswah method (exemplary), Mauidzah 

Hasanah method (good advice) and habituation. 

  

Keywords: Moral education values, moral education methods, the book Syamail al-

Muhammadiyah. 
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 تحليل القيم التربوية الأخلاقية للنبي محمد وطريقته في الكتاب الشمائل المحمدية لإمام الترمذي

 ملخص

المشكلات في هذه البحث هي الأزمة الأخلاقية الحالية، هذا المشكلات بسبب عدم الإهتمام بالتربية 
يرة لاستيعاب التعليمية لديها مسؤولية كبالأخلاقية. التربية الأخلاقية هي حل للمشاكل الحالية.ولذلك ، المؤسسات 

قيم التربية الأخلاقية أيضًا تطبيق أساليب فعالة من خلال عملية التعلم. الغرض من هذه الدراسة هو الكشف عن  
 كيفية قيم التربية الأخلاقية للنبي محمد وطريقته في الكتاب الشمائل المحمدية لإمام الترمذي

 هذا البحث. مددر البيااتت الأساسي هو الكتاب الشمائل المحمدية لإمام يستحدم الباحث بحثا مكتبيا في
الترمذي ، بينما المدادر الثانوية مأخوذة من الكتب والمجلات والمقالات وما غير ذلك المتعلقة بالمدادر الأولية وذات 

الشمائل المحمدية  في الكتابالدلة بها. تستخدم طريقة جمع البيااتت أسلوب التوثيق، على شكل الأحاديث الواردة 
لإمام الترمذي وغيرها من المراجع ذات الدلة. تقنية صحة البيااتت المستخدمة هي المثابرة الملاحظة. بينما تستخدم 
تقنية تحليل البيااتت تحليل المحتوى بينما يأتي عرض البيااتت والاستنتاجات من محاذاة محتوى البيااتت والنظرية 

 الأحاديث التي تحتوي على قيمة التربية الأخلاقيةالمستخدمة ، وهي 

حديثاً تحتوي على  61وتشير نتائج هذه الدراسة إلى أن العمل في الكتاب الشمائل المحمدية للإمام الترمذي 
 ,360 ,361 ,117 ,686 ,681 ,631 ,631 ,07 ,16قيم التربية الأخلاقية وطرقها وهي رقم الحديث: 

وبشكل عام فهي تنقسم إلى قسمين هما: الأخلاق إلى الله .  366 ,363 ,333 ,337 ,310 ,311 ,317
الله سبحانه وتعالى وأخلاق المتعلقة بالمخلوقات. أولًا: الأخلاق عند الله منها: التوحيد، والعبادة، والشكر، والذكر، 

والمودة. يمكن  رين الرعاية. الأخلاق إلى النفس )الحياء، مستقل ، بسيط( وتشمل الأخلاق باالآخعوالدلاة، والتواض
تنفيذ بعض هذه القيم التربوية باستخدام عدة طرق منها أسلوب القدة والعبرة، أسوة حسنة، الموعظة الحسنة، 

 النديحة، الممارسة.

 المفردات الرئيسية: قيم التربية الأخلاقية ، طرق التربية الأخلاقية ، الكتاب الشمائل المحمدية
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MOTTO 

 

ؤْمِنِيَن إِيماَنًا أَحْسَنُ هُمْ خُلُقاا
ُ

 أَكْمَلُ الم
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” 

(HR. Tirmidzi no. 1162) 

 

 من علامات النجح فى النهايات الرجوع إلى الله فى البدايات

Di antara ciri kesuksesan di akhir perjalanan, yaitu tetap kembali (dan bersandar) 

kepada Allah (seperti) di awal perjalanan 

(Ibnu Athaillah As-Sakandari) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 B/U/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang Peneliti gunakan dalam penulisan Tesis ini 

A. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ



xiii 
 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك



xiv 
 

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ



xv 
 

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 
3. Maddah (Vokal Panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
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C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 



xvii 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan  

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rasulullah Saw adalah manusia yang diutus oleh Allah SWT untuk 

mengajarkan dan menyebarkan agama Islam yang rahmatan lil’alamin, agama 

Islam sangat memperhatikan segala aspek yang berkaitan dengan perbuatan 

manusia, mulai dari hal-hal yang kecil sampai yang besar, baik yang berhubungan 

dengan Allah maupun yang berhubungan dengan makhluk. Termasuk 

memberikan perhatian yang besar terhadap pendidikan, ini dikarenakan 

pendidikan merupakan identitas manusia sebagai makhluk berakal yang 

membedakanya dengan makhluk yang lain. Di Dalam Al-Qur’an Allah SWT 

memuji orang-orang yang berilmu, dimulai dari pujian Allah SWT untuk dirinya 

sendiri, kemudian pujian untuk  para malaikat dan yang ketiga memuji orang-

orang yang ahli ilmu (Al-Ghazali, 2021: 17). Pendidikan merupakan salah satu 

pilar penting dalam kehidupan manusia yang bertujuan untuk membekali manusia 

dengan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidup. Mengingat pentingnya keberlangsungan pendidikan, setiap 

negara membuat dan melaksanakan sistem pendidikannya masing-masing 

(Ramayulis, 2008: 13). 
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Pendidikan dipahami sebagai proses menuju tatanan yang semestinya, yakni 

menciptakan manusia yang memiliki keseimbang lahir dan batin. Karena tujuan 

utama dari belajar dan pembelajaran adalah menguasai materi belajar sekaligus 

mampu menerapkannya dalam kehidupan. puncak daripada ilmu adalah penerapan 

ilmu tersebut, karena buah dari ilmu adalah amal atau perbuatan (Asyari, tt: 13). 

tujuan dari semua tuntunan Al-Qur’an dan Al-Sunnah adalah menjadikan manusia 

yang secara pribadi dan kelompok mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 

Allah SWT sekaligus menjadi khalifah  di muka bumi guna membangun dunia 

dengan konsep yang ditetapkan Allah SWT. Didalamnya terkandung makna yang 

berkaitan dengan tujuan, memelihara, mengembangkan fitrah serta 

mengembangkan potensi menuju terbentuknya manusia ulul al-albâb (Shihab, 

2009: 269). Itulah fungsi utama pendidikan, yakni membebaskan manusia dari 

belenggu kebodohan, kezaliman, perbudakan, baik yang berasal dari penguasa 

maupun unsur-unsur sosial lainnya yang menindas dan merampas kemerdekaan 

berpikir dan berpendapat (Susetyo, 2006: 5). 

Seiring dengan berkembangnya arus globalisasi, pendidikan Islam 

mempunyai tantangan yang berat. dampak  negatif yang diakibatkan oleh 

globalisasi lebih besar, mulai dari perpecahan rumah tangga,  kenakalan remaja, 

narkotika, keserakahan, konflik, pembunuhan bahkan terorisme semua itu 

merupakan dampak negatif yang diakibatkan oleh globalisasi (Zuriah, 2011: 11). 

Semua ini terjadi karena merosotnya akhlak bangsa (Muchlas, 2012: 99). 
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Pendidikan di masa sekarang mengalami dekadensi moral serta kehilangan 

nilai-nilai akhlak. Kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi pada kalangan anak-

anak akan tetapi juga pada kalangan remaja bahkan orang dewasa (Syafri, 2012: 

2). Kerusakan akhlak bangsa sudah dalam tahap sangat mencemaskan karena 

terjadi di hampir semua lini, baik di ruang lingkup keluarga, masyarakat, birokrasi 

pemerintahan, bahkan terjadi di kalangan aparat penegak hukum, Korupsi 

merajalela, eksploitasi orang-orang miskin, kriminalitas, pencurian, dan kekerasan 

dan lain sebagainya (Muin, 2011: 5). 

Hal ini menunjukan bahwasanya bangsa ini sedang mengalami krisis akhlak 

yang luar biasa. Disisi lain, akhir-akhir ini prestasi intelektual anak-anak Indonesia 

mengalami peningkatan cukup baik yang ditandai dengan banyaknya prestasi 

diberbagai olimpiade sains internasional, olahraga dan kejuaraan yang lain. namun 

kemunduran justru terjadi pada aspek lain yang penting, yaitu akhlak. kemunduran 

pada aspek ini menyebabkan krisis akhlak dalam dunia pendidikan, sehingga dunia 

pendidikan di Indonesia tidak dapat menahan laju kemerosotan akhlak yang terus 

terjadi (Syafri, 2012: 2). Krisis akhlak yang semakin meningkat akan berpengaruh 

pada karakter generasi muda di masa yang akan datang ketika mereka menjadi 

generasi penerus bangsa. Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya 

tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, akan tetapi 

sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada, Sebagaimana 

Imam Asy-Syaukani dalam syairnya berkata “Suatu bangsa itu tetap hidup selama 
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akhlaknya tetap baik, bila akhlak mereka sudah rusak maka hancurlah bangsa itu” 

(Rush, 2009: 104). Atas dasar inilah pendidikan perlu direkonstruksi ulang agar 

dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas serta memiliki akhlak mulia yang 

berkombinasi dengan kecerdasan intelektual sehingga melahirkan lulusan yang 

memiliki tanggung jawab tinggi. Dengan kata lain kualitas sebuah bangsa bisa 

terlihat dari kualitas dan praktek sistem pendidikannya (Chaedar, 2014: 59). 

Realita lain yang terjadi dalam lembaga pendidikan saat ini adalah titik berat 

pendidikan lebih banyak kepada masalah kognitifnya saja. Penentu kelulusan lebih 

didasarkan pada prestasi akademik dan kurang memperhitungkan akhlak dan budi 

pekerti peserta didik (Zubaidi, 2011: 25). Dunia pendidikan kurang 

memperhatikan mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan akhlak. Di lain 

pihak, tidak dipungkiri, bahwa pelajaran-pelajaran yang mengembangkan karakter 

bangsa seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama 

Islam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dalam  pelaksanaan pembelajarannya lebih 

menekankan pada aspek kognitif daripada aspek afektif dan psikomotorik. Di 

samping itu, penilaian dalam mata-mata pelajaran yang berkaitan dengan 

pendidikan belum secara total mengukur sosok utuh untuk pribadi siswa (Nata, 

2014: 232). 

Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misi character 

building atau pembentukan karakter sehingga peserta didik dan lulusan lembaga 

pendidikan dapat berpartisipasi dalam membangun jiwa-jiwa yang berkompeten 
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tanpa meninggalkan nilai-nilai akhlak yang mulia. Akhlak memiliki peran penting 

untuk menciptakan manusia sebagai makhluk yang berbudi pekerti luhur, dan 

membedakannya dengan makhluk lainnya. Akhlak yang baik menjadikan orang 

berperilaku mulia, bertindak yang baik terhadap manusia, terhadap sesama 

makhluk, dan terhadap Tuhan (Anwar, 2008: 10). Mengingat pentingnya 

pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan 

upaya serius untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif. Pendidikan 

akhlak berfungsi sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih dan 

menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya menentukan mana yang baik dan 

mana yang buruk (Thoyyib, 2012: 202). 

Pada dasarnya pendidikan akhlak bukanlah suatu hal baru dalam Islam, 

karena inti dari pendidikan islam terdapat dalam pendidikan akhlak, hal ini sejalan 

dengan tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW yaitu memperbaiki akhlak 

umat manusia, karena dengan akhlak yang baik manusia memiliki derajat yang 

luhur, baik dimata Allah maupun di mata manusia (Benny, 2021: 73). Nabi 

Muhammad Saw merupakan manusia terbaik sekaligus suri tauladan bagi umat 

manusia. Keluasan suri tauladan Rasulullah Saw mencakup semua aspek 

kehidupan  (Abdullah, 2014: 17). Manifesto kerasulan Nabi Muhammad ini 

mengindikasikan bahwa pembentukan akhlak merupakan kebutuhan utama bagi 

tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Dari sini dapat 

dipahami bahwa sebenarnya seorang muslim yang kaffah adalah mereka yang 
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memiliki iman yang kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah SWT dan 

menjauhi seluruh larangan-Nya, yang pada akhirnya memiliki akhlak yang mulia 

sebagai konsekuensi dari iman dan amal salehnya. 

Akhlak mulia tidak lahir dari sebuah keturunan maupun terjadi secara tiba-

tiba. Akan tetapi proses tumbuhnya akhlak yang mulia itu membutuhkan proses 

yang tidak sebentar, yaitu melalui pendidikan akhlak. Internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak hendaknya dimulai sejak anak berusia dini (Samsul, 2019: 58). 

Dibutuhkan peran yang besar dari orang tua ataupun guru dalam rangka 

menanamkan pendidikan akhlak, karena seorang anak tidak hanya membutuhkan 

teori tentang akhlak akan tetapi yang dibutuhkan adalah sosok yang benar-benar 

mengimplementasikan akhlak dalam perbuatan (Ulva, 2022: 3). Akhlak yang 

mulia merupakan cerminan kepribadian orang yang beriman. Demikian pula 

ibadah-ibadah yang disyariatkan dalam Islam akan membawa pelakunya kepada 

akhlak atau budi pekerti yang luhur. Upaya untuk mewujudkan Akhlak yang mulia 

adalah dengan kembali kepada nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan 

Hadis, yaitu berupa pendidikan akhlak berdasarkan ketentuan Allah Swt dan Nabi 

Muhammad Saw serta menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif dan 

berkelanjutan (Sulthoni, 2015: 149). 

Oleh karena itu perlu adanya metode yang tepat dalam 

proses  menumbuhkan nilai-nilai akhlak tersebut secara intensif dan komprehensif. 

Disinilah letak pentingnya metode pendidikan, karena metode adalah cara 
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melakukan suatu kegiatan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara 

sistematis yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan (Syah, 2009: 198). 

Kerangka pendidikan akhlak dalam rangka menuju tercapainya akhlak 

mulia, harus melalui adanya kesesuaian dengan pendidikan Islam. Adapun 

kerangka pendidikan Islam adalah adanya kejelasan dalam kompetensi yang 

bertujuan untuk membentuk manusia menjadi hamba yang baik sekaligus 

memiliki tanggung jawab sebagai khalifah dimuka bumi. Dari kompetensi yang 

ada, diharapkan dapat memberikan arahan dan acuan bagi penyusunan materi 

sebagai media pembelajaran untuk menuju tercapainya kompetensi yang telah 

dirumuskan. Adanya materi yang sistematis belum cukup untuk mewujudkan 

kompetensi, melainkan harus didukung pula dengan kesesuaian metode yang 

digunakan dalam menyampaikan materi (Daryanto, 2012: 30). 

Banyak sekali rujukan yang memuat seputar pembelajaran dan penanaman 

akhlak, seperti kitab Nurul yaqin karya khudari beik, Ar-Rahiq al-Makhtum karya 

Shafiyyurrahman al-mubarakfuri, Sirah Nabawiyah karya ibnu hisyam dan karya-

karya ulama yang lainnya. Sebab, karya yang dipersembahkan oleh para ulama 

berisikan ajaran-ajaran dari Al-Qur’an dan Hadis yang dikemas dengan bahasa 

yang menarik dan pembahasan yang kompleks seperti buku atau kitab sejarah yang 

di dalamnya memuat kisah-kisah biografi dan kehidupan Nabi Muhammad Saw. 

Salah satu Ulama yang berperan besar mencatat kesempurnaan pribadi Nabi 

dengan sumber-sumber yang otentik adalah Imam Abu Isa Muhammad at-
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Tirmidzi. Dengan disiplin ilmu hadis yang ketat, sebagaimana pengakuan dunia 

atas keilmuannya di bidang ini, beliau menulis kitab yang berjudul Syamail al-

Muhammadiyah. Kitab ini adalah kumpulan hadis atau kesaksian para sahabat 

yang memuat tentang gambaran Rasulullah dilihat dari berbagai aspek; seperti 

gambaran fisik, budi pekerti, barang-barang yang dipakai, perilaku keseharian dan 

ibadah, serta akhir hidup nabi dan mimpi bertemu dengan Nabi Muhammad. Imam 

at-Tirmidzi langsung  memaparkan sub-tema yang menarik untuk disajikan. 

Meskipun di setiap sub-tema tidak banyak pembahasan, hanya memuat beberapa 

hadis saja (sekitar 3-13 hadist), hal ini justru mempermudah pembaca untuk 

memahaminya. Semua pembahasan dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah ini 

disajikan dalam 56 pasal yang disusun rapi dengan begitu sempurna, runtut, dan 

terperinci oleh Imam Tirmidzi. Sehingga dengan mengikuti alur isi kitab tersebut, 

pembaca seakan merasa dekat dengan Rasulullah. Hal tersebut karena kepiawaian 

Imam at-Tirmidzi dalam menyajikan sebuah karya Agung sebagai bukti cintanya 

kepada Nabi Muhammad Saw (Badruz, 2020: 135). 

Dalam hal ini, penulis bermaksud mengungkap nilai-nilai akhlak dan 

metode pendidikan akhlak yang diterapkan Nabi Muhammad yang terkandung di 

dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi. Adapun 

argumentasi pemilihan kitab  Syamail al-Muhammadiyah sebagai sumber primer 

dalam penelitian ini adalah karena ditulis oleh seorang ulama yang kapasitas 

keilmuannya di bidang hadis diakui oleh dunia dan menjadi salah satu kitab yang 
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pertama kali ditulis yang menjelaskan gambaran kehidupan Nabi Muhammad 

Saw, selain itu banyak ulama yang memuji kitab ini, Misalnya komentar dari 

Syaikh 'Abd al- Rauf al-Manawi mengatakan bahwa kitab Syamail 

Muhammadiyah Imam Tirmidzi ini merupakan satu-satunya kitab yang 

riwayatnya teratur dan lengkap. Kemudian komentar dari Ali bin Sultan al-Qari 

yang berkata Di antara kitab yang pernah ditulis tentang pribadi dan budi pekerti 

Rasulullah saw, maka kitab ini adalah kitab yang terbaik  karena disusun dengan 

ringkas namun padat, sehingga membuat orang yang membaca kitab tersebut dari 

awal hingga akhir seolah-olah berhadapan dengan Rasulullah. Demikian komentar 

beberapa ulama dan masih banyak lagi yang lain. Hal ini menunjukkan betapa 

kredibelnya kitab tersebut untuk dijadikan sumber dalam melihat nilai-nilai 

Pendidikan akhlak yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw (Aprilia, 2022: 49). 

Kitab syamail karya imam tirmidzi merupakan sebuah karya yang sangat agung 

yang merupakan pembuka dari pada pintu ilmu, karena kitab ini mencakup seluruh 

kehidupan Nabi, baik dari perangai beliau, sifat mulia, akhlak yang luhur, adab 

yang mulia, muamalah yang baik serta pujian yang disematkan Allah kepada 

beliau (al-Badr, 2014: 7). Hal inilah yang membuat kitab tersebut menjadi 

istimewa dan berbeda, sehingga sangat direkomendasikan sebagai referensi 

pengetahuan seputar Nabi Muhammad Saw. 
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Diantara contoh hadis dalam kitab syamail al-muhammadiyah yang 

menunjukan nilai pendidikan akhlak Rasulullah Saw adalah hadis nomor 330, 

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh anas bin malik ra: 

رسولَ اِلله صلَّى الله  عليهِ وسلَّم عشرَ سنيَن ، فما قال  خدمت  عن أنس بن مالك قال: 
ء تركت ه : لَِ تركتَه ، وكان ء صنعت ه : لَِ صنعتَه ، ولا لشيٍّ  لي أ ف ٍّ قطُّ ، وما قال لي لشيٍّ

 خ ل قًا رسول  اِلله من أحسنِ الناسِ 

Artinya : dari anas bin malik, ia mengatakan: aku menjadi pelayan Rasulullah 

Saw selama sepuluh tahun, dan selama itu pula beliau tidak pernah berkata uff 

(ahh) kepadaku sama sekali, beliau tidak pernah menegur apa yang aku lakukan, 
Rasulullah Saw adalah manusia yang paling mulia akhlaknya (at-Tirmidzi, 2020: 

131). 

Anas bin malik adalah seorang sahabat yang pernah menjadi pelayan 

Rasulullah Saw selama sepuluh tahun, ia mengatakan: “aku menjadi pelayan 

Rasulullah Saw selama sepuluh tahun” kalimat tersebut merupakan mukadimah 

yang akan di jabarkan anas bin malik pada kalimat berikutnya . padahal di dalam 

memberikan pelayanan dapat di pastikan anas bin malik melakukan hal-hal yang 

kurang tepat atau melakukan kesalahan, terlebih dengan waktu yang lama. 

Meskipun demikian Rasulullah Saw tidak pernah menegur anas bin malik. 

Kemudian ia mengatakan : Rasulullah adalah manusia yang paling istimewa 

akhlaknya. 

Penulis melihat bahwa kehidupan Nabi Muhammad Saw yang tertuang 

dalam kitab Syamail Muhammadiyah memiliki beragam makna tentang 

pendidikan akhlak yang sangat dalam. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
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mencari, menggali, membahas dan mendalami lebih jauh tentang makna dan 

manfaat yang diperoleh dari kitab tersebut. Atas pertimbangan diatas maka penulis 

mengangkat permasalahan tersebut dan dituangkannya dalam Tesis dengan judul: 

“Analisis Nilai-Nilai Akhlak Nabi Muhammad Saw dan Metode Pendidikannya di 

dalam Kitab Syamail Al-Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian diatas, 

maka perlu adanya pembahasan dan penjelasan terlebih dahulu mengenai istilah-

istilah yang berkaitan dengan judul penelitian yakni Analisis Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi Muhammad Saw Dalam Kitab Syamail 

Al-Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi.  

Adapun pembahasan dan penjelasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata nilai berasal dari bahasa 

Inggris “Value” termasuk dalam bidang kajian filsafat. Nilai diartikan sebagai 

harga atau sifat-sifat yang penting bagi manusia (2007: 783). Nilai adalah 

suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu 

identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, 

perasaan, keterkaitan maupun perilaku (Sadeli, 1984: 260). Dengan adanya 

nilai maka seseorang dapat menentukan bagaimana harus bertindak agar 
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tindakan yang dilakukan  tidak menyimpang dari norma yang berlaku, karena 

didalam nilai terdapat norma-norma yang dijadikan parameter tingkah laku 

seseorang. 

Nilai dimaknai sebagai sesuatu yang penting, berharga, yang 

seharusnya, yang semestinya, yang bermakna, dan seterusnya (Sanusi, 2015: 

16). Artinya, sesuatu dianggap memiliki nilai apabila sesuatu itu berharga, 

mempunyai kegunaan, kebenaran, kebaikan dan keindahan. Itulah sebabnya, 

nilai seringkali dipahami sebagai hal-hal yang dianggap baik, indah, benar dan 

pantas (Elly, 2009: 31). Sebaliknya hal-hal yang buruk, tidak indah, salah dan 

tidak pantas dianggap tidak bernilai. Dari definisi-definisi diatas penulis 

menyimpulkan bahwa nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun 

perasaan yang dianggap sebagai sesuatu yang penting, baik, benar, indah dan 

berharga, sehingga nilai menjadi dasar pertimbangan seseorang dalam 

memilih dan juga menentukan sikap serta mengambil keputusan. 

2. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih dalam kitab Tahzib al-

Akhlaq yang diterjemahkan oleh Helmi Hidayat dengan judul menuju 

kesempurnaan akhlak dijelaskan bahwa akhlak merupakan suatu keadaan 

jiwa, yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa dipikirkan 

dan diperhitungkan sebelumnya (Miskawayh, 1934: 56). Sedangkan Imam 

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu perilaku yang timbul dari 
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dalam jiwa manusia yang menimbulkan reaksi spontan, jika reaksi itu baik 

maka dinamakan akhlak terpuji, sebaliknya jika hal tersebut tidak baik 

dinamakan akhlak tercela. Ibnu hajar juga mendefinisikan bahwasanya akhlak 

adalah karakter yang mendarah daging yang memunculkan perilaku baik 

(Mustafa, 2014: 11). 

Jika diperhitungkan dengan seksama, tampak bahwa seluruh definisi 

akhlak diatas tidak ada yang saling bertentangan, melainkan saling 

melengkapi dan saling menguatkan satu sama lain, yaitu sifat yang tertanam 

kuat dalam jiwa yang tampak dalam perbuatan lahiriyah yang dilakukan 

dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran lagi dan menjadi kebiasaan yang 

mendarah daging. 

Dari berbagai pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak 

adalah perangai tingkah laku yang telah tertanam kuat dalam jiwa manusia 

yang dapat dilihat dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh diri manusia 

sehingga menimbulkan perilaku yang baik maupun yang buruk. Dengan 

berakhlak manusia dapat dibedakan karakternya dengan makhluk ciptaan 

Allah yang lain. 

3. Syamail al-Muhammadiyah   

Kitab Syamail al-Muhammadiyah adalah kumpulan hadis atau 

kesaksian para sahabat yang memuat tentang gambaran Rasulullah dilihat dari 
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berbagai aspek; seperti gambaran fisik, budi pekerti, barang-barang yang 

dipakai, perilaku keseharian dan ibadah, serta akhir hidup nabi dan mimpi 

bertemu dengan Nabi Muhammad. Imam at-Tirmidzi langsung  memaparkan 

sub-tema yang menarik untuk disajikan. Meskipun di setiap sub-tema tidak 

banyak pembahasan, hanya memuat beberapa hadis saja (sekitar 3-13 hadist), 

hal ini justru mempermudah pembaca untuk memahaminya. Semua 

pembahasan dalam kitab Syamail Muhammadiyah ini disajikan dalam 56 sub 

tema yang disusun rapi dengan begitu sempurna, runtut, dan terperinci oleh 

Imam Tirmidzi. Sehingga dengan mengikuti alur isi kitab tersebut, pembaca 

seakan merasa dekat dengan Rasulullah. 

Rincian dari 56 sub-tema tersebut adalah sebagai berikut:1. Sifat 

(gambaran fisik) Nabi, 2. Tanda kenabian, 3. Rambut Rasulullah, 4. Sisir 

Rambut Rasulullah, 5. Uban Rasulullah, 6. Inai Rasulullah, 7. Celak 

Rasulullah, 8. Pakaian Rasulullah, 9. Sepatu Rasulullah, 10. Sandal 

Rasulullah, 11. Cincin Rasulullah, 12. Cara Rasulullah memakai cincin, 13. 

Pedang Rasulullah, 14. Baju besi Rasulullah, 15. Topi perang Rasulullah, 16. 

Serban Rasulullah, 17. Kain sarung Rasulullah , 18. Cara berjalan Rasulullah, 

19. Penutup kepala Rasulullah, 20. Cara duduk Rasulullah, 20. Cara duduk 

Rasulullah, 21. Cara bersandar Rasulullah, 22. Jalan berpapah Rasulullah, 23. 

Kehidupan Rasulullah,  24. Cara makan Rasulullah, 25. Roti yang dimakan 

Rasulullah,  26. Lauk pauk Rasulullah, 27. Wudhu Rasulullah, 28. Bacaan 
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sebelum dan sesudah makan Rasulullah, 29. Mangkuk Rasulullah 30. Buah-

buahan yang dimakan Rasulullah, 31. Minuman Rasulullah 32. Cara minum 

Rasulullah 33. Minyak wangi Rasulullah 34. Tutur kata Rasulullah 35. 

Ketawa Rasulullah 36. Gurau/bercanda Rasulullah 37. Perkataan Rasulullah 

tentang syair 38. Perkataan Rasulullah di waktu malam 39. Hadis Ummi Zar’i 

40. Cara tidur Rasulullah 41. Ibadah Rasulullah, 42. Salat Dhuha Rasulullah 

43. Salat sunnah Rasul di rumah, 44. Puasa sunnah Rasulullah 45. Bacaan al-

Qur’an Rasulullah, 46. Tangisan Rasulullah, 47. Tempat tidur Rasulullah, 48. 

Sifat Tawadhu Rasulullah, 49. Akhlak Rasulullah, 50. Sifat malu Rasulullah, 

51. Bekam ala Rasulullah, 52. Nama-nama Rasulullah, 53.Umur Rasulullah, 

54. Wafatnya Rasulullah, 55. Harta Peninggalan Rasulullah, 56. Mimpi 

bertemu Rasulullah. 

Secara garis besar, pembahasan kitab Syamail al-Muhammadiyah dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima bagian, yang mana pada bagian pertama 

membahas terkait fisik Rasulullah secara lengkap, yakni meliputi bentuk 

tubuh, warna kulit, rambut, hingga cap kenabian Rasulullah. Pada bagian 

kedua membahas perihal barang-barang yang sering digunakan Rasulullah. Di 

bagian ketiga, membahas terkait cara bagaimana Rasulullah melakukan 

ibadah di setiap harinya. Kemudian pada bagian keempat, membahas seputar 

makanan dan minuman Rasulullah. Lalu, pada bagian terakhir membahas 
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terkait usia, warisan, wafatnya Rasulullah hingga mimpi bertemu Rasulullah 

yang dialami Imam Tirmidzi. 

Di Dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah, Imam Tirmidzi 

mengumpulkan hadis-hadis yang terdiri dari hadis shahih, hadis hasan, 

bahkan hadis Dhaif. Sebagian besar isinya juga terdapat dalam berbagai 

macam kitab hadis, seperti  Shahih Bukhari, dan Shahih Muslim, kitab-kitab 

sunan, dan kitab-kitab musnad. kitab Syamail al-Muhammadiyah ditampilkan 

lengkap dengan sanad-sanadnya agar lebih mudah untuk diteliti dan dipelajari 

oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang ilmu hadis sehingga dapat 

diketahui kualitas hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. dan bagi kita 

sebagai umat islam disarankan untuk mengambil, mempelajari dan menghafal 

serta mengamalkan hadist-hadist tersebut sebagai bentuk cinta dan 

peneladanan kita terhadap akhlak Nabi Muhammad Saw. Kitab Syamail al-

Muhammadiyah banyak digunakan oleh para ulama khususnya di lembaga 

pondok pesantren untuk menanamkan dan mengajarkan kepada umat islam 

tentang Akhlak Rasulullah Saw, selain itu seiring dengan kecanggihan 

teknologi sudah ada beberapa Da’i yang mengadakan kajian kitab tersebut 

secara online sehingga dapat diakses oleh masyarakat awam. 
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4. Metode 

  Metode berasal dari bahasa Latin “meta” yang berarti melalui 

dan “hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab 

metode disebut “Tariqoh” artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara 

yang mengatur suatu cita-cita (Uhbiyati, 1997: 136). 

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Artinya ialah bahwa cara-cara tertentu yang digunakan guru 

dalam mengajar disebut sebagai metode mengajar, dan cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peserta didik dalam belajar disebut metode belajar. Baik 

metode mengajar maupun metode belajar keduanya disebut sebagai metode 

pembelajaran. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat 

berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar-mengajar menuju 

tujuan pendidikan. 

5. Pendidikan Islam 

Secara bahasa pendidikan Islam sendiri terdiri dari atas dua kata, yakni 

“pendidikan” dan “Islam”. Definisi pendidikan sering disebut dengan 

berbagai istilah, yakni al-tarbiyah, al-ta'lim, al-ta’dib dan al-riyadhah. Setiap 

istilah tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan 
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perbedaan konteks kalimatnya dalam penggunaan istilah tersebut. Akan tetapi 

dalam keadaan tertentu semua istilah itu memiliki makna yang sama, yakni 

pendidikan (Gunawan, 2014: 2). 

Konsep Pendidikan dalam Islam adalah membimbing seseorang 

sembari memperhatikan segala potensi yang ia miliki. Melalui langkah-

langkah yang sesuai sebagai sarana untuk mendidik jiwa, akhlak, akal pikiran, 

fisik, agama, dan lain sebagainya (aprilia, 2022:54). Hal demikian melahirkan 

konsep pendidikan yang sangat komprehensif, di mana hasilnya adalah 

terjadinya keseimbangan hubungan dirinya dengan Tuhannya, hubungan 

dengan sesama manusia dan terakhir hubungan dengan alam sekitarnya. 

Selain itu, Al-Ghazali juga menawarkan sebuah konsep pendidikan. 

Menurutnya, seberapa dekat seseorang dengan Tuhannya adalah sebagai tolak 

ukur kesempurnaan dirinya, yang menjadi sarana agar ia dapat dekat dengan 

Tuhannya adalah Ilmu pengetahuan (Ainiyah, 2013: 24). 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah diatas, maka ada sejumlah 

permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini yang berkaitan dengan 

nilai-nilai pendidikan akhlak menurut imam tirmidzi dalam kitab Syamail al-

Muhammadiyah, antara lain sebagai berikut: 

1. Dampak negatif globalisasi 
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2. Dekadensi moral yang terjadi di berbagai lini, mulai anak-anak hingga orang 

dewasa. 

3. Kurangnya internalisasi pendidikan akhlak di zaman sekarang 

4. Pendidikan akhlak merupakan inti dari ajaran agama islam 

5. Pentingnya menerapkan metode pendidikan akhak dalam rangka 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan akhlak 

6. Syamail Al-Muhammadiyah merupakan kitab rujukan untuk mengenal lebih 

dekat bagaimana sosok dan kepribadian Nabi Muhammad Saw. 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti dan memfokuskan penelitian ini pada nilai-

nilai akhlak dan metode pendidikannya yang diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad Saw dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi. 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, 

maka penelitian ini dibatasi dengan hanya menganalisis hadis-hadis dalam kitab 

Syamail al-Muhammadiyah yang mengandung nilai-nilai akhlak sekaligus 

mengandung metode pendidikan akhlak Nabi Muhammad Saw. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad Saw dalam kitab Syamail Al-

Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi? 

2. Bagaimana metode pendidikan akhlak Nabi Muhammad Saw di dalam kitab 

Syamail Al-Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk nilai-nilai akhlak Nabi Muhammad Saw 

dalam kitab Syamail Al-Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi. 

2. Untuk mengetahui metode pendidikan akhlak Nabi Muhammad Saw yang 

terkandung dalam kitab Syamail Al-Muhammadiyah Karya Imam At-

Tirmidzi. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat hasil penelitian ini dapat ditinjau dari 

manfaat secara teoritis dan praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan manfaat berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

Kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi khazanah pendidikan, khususnya tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

Nabi Muhammad Saw, yang terdapat dalam Syamail Al-Muhammadiyah 

Karya Imam At-Tirmidzi 
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2. Secara Praktis  

a. Pihak yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat untuk 

dijadikan referensi, refleksi ataupun perbandingan kajian yang dapat 

dipergunakan lebih lanjut dalam pengembangan pendidikan Islam. 

b. Objek pendidikan yang meliputi guru, orang tua, maupun peserta didik 

dalam memperdalam ajaran agama Islam. Yakni sebagai bahan 

informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab Syamail Al-Muhammadiyah sehingga dapat dijadikan referensi 

bagi orang tua maupun guru dalam mendidik akhlak anak, serta bagi 

peserta didik sendiri. 

c. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan baik bagi penulis maupun mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Islam (PAI) khususnya dan para pembaca umumnya dalam rangka 

memberikan informasi berupa pentingnya akhlak untuk kemudian 

diaplikasikan dalam kehidupan di tengah zaman yang semakin keruh 

dan tidak menentu arahnya oleh arus negatif globalisasi, modernisasi 

dan westernisasi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Nilai 

Nilai secara etimologi berasal dari bahasa latin valere yang memiliki arti 

berguna, mampu akan, berdaya, dan berlaku. Dengan demikian nilai dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar 

menurut keyakinan seseorang atau kelompok (Adisusilo, 2014: 56). Di dalam 

Kamus Bahasa Indonesia kata nilai berasal dari bahasa Inggris yaitu value, 

sementara dalam pandangan filsafat nilai diartikan sebagai harga atau sifat yang 

sangat penting bagi manusia (2007: 783). Nilai merupakan suatu ukuran untuk 

menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu (Rosyadi, 2004: 114). 

Selain itu nilai merupakan sesuatu yang sangat penting, berharga, yang 

semestinya, yang seharusnya, yang bermakna dan seterusnya. Maksudnya, 

sesuatu yang dianggap memiliki nilai apabila sesuatu itu berharga, memiliki 

manfaat, kebenaran, kebaikan dan juga keindahan, karena itulah nilai seringkali 

dipahami sebagai hal-hal yang dianggap baik, benar, pantas dan indah (Sanusi, 

2015: 16). 

Nilai memiliki keterkaitan dengan etika, etika sering disebut dengan 

filsafat nilai yang mengkaji nilai-nilai moral dalam tolak ukur tindakan dan 
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perilaku manusia dalam setiap aspek kehidupan mereka. Etika merupakan cabang 

filsafat tertua karena sudah menjadi kajian yang menarik sejak masa socrates dan 

para kaum sophis. Disitulah dipersoalkan mengenai masalah kebaikan, 

keutamaan, keadilan dan sebagainya. Jadi, tema pokok yang menjadi 

perbincangan di dalam etika adalah nilai “betul” (right) dan “salah” (wrong) 

dalam arti moral dan immoral. (Warsito, 2012: 78). Etika merupakan suatu teori 

tentang nilai-nilai adat atau kebiasaan , pembahasan secara teoritis tentang nilai-

nilai adat dan kebiasaan ,dan terdapat ilmu kesusilaan yang memuat dasar untuk 

berbuat susila (Frimayanti, 2017: 231). Sumber etika bisa berupa hasil pemikiran, 

adat istiadat atau tradisi, ideologi bahkan bisa berasal dari agama.  Dalam 

pendidikan Islam, sumber etika dan dan nilai adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad Saw yang kemudian dikembangkan dengan hasil Ijtihad para ulama. 

Nilai-nilai yang berasal dari adat kebudayaan atau tradisi dan ideologi sangat 

rentan dan situasional, sedangkan nilai-nilai yang Qur’ani, yaitu nilai-nilai yang 

bersumber kepada Al-Qur’an adalah sesuatu yang Qat’I atau pasti, karena ajaran 

Al-Qur’an bersifat mutlak dan universal serta sesuai tuntutan zaman dan kondisi 

pada masanya (Adnan, 2007: 2). Oleh karena itu, pendidikan nilai sangat penting 

untuk dijalani dalam keluarga, sekolah dan masyarakat (Nguyen, 2016: 32). 

Selain etika, cabang lain yang berkaitan dengan nilai adalah estetika. 

Estetika adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan nilai keindahan dengan 

pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan seni, estetika merupakan studi 
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nilai dalam realitas keindahan (Muhmidayeli, 2013: 77). estetika berkaitan 

dengan nilai tentang pengalaman keindahan dan berkaitan dengan manusia 

terhadap lingkungan dan fenomena di sekelilingnya (Bakhtiar, 2013: 22). 

Keindahan memiliki arti bahwa segala sesuatu memiliki unsur-unsur yang tertata 

secara berurutan dan harmonis dalam suatu hubungan yang utuh menyeluruh. 

Artinya suatu objek yang indah tidak hanya memiliki sifat yang selaras serta 

memiliki bentuk yang baik, melainkan harus memiliki kepribadian. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 

hakikat suatu hal yang memberi makna, keyakinan, yang dapat mewarnai dan 

menjiwai tindakan seseorang. Sesuatu tersebut dianggap memiliki nilai apabila 

dapat memberi manfaat. Nilai merupakan tingkatan, standar atau parameter yang 

dapat membimbing seseorang dalam bersikap kepada Tuhan dan kepada sesama 

manusia. Nilai tidak berdiri sendiri, akan tetapi perlu disandarkan pada konsep 

tertentu, seperti pendidikan akhlak misalnya sehingga menjadi nilai pendidikan 

akhlak. 

Di Indonesia, pendidikan nilai telah diatur dalam sistem pendidikan 

nasional. Ada delapan belas nilai yang perlu diintegrasikan guru dalam 

pembelajaran. Kedelapan belas nilai tersebut adalah religius, jujur, toleransi, 

disiplin, pekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, ingin tahu, nasionalis, 

patriotik, menghargai prestasi, ramah dan komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, sadar lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai 
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tersebut dipupuk dengan memadukan nilai dengan isi kurikulum tertulis, 

kurikulum tidak tertulis (hidden curriculum), serta kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler (Fajri, 2021: 173). desain pendidikan nilai hendaknya tidak hanya 

berbentuk mata pelajaran tertentu, tetapi pengamalan nilai-nilai tersebut 

menyerap sebagai isi dalam setiap kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan 

demikian, setiap mata pelajaran harus mengandung nilai (Sutiyono, 2013: 315). 

Setiap nilai yang terdapat dunia ini tentu mengandung nilai-nilai yang 

telah diberikan oleh Allah SWT terhadap ciptaan-Nya. yang dapat menentukan 

apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak, tergantung kepada manusianya 

sebagai mu’abbid, khalifah fil ardh maupun ‘immarah fil ardh. Karena manusia 

sebagai subjek diatas dunia ini, maka semua nilai itu haruslah mengacu kepada 

etika. Jika dapat kita cermati Allah SWT menciptakan manusia di dunia ini agar 

menjadi hamba-hamba yang selalu mengabdi kepada-Nya, itulah hamba-hamba 

yang berperilaku baik kepada-Nya, yaitu hamba-hamba yang beretika 

(Frimayanti, 2017: 235). 

Dalam islam ada dua dimensi nilai, yakni nilai-nilai Ilahiyah dan nilai-

nilai Insaniyah. Penanaman nilai-nilai Ilahiyah sebagai dimensi pertama hidup 

ini dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama berupa 

ibadah-ibadah. Dan pelaksanaan itu harus disertai dengan penghayatan yang 

sedalam-dalamnya akan makna-makna ibadah tersebut, sehingga ibadah-ibadah 

itu tidak dikerjakan semata-mata ritual formal belaka, melainkan dengan 
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keinsafan mendalam akan fungsi edukatifnya. Penanaman nilai-nilai Ilahiyah itu 

dapat dikembangkan dengan menghayati keagungan dan kebesaran tuhan lewat 

perhatian kepada alam semesta serta segala isinya, dan kepada lingkungan sekitar 

(Majid, 2012: 92). 

Hakikat nilai dalam Islam itu merupakan suatu yang dapat mendatangkan 

manfaat bagi kehidupan manusia, alam, serta mendapatkan keridhoan dari Allah 

SWT, yang dapat dijabarkan dengan luas dalam konteks Islam. Penempatan 

posisi nilai yang tertinggi ini adalah dari Tuhan, juga dianut oleh kaum filosofis 

idealis tentang adanya hirarki nilai. Menurut pendapat kaum idealis, nilai 

spiritual itu lebih tinggi dari nilai material. Kaum idealis merupakan nilai agama 

yang pada posisi tertinggi, karena menurut mereka nilai-nilai ini akan membantu 

kita untuk merealisasikan tujuan yang tertinggi, menyatukan susunan nilai 

spiritual. (Muhmidayeli, 2013: 46). Agar nilai-nilai tersebut berguna maka nilai-

nilai itu harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. kepada seorang 

manusia yang mengamalkan nilai-nilai keIslaman yang berasal dari nilai-nilai 

Ilahiyah dalam hidupnya, akan sampai kepada Insan Kamil (manusia sempurna), 

atau manusia tauhid. Insan kamil merupakan manusia yang sempurna yaitu 

orang-orang yang beriman dan bermoral (etika), yang mencakup di dalam 

kekuasaan ilmu yang dimilikinya. 
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2. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani Paedagogy, yang mengandung 

makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan. 

Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan Pedagogik. Dalam bahasa 

Romawi pendidikan diistilahkan dengan educate yang memiliki arti 

mengeluarkan sesuatu hal yang berada di dalam. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris istilah pendidikan disebut dengan to educate yang artinya memperbaiki 

moral dan melatih intelektual dalam diri (Kadir, 2012: 59). Pendidikan adalah 

bentuk pembelajaran yang berlangsung dalam segala lingkungan dan fase 

kehidupan. Pendidikan juga disebut sebagai situasi hidup manusia yang 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia (Syaiful, 2013: 

42). 

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan dirinya untuk masyarakat. Pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Marimba, 1980: 

39). Pendidikan bertujuan menciptakan pertumbuhan yang seimbang dari 
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kepribadian total manusia yakni dengan berbagai latihan spiritual, intelektual, 

rasional, perasan bahkan kepekaan tubuh manusia. Oleh karena itu, pendidikan 

memerlukan suatu usaha dan pemikiran yang keras dan serius dalam upaya 

mewujudkan cita-citanya. Karenanya, pendidikan seharusnya menyediakan jalan 

bagi pertumbuhan potensi manusia dalam segala aspek; spiritual, intelektual, 

imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, dan lain-lain.) baik secara individual, 

masyarakat dan manusia pada umumnya (Rabiatul, 2018: 39). 

Pendidikan dilihat dari istilah bahasa Arab maka mencakup berbagai 

pengertian, antara lain tarbiyah, tahdzib, ta’lim, ta’dib, siyasat, mawa’izh, 

ta'awudz dan tadrib. Sedangkan untuk istilah tarbiyah, tahdzib, dan ta’dib sering 

dikonotasikan sebagai pendidikan. Ta’lim sering diartikan pengajaran, siyasat 

diartikan strategi, pemerintahan, politik, dan pengaturan. Mawa'izh diartikan 

pengajaran atau peringatan. Adapun Ta'awudz diartikan pembiasaan dan tadrib 

diartikan pelatihan. Istilah itu sering dipergunakan oleh beberapa ilmuan 

sebagaimana Ibnu Miskawaih dalam bukunya berjudul tahdzibul akhlak, Ibnu 

Sina memberi judul salah satu bukunya kitab al-siyasat, Ibnu al-Jazzar al-

Qairawani membuat judul salah satu bukunya berjudul siyasat al-shibyan wa 

tadaribu hum, dan Burhan al-islam az-Zarnuji memberikan judul salah satu 

karyanya Ta’lim al- Muta'allim. 

Secara istilah, tarbiyah, ta’dib, dan ta’lim memiliki perbedaan satu sama 

lain dari segi penekanan, namun apabila dilihat dari segi unsur kandungannya, 
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terdapat keterkaitan kandungannya yang saling mengikat satu sama lain yakni 

dalam hal memelihara dan mendidik anak. Kata ta’dib lebih menekankan kepada 

penguasaan ilmu yang benar dalam diri seseorang agar menghasilkan 

kemantapan amal dan tingkah laku yang baik. Sedangkan pada at-Tarbiyah, 

difokuskan pada bimbingan anak supaya berdaya dan tumbuh kelengkapan 

dasarnya serta dapat berkembang secara sempurna. Sedangkan kata ta’lim, titik 

tekannya pada penyampaian ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman, 

pengertian, tanggung jawab, dan pemahaman amanah kepada anak (Azra, 2003: 

4). 

Pendidikan dalam arti sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia 

untuk mendidik kepribadiannya. Yaitu kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai 

didalam agama, masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 

pendidikan atau pedagogi berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dewasa yang 

dimaksud adalah dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara biologis, 

psikologis, paedagogis dan sosiologis (Hasbullah, 2011: 1). Pendidikan secara 

umum dipahami sebagai proses pendewasaan sosial menuju tatanan yang 

semestinya, yakni terciptanya manusia seutuhnya yang meliputi keseimbangan 

aspek-aspek kemanusiaan yang selaras dan serasi baik lahir maupun batin. 

Didalamnya terkandung makna yang berkaitan dengan tujuan, memelihara, 
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menghargai perbedaan, mengembangkan fitrah serta potensi menuju 

terbentuknya manusia ulul albab (cerdas). (Angwarmase, 2009: 9-10). 

Pendidikan juga merupakan bagian dari tugas  manusia sebagai khalifah 

dimuka bumi. Dengan demikian, pendidikan harus dilaksanakan secara 

konsisten, berkelanjutan dan disertai tanggung jawab. Selain itu, pendidikan 

memiliki arti yang luas yaitu suatu proses mengubah dan memisahkan ataupun 

memvariasikan nilai sesuatu kebudayaan atau derajat kepada masing-masing 

individu dan masyarakat (Silahuddin, 2016: 2). Hal ini mengindikasikan tentang 

keutamaan dan kemuliaan orang-orang yang berilmu. Keutamaan ilmu tidak 

asing lagi, karena ilmu hanya dikhususkan oleh Allah SWT bagi manusia 

sedangkan sifat-sifat lainnya selain ilmu juga dimiliki oleh manusia  dan 

binatang, seperti halnya keberanian, kekuatan, kasih sayang, dan sifat-sifat yang 

lain. Allah menampakan keutamaan Nabi Adam As di hadapan para malaikat-

Nya dengan ilmu, dan memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepadanya, 

ilmu juga berfungsi sebagai perantara menuju kebahagiaan yang abadi (Sumaith, 

2008). 

Setelah menjelaskan pengertian pendidikan diatas secara jelas, maka 

langkah selanjutnya adalah menjelaskan tentang pendidikan Islam. Berkaitan 

dengan hal tersebut terdapat beberapa pendapat tentang pendidikan Islam. Salah 

satu jalan untuk menggali kreativitas, melahirkan inovasi, mengembangkan 

kompetensi, meningkatkan kualitas dan membentuk kepribadian yang unggul 
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adalah melalui jalur pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan Islam. 

Mengingat, pendidikan Islam merupakan tempat dimana segala macam potensi 

yang ada di dalam diri manusia (peserta didik) diolah, dikembangkan dan 

dilahirkan, sehingga menjadi generasi (lulusan) yang unggul secara intelektual, 

moral, sosial dan spiritual (Basyrul, 2022: 33). 

Pendidikan Islam merupakan sebuah program yang terencana dalam 

menyiapkan individu agar dapat mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati agama 

yang lain dalam hubungan antar umat beragama sehingga terwujud persatuan dan 

kesatuan bangsa (Rohman & Hairudin, 2018: 25). Pendidikan Islam diartikan 

sebagai suatu pendidikan yang melatih individu sehingga di dalam sikap hidup, 

tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan 

dipengaruhi dengan nilai spiritual dan semangat sadar akan nilai etis Islam. 

Individu dilatih mentalnya menjadi disiplin sehingga ingin mendapatkan 

pengetahuan bukan semata-mata untuk memuaskan rasa ingin tahu intelektual 

atau material saja melainkan untuk berkembang menjadi makhluk rasional yang 

berbudi luhur dan melahirkan kesejahteraan spiritual, moral untuk keluarga, 

bangsa dan seluruh umat manusia (Haryanti, 2014: 26). 

Pendidikan Islam dalam rumusan konferensi pendidikan Islam sedunia 

yang ke-2 pada tahun 1980 di Islamabad yakni: Pendidikan harus ditujukan 

dalam rangka mencapai keimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara 
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komprehensif, dengan  cara melatih jiwa, pikiran, perasaan begitu juga dengan 

fisik. Dengan demikian pendidikan dapat diarahkan untuk mengembangkan 

manusia pada  setiap aspeknya, baik itu spiritual, intelektualitas, daya imajinasi, 

fisik, keilmuan dan bahasa, baik secara individu atau kelompok, serta mendorong 

seluruh aspek tersebut dalam tujuan mencapai kesempurnaan. Tujuan terakhir 

pendidikan dapat diarahkan kepada usaha merealisasikan pengabdian manusia 

terhadap Tuhan (Allah swt) baik pada tingkat individu atau kelompok, dan 

masyarakat pada umumnya (Abdussalam, 2011: 31).   

Ada beberapa nilai fundamental dalam sumber pokok ajaran Islam yang 

harus dijadikan dasar bagi pendidikan Islam, yaitu: 

1. Aqidah  

2. Akhlak  

3. Penghargaan kepada akal  

4. Kemanusiaan  

5. Keseimbangan  

6. Rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan lil’alamin).  
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Pendidikan Islam dalam perencanaan, perumusan, dan pelaksanaannya 

pada pembentukan pribadi yang berakidah Islam, berakhlak mulia, berpikiran 

bebas, untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi manusia secara terpadu 

tanpa ada pemisahan. Seperti aspek jasmani dan rohani, akal dan hati, individu 

dan sosial, duniawi dan ukhrawi, dan seterusnya. Karena pendidikan Islam 

mengarah pada pembentukan insan paripurna (insan kamil), yakni yang dapat 

menjadi rahmatan lil’alamin, mampu memerankan fungsinya sebagai Abdullah 

dan khalifatullah (Rabiatul, 2018: 39). 

Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi kepada hakikat pendidikan 

Islam itu sendiri yang meliputi: 

1. Tujuan dan tugas hidup manusia, maksudnya bahwa manusia hidup bukan 

karena kebetulan dan sia-sia sehingga diharapkan manusia dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kepada Allah SWT dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Tujuan pendidikan Islam harus sejalan dan memperhatikan fitrah manusia 

terkait nilai, bakat, minat dan lain-lain sehingga dapat membentuk karakter.  

3. Tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan masyarakat dengan tidak 

menghilangkan nilai-nilai lokal yang bersumber dari budaya dan nilai-nilai 

ilahiyah demi menjaga keselamatan dan peradaban umat manusia. 
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4. Tujuan pendidikan Islam harus sejalan dengan keinginan manusia untuk 

mencapai kebahagiaan hidup yang tidak semata-mata mementingkan urusan 

dunia tetapi adanya keseimbangan antara kehidupan dunia dan kehidupan 

akhirat. (Syafei, 2015: 65). 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berupaya 

mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan individu secara optimal baik 

menyangkut jasmani, rohani, akal, dan akhlak sehingga dapat mengantarkan 

individu tersebut ke arah kedewasaan pribadi secara paripurna yaitu yang 

beriman, berilmu pengetahuan, dan memiliki sikap yang baik dalam kehidupan 

(Saefulloh, Syarief, & Dahlan, 2019: 88). Tujuan pendidikan Islam adalah 

menjadikan manusia sebagai makhluk yang baik dan menumbuhkan pola 

kepribadian manusia melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, 

perasaan dan indra. Tujuan terakhir dari pendidikan Islam itu sendiri adalah 

realisasi sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah baik secara perorangan 

maupun sebagai umat manusia secara keseluruhannya. 

Pendidikan Islam merupakan usaha untuk mendidik jiwa, membina 

mental intelektual dan melatih fisik manusia agar bersikap sopan, jujur sebagai 

wujud akhlakul karimah. Olehnya itu, apabila nilai-nilai moral dan akhlak tidak 

diajarkan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka manusia hanya akan 

mementingkan duniawi semata dan akan mengakibatkan kekosongan iman dan 

kekosongan dari norma-norma agama. 
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 

merupakan sesuatu yang sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. 

Adanya pendidikan dalam kehidupan manusia menjadikan hidup manusia 

menjadi lebih baik dan berarti. Dengan pendidikan setiap manusia akan mampu 

membentuk dan mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri manusia 

tersebut. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bisa didapatkan melalui jenjang 

sekolah saja, melainkan pendidikan bisa didapatkan dimana saja dan kapanpun 

dalam kehidupan manusia itu sendiri. 

3. Hakikat Akhlak 

A. Pengertian Akhlak 

Akhlak secara etimologi merupakan istilah yang diambil dari bahasa 

Arab dalam bentuk jamak, sedangkan  bentuk mufrad (tunggal) dari Akhlak 

adalah Al-Khuluq yang memiliki arti kebiasaan, perangai, tabiat, budi pekerti, 

Tingkah laku yang telah menjadi kebiasaan dan timbul dari diri manusia 

dengan sengaja (Tiswarni, 2007: 1). Kata akhlak dalam pengertian ini 

disebutkan dalam al-Quran dalam bentuk tunggal. Kata khuluq dalam firman 

Allah SWT merupakan pemberian kepada nabi Muhammad sebagai bentuk 

pengangkatan Rasul Allah. Sebagaimana Al-Qur’an surat Al- Qalam ayat 4 

menyebutkan: 
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 وَانَِّكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 

     Artinya: Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti agung (Soenarjo, 1971: 960). 

 

Ayat diatas menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW, memiliki 

akhlak yang paling mulia. Oleh karena itu, seluruh umat manusia yang 

beriman kepada Nabi Muhammad SAW wajib menjadikan akhlak beliau 

sebagai patokan dan rujukan dalam berperilaku. 

Kata akhlak juga berasal dari kata khalaqa atau khalqun, yang artinya 

kejadian, serta erat hubungannya dengan Khaliq, artinya Maha menciptakan, 

tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata al-khaliq, artinya pencipta 

dan makhluq, artinya yang diciptakan (Benny, 2010: 13).  

Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu perilaku yang 

timbul dari dalam jiwa manusia yang menimbulkan reaksi spontan, jika reaksi 

itu baik maka dinamakan akhlak terpuji, sebaliknya jika hal tersebut tidak baik 

dinamakan akhlak tercela. Ibnu hajar juga mendefinisikan bahwasanya akhlak 

adalah karakter yang mendarah daging yang memunculkan perilaku baik (at-

tirmidzi, 2001: 571). Akhlak sebagai fondasi dasar sebuah karakter bagi diri. 

Sehingga pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari 

masyarakat yang baik pula. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai yang 

mutlak karena persepsi antara akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat 

diterapkan pada kondisi apa pun. Sementara itu Ki Hajar Dewantara 
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berpendapat bahwa, etika adalah ilmu yang mempelajari ilmu soal kebaikan 

dan keburukan dalam hidup manusia yang dapat merupakan pertimbangan dan 

perasaan sampai mengenai tujuan yang dapat merupakan perbuatan (Nata, 

2010: 90).  

Adapun pengertian akhlak secara terminologi, menurut para 

ulama adalah sebagai berikut (Amin, 2016: 4): 

1) Imam Al Ghazali (1055-1111 M) 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 

lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu 

tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia 

dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang 

jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk. 

 

2) Muhyiddin Ibnu Arabi (1165-1240 M) 

Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat 
tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu. Keadaan 

tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan, dan 

boleh jadi merupakan kebiasaan melalui latihan dan perjuangan. 

3) Ibn Maskawaih (941-1030 M) 

Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran 

terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat 

aslinya ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. 

Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, 

kemudian dilakukan terus menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak. 

 

     Dari berbagai pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak   segala 

perilaku atau perangai yang telah tertanam kuat serta mendarah daging dalam 
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jiwa manusia yang dapat dilihat dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh 

diri manusia sehingga menimbulkan perilaku atau perbuatan yang baik 

maupun yang buruk. Dengan akhlak manusia dapat dibedakan karakternya 

dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. 

Jadi, nilai pendidikan akhlak adalah sifat atau hal-hal penting terkait 

dengan akhlak islami yakni yang berlandasakan pada alquran dan sunah, 

diperoleh melalui proses usaha bimbingan, binaan, pelatihan dan pengajaran 

yang dilakukan secara sadar oleh pendidik kepada si terididik. 

Setelah mengetahui pendidikan akhlak, maka selanjutnya peneliti 

mencoba menjabarkan persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak dengan 

pendidikan yang saat ini sering didengungkan dalam dunia pendidikan, yaitu: 

1) Pendidikan Moral 

  Moral secara etimologi berasal dari kata “mores” yang berarti tata cara, 

kebiasaan, atau istiadat. Moral juga dimaknai sebagai tingkah laku hidup 

manusia, yang mendasarkan diri pada kesadaran, bahwa ia terikat oleh 

keharusan untuk mencapai yang baik sesuai dengan nilai yang berlaku 

dalam lingkungan. Moral juga diartikan pangkal ide tentang tingkah laku 

hidup dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok 

manusia dalam lingkungan tertentu. Pada sisi yang lain, moral diartikan 
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sebagai ajaran tentang tingkah laku hidup yang baik berdasarkan 

pandangan hidup atau agama tertentu (Sarbaini, 2017: 1). 

  Pendidikan moral, berdasarkan pengertian diatas, berarti usaha yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran untuk membentuk peserta didik yang 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku dalam 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut adalah: 

a). Nilai moral absolute, yakni moral yang sifatnya tetap, tidak berubah 

sampai akhir zaman. Nilai moral absolute, biasa juga disebut nilai-nilai 

moral ideal, misalnya nilai- nilai dalam sila-sila Pancasila 

b). Nilai moral relatife, yaitu nilai moral yang sifatnya selalu berubah 

sesuai dengan perubahan zaman. Nilai moral relatif, disebut juga 

sebagai nilai-nilai Instrumental. Nilai-nilai ini merupakan wujud 

implementasi dari nilai-nilai ideal, seperti nilai-nilai yang terdapat 

dalam peraturan perundang-undangan atau norma–norma sosial yang 

berlaku dalam masyarakat, dalam bentuk kebiasaan, adat-istiadat, 

tradisi dan hukum adat. (Sarbaini, 2017: 6). 

2) Pendidikan Etika 

  Etika berasal dari bahasa yunani “ethos” yang berarti adat kebiasaan. 

Dalam pelajaran filsafat, etika adalah bagian daripada filsafat, filsafat etika. 

Etika artinya: 
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a. Ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang disistimatir 

tentang tindakan moral yang betul 

b. Bagian filsafat yang memperkembangkan teori tentang tindakan,  alasan-

alasan dan tujuan yang diarahkan kepada makna tindakan. 

c. Ilmu tentang prinsip-prinsip, kaidah-kaidah moral tentang tindakan dan 

kelakuan (Sarbaini, 2017: 3). 

  Etika adalah usaha manusia dengan memakai akal dan daya pikirnya 

untuk memecahkan masalah kehidupannya sehingga ia menjadi lebih baik 

(Suseno, 1987: 17). 

  Berdasarkan keterangan di atas, pendidikan etika dapat diartikan 

sebagai studi tentang cara penerapan hal yang baik bagi hidup manusia. 

Cakupan materinya adalah mempelajari nilai kebaikan dan alasan 

pembenarannya, serta mempelajari nilai hidup dan hukum tingkah laku 

manusia. (Qarib, 2020: 13). Pendidikan etika bertujuan memperluas 

pengetahuan peserta didik tentang melakukan yang terbaik untuk diri dan 

lingkungan, sehingga menjadi manusia berpotensi tinggi yang dapat 

melaksanakan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab dalam 

bermasyarakat. (Qarib, 2020: 88). 

3) Pendidikan karakter 
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  karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark (menandai). 

Istilah ini memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Muslich, 2014: 71).  

Ada dua pengertian tentang karakter, yaitu: 

a. Karakter adalah sifat yang menunjukkan bagaimana seseorang 

bertingkah laku. Jika seseorang berperilaku kejam, tamak atau tidak 

jujur, maka dikatakan berkarakter jelek. Jika seorang meiliki sifat 

ramah, sopan dan jujur disebut memiliki karakter yang baik 

b. Istilah karakter erat kaitannya dengan “personality”. Seseorang baru 

bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika 

perilakunya sesuai kaidah moral. 

  Dari beberapa pengertian di atas adalah makna karakter secara 

etimologis dan terminologis. Jika karakter ini dihubungkan dengan 

pendidikan, maka pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk kepribadian peserta didik melalui pendidikan budi 

pekerti, yang hasilnya berupa tingkah laku baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati orang lain, kerja keras dan sebagainya. Selain itu, pendidikan 

karakter merupakan upaya yang disengaja untuk membantu memahami 

manusia, peduli atas nilai-nilai etis  atau susila (Gunawan,2012: 23). 

  Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) selaku pemegang 

sistem pendidikan Nasional di Indonesia melansir bahwa berdasarkan 



42 
 

kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika 

akademik, dan prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter 

yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu: (1) nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan diri sendiri, (3) nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan sesama (4) nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan lingkungan, (5) nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan kebangsaan. (Gunawan 2012: 32). 

  Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka 

pendidikan karakter tidak akan efektif. Pelaksanaannya pun harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Sedangkan dari segi 

pendidikan, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang hasilnya mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang. 

(Muslich, 2014: 81). 

  Dari pemaparan diatas diperoleh titik temu bahwa antara akhlak, moral, etika 

dan karakter memiliki kesamaan dan perbedaan.  

 Adapun persamaan antara akhlak, moral, etika dan karakter adalah: 

a. Materi pembahasannya sama-sama membahas tentang perilaku manusia 
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b. Fungsi dan peranannya sama-sama menentukan hukum atau nilai yang 

ditujukan untuk terwujudnya masyarakat yang sejahtera. 

 Sedangkan perbedaanya terletak pada: 

a. Sifat dan pembahasannya. Pendidikan akhlak lebih menyeluruh, 

mencakup pembahasan teoritis (tingkah laku manusia secara universal), 

dan praktis yang ukurannya adalah bentuk perbuatan. Pendidikan etika 

lebih bersifat teoritis. Pendidikan moral, dan karakter lebih bersifat 

praktis. 

b. Sumber dasar hukum. Pendidikan akhlak bersumber dari al-qur’an, 

hadis, dan ra’yu (pendapat ulama). Pendidikan etika berdasar akal dan 

pengalaman. Pendidikan moral, karakter berdasar adat dan kebiasaan 

yang berlaku pada masyarakat. 

c. Masa berlakunya. Pendidikan akhlak sesuai dengan ajaran agama pada 

setiap manusia, berlaku pada setiap tempat dan waktu. Pendidikan etika, 

moral, dan karakter berlaku sesuai ukuran yang diterima pada 

lingkungan tertentu. 

B. Ruang Lingkup Akhlak   

Dalam ilmu ushul fiqih kita mengenal prinsip Maqasid Al Syari’ah 

yang merupakan salah satu prinsip fiqih yang mengaitkan dengan akhlak. 

Segala sesuatu menjadi benar apabila tidak bertentangan dengan lima prinsip 
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utama kemaslahatan (Al- Mashalih Al dharuriyah). Maka merujuk pada 

prinsip tersebut, didapatkan ruang lingkup akhlak harus berpedoman pada: 

1. Hifdz ad-Din (Menjaga Agama), tidak boleh suatu ketetapan  yang 

menimbulkan rusaknya keberagamaan seseorang. 

2. Hifdz an-Nafs (Menjaga Jiwa), tidak boleh suatu ketetapan yang  

mengganggu jiwa orang lain atau menyebabkan orang lain menderita 

3. Hifdz al-Aql (Menjaga Akal), tidak boleh ada ketetapan mengganggu akal 

sehat, menghambat perkembangan pengetahuan dan membatasi 

kebebasan berpikir rasional. 

4. Hifdz an-Nasl (Menjaga Keluarga), tidak boleh ada ketetapan yang 

menimbulkan rusaknya sistem kekeluargaan seperti hubungan orang tua 

dengan anak. 

5. Hifdz al-Mall (Menjaga Harta), tidak boleh ada ketetapan menimbulkan 

perampasan kekayaan tanpa hak. 

Ahmad Azhar Basyir menyebutkan bahwa akhlak meliputi semua 

aspek kehidupan sesuai dengan kedudukan sebagai makhluk individu, 

makhluk sosial, khalifah dimuka bumi serta sebagai makhluk ciptaan Allah 

SWT. Dengan demikian Basyir merumuskan bahwa ruang lingkup akhlak 

sebagai berikut: Akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap keluarga, 

akhlak terhadap masyarakat, akhlak terhadap makhluk lain.  
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Berdasarkan sifat dan objeknya,    akhlak dibagi menjadi dua bagian: 

(Anwar, 2010: 31). 

1. Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang 

mulia). 

Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa Arab 

akhlak mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk ma’ful dari kata 

hamida yang berarti “dipuji”. Akhlak terpuji disebut pula dengan akhlak 

karimah (akhlak mulia), atau makarim al-akhlak (akhlak mulia), atau al-

akhlak al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan pelakunya). 

Adapun jenis-jenis akhlaqul karimah itu adalah sebagai berikut : 

a. Al-Amanah (Sifat Jujur Dan Dapat Dipercaya) Sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang, baik harta, rahasia, atau lainya yang 

diwajib dipelihara dan disampaikan kepada yang berhak. 

b. Al-Alifah (Sifat Yang Disenangi) Pandai mendudukan sesuatu pada 

proporsi yang sebenarnya, bijaksana dalam bijaksana dalam sikap, 

perkataan dan perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota 

masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari 

c. Al-Afwu (Sifat Pemaaf) Apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri 

seseorang yang kerena khilaf atau salah, maka patutlah memaafkan 

dan berlaku lemah lembut terhadap orang yang khilaf 
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d. Al-Khairu (Kebaikan Atau Berbuat Baik) Betapa banyaknya ayat 

Alquran yang menyebutkan apa yang dinamakan baik, cukuplah itu 

sebagai pedoman, ditambah lagi dengan penjelasan dari Rasullah. 

e. Al-Dzikru (Berzikir kepada-Nya) Khusyu dalam perkataan, 

maksudnya ibadah yang berpola perkataan, dibaca khususnya kepada 

Allah SWT dengan tekun sembari bekerja dan menundukkan diri takut 

kepada-Nya (Yatimin, 2012: 13). 

2. Akhlak mazmumah (akhlak tercela)  

Kata mazmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela. 

Akhlak mazmumah berarti akhlak tercela. Segala bentuk akhlak yang 

bertentangan dengan akhlak terpuji disebut akhlak tercela. Akhlak tercela 

merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan 

seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. 

Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) itu 

adalah sebagai berikut: 

a. Ananiyah 

b. Al-Baghyu (suka obral diri pada lawan jenis yang tidak hak) 

c. Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir, kedekut, terlalu cinta Harta)  

d. Al-Khamru (gemar minum minuman yang mengandung alkohol) 

e. Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong)  
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f. Al-Khiyanah (sifat pengkhianat) 

g. Azh-Zhulmun (sifat aniaya)  

h. Al-Jubnu (sifat pengecut). 

Sedangkan akhlak Berdasarkan objeknya, dibedakan menjadi dua: 

(Anwar, 2010: 31). 

1. Akhlak Kepada Allah SWT 

 Akhlak terhadap Allah adalah sikap dan perilaku manusia dalam 

melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan dengan Allah 

(hablun minallah). Selain itu Akhlak kepada Allah juga dapat diartikan 

sebagai sikap atau perbuatan yang seyogyanya dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk, kepada Allah SWT yang berkedudukan sebagai khalik 

(pencipta). 

 Menurut Abudin Nata setidaknya ada empat alasan mengapa 

manusia harus berakhlak kepada Allah SWT (Nata, 2013: 149). 

a. Allah SWT telah menciptakan manusia dengan bentuk yang 

sempurna. 

b. Allah SWT menjadikan manusia sebagai makhluk yang paling mulia 

di antara makhluk-makhluk yang lain. 

c. karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indra, 

berupa pendengaran, pengelihatan, akal pikiran dan hati sanubari, 
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disamping anggota tubuh yang kokoh dan sempurna kepada 

manusia. 

d. Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan 

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang 

ternak dan sebagainya. 

 Banyak cara yang dapat dilakukan oleh manusia dalam berakhlak 

kepada Allah Swt. Diantaranya adalah : 

a. Mentauhidkan Allah SWT 

  Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Muhammad 

[47]: 19: 

 فاَعْلَمْ انََّه لََٓ الِٰهَ اِلََّ اللُّٰ 
  Artinya :Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah 

(sesembahan, tuhan) selain Allah Swt.” (Soenarjo, 1971: 832). 

 

b. Takwa. Allah Swt berfirman di dalam surat Ali Imran [3]: 102: 

َ حَقَّ تُ قٰىتِه يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللّٰ  يٰٰٓ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya.” (Soenarjo, 1971: 92). 

 

c. Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya.  

Allah Swt berfirman di dalam Al-Qur’an surat all-Fajr [89]: 28: 
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رْضِيَّةً   ارْجِعِيْٓ اِلٰٰ ربَِّكِ راَضِيَةً مَّ

  Artinya :Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan 

diridai-Nya.(Soenarjo, 1971: 1059). 

 

d. Bertaubat. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. At-Tahrim [66]: 8: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا تُ وْبُ وْٓا اِلَٰ اللِّٰ تَ وْبةًَ نَّصُوْحًا  يٰٰٓ
 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 

Allah dengan taubatan nasuha (taubat yang semurni-murninya). 

(Soenarjo, 1971: 951). 
 

e. Selalu berdoa kepada-Nya. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-

Mukmin [40]: 60:  

  ؕ  وَقاَلَ ربَُّكُمُ ادۡعُوۡنِۡۤۡ اَسۡتَجِبۡ لَ كُمۡ 
  Artinya : Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 

niscaya akan Kuperkenankan bagimu (Soenarjo, 1971: 767). 

 

f. Bersyukur. Allah Swt berfirman di dalam QS. Luqman [31]: 12: 

اَ يَشْكُرُ لنَِ فْسِه نَا لقُْمٰنَ الِْْكْمَةَ انَِ اشْكُرْ لِلِّٰ ۗوَمَنْ يَّشْكُرْ فَاِنََّّ  وَلَقَدْ اٰتَ ي ْ

 Artinya: Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada 

Lukman, yaitu, Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 

dirinya sendiri” (Soenarjo, 1971: 654). 

 

2. Akhlak kepada makhluk ciptaan Allah SWT, yang meliputi: 

Ruang lingkup Akhlak terhadap makhluk terbagi menjadi dua 

yaitu akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan 

hidup. Dengan penjelasan sebagai berikut: 
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a. Akhlak terhadap sesama manusia 

Di dalam Alquran dan hadist Banyak sekali rincian yang 

dikemukakan berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 

Diantaranya ialah: 

1. Persuadaraan (al-Ikha); yaitu sikap jiwa yang selalu ingin 

berhubungan baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada 

keterkaitan batin dengannya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surat al-hujurat [49]: 10 : 

اَ ٱلْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فَأَصْلِحُوا۟ بَيَْْ أَخَوَيْكُمْ ۚ وَٱت َّقُوا۟ ٱللََّ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُونَ   إِنََّّ
       

    Artinya : Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat." (Soenarjo, 1971: 847). 
 
Selain itu Rasulullah Saw bersabda: 

 وكَُوْنوُا عِبَادَ اِلله إِخْوَانً  

       Artinya : Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 

bersaudara.” (HR. Muslim)  (Nawawi, tt: 100). 

 

2. Memberi pertolongan (al-Nashru); yaitu suatu upaya yang 

dilakukan untuk membantu memudahklan urusan orang lain. Allah 

Swt berfirman dalam QS. Al-Maidah [5]: 2: 
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ثِْْ وَالْعُدْوَانِ  قْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ

     Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan (Soenarjo, 1971: 156). 

 

3. Memberi nasihat (al-Nasihah); yaitu upaya untuk memberi 

petunjuk-petunjuk yang baik kepada orang lain dengan 

manggunakan perkataan-perkataan yang bijaksana. Nabi Saw 

bersabda: 

 الدِّيْنُ النَّصِيْحَةُ 

          Artinya : Agama (Islam) adalah nasihat” (HR. Muslim) 

(Nawawi, tt: 27). 

 

4. Menahan amarah (Kadzmu al-Ghaizi); yaitu upaya menahan emosi 

agar tidak dikuasai oleh perasaan marah terhadap orang lain. Di 

dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman mengenai ciri-ciri orang 

yang bertaqwa di dalam surat Ali Imran [3]: 143: 

اءِ وَالْكٰظِمِيَْْ الْغَيْظَ وَالْعَافِ  ۡۤ
رَّ اءِ وَالضَّ ۡۤ

رَّ ُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ فِِ السَّ يَْْ عَنِ النَّاسِۗ وَاللّٰ
بُّ الْمُحْسِنِيَْْۚ   يُُِ

  

      Artinya : (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang 

yang berbuat kebaikan (Soenarjo, 1971: 99). 

 

Secara spesifik Akhlak terhadap sesama manusia 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Akhlak terhadap Rasulullah Saw 

Untuk membuktikan akhlak kita kepada Rasulullah SAW 

caranya adalah meneladani dan mencontoh perilaku Rasulullah. 

Bagi seorang muslim, iman kepada Rasulullah SAW adalah 

modal utama disamping iman kepada Allah SWT. sebab kedua 

hal tersebut disebutkan dalam dua kalimat syahadat dan menjadi 

gerbang masuk kedalam agama Islam. Orang-orang tidak 

mungkin menjadi muslim dan tidak sah kemuslimannya, jika 

hanya beriman kepada salah satunya saja akan tetapi 

mengingkari yang lain. 

Allah Swt berfirman di dalam Al-Qur’an surat Ali Imran 

ayat 31: 

ُ وَيَ غْ  َ فاَتَّبِعُوْنِْ يُُْبِبْكُمُ اللّٰ تُمْ تُُِب ُّوْنَ اللّٰ ُ قُلْ اِنْ كُن ْ ُُنُ وْبَكُمْ ۗ وَاللّٰ فِرْ لَكُمْ 
 غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ 

       Artinya: katakanlah: “jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu” Allah maha pengampun lagi maha 

penyayang (Soenarjo, 1971: 80). 

 

Sebagai Nabi penutup ia ditugasi membawa wahyu dan 

risalah yang berisi pokok-pokok akidah, ibadah dan akhlak yang 

berlaku sepanjang masa yang wajib diteladani setiap muslim. 

Dan sebagai manusia biasa yang berasal dari bangsa Arab ia 

mempunyai tradisi dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari 



53 
 

yang tak wajib diteladani (Ardani, 2007: 71). 

Iman bukan hanya sekedar mempercayai terhadap sesuatu 

yang diyakini akan kebenaranya, akan tetapi harus dibuktikan 

dengan amal perbuatan. Amal perbuatan yang dijelaskan di 

dalam Alquran dan Hadist, adapun pembahasan tentang 

bagaimana sikap kita kepada Rasulullah Saw, itulah yang 

dinamakan akhlak kepada Rasulullah Saw. 

Diantara perilaku atau macam-macam akhlak yang harus 

dilakukan oleh setiap muslim dan muslimah terhadap Rasulullah 

Saw, ialah sebagai berikut: (Ardani, 2007: 74). 

a. Ikhlas beriman kepada Nabi Muhammad Saw 

b. Mengucapkan shalawat dan salam 

c. Taat kepada Nabi Saw  

d. Cinta kepada Nabi Saw  

e. Percaya atas semua berita yang disampaikan Nabi  

Muhammad Saw. 

f. Tidak boleh mengabaikan Nabi Saw 

g. Menghormati pewaris Nabi Saw yakni para ulama  

h. Laksanakan hukum Allah Swt dan Nabi Saw  

i. Berbicara dengan suara rendah. 
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2. Akhlak terhadap diri sendiri 

Setiap manusia memiliki tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri, jika tanggung jawab tersebut tidak dipenuhi maka akan 

memperoleh kerugian baik di dunia ataupun di akhirat. 

Sebagaimana Firman Allah Swt di dalam surat at-Tahrim ayat 6: 

قُ وْدُهَا النَّاسُ وَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ وْٓا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَراً وَّ الِْْجَارَةُ يٰٰٓ
كَةٌ غِلَ  ىِٕ

ۡۤ
هَا مَلٰ َ مَآ امََرَهُمْ وَي َ  ظٌ شِدَادٌ عَلَي ْ  فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ لََّ يَ عْصُوْنَ اللّٰ

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang di 

perintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

di perintahkan (Soenarjo, 1971:951). 

 

Rasulullah SAW bersada:   

لَى كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ. فاَلإمَامُ راَعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ، وَالرَّجُلُ راَعٍ عَ 
هِيَ مَسْئُولةٌَ، وَالْعَبْدُ وَ أهَْلِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ، وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ عَلَى بَ يْتِ زَوْجِهَا 

 راَعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ. أَلََ فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ 

Artinya : Setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan 

dimintai pertanggung jawaban, seorang imam adalah pemimpin 

dan akan dimintai pertanggung jawaban, Seorang laki-laki adalah 

pemimpin bagi keluarganya dan ia bertanggung jawab atas 

mereka, seorang wanita adalah pemimpin bagi rumah suaminya 

dan anaknya, dan ia bertanggung jawab atas mereka Seorang 

budak adalah pemimpin bagi harta tuannya, dan ia bertanggung 

jawab atasnya. Maka setiap dari kalian adalah adalah pemimpin 

yang bertanggung jawab atas kepemimpinannya (al-Bukhari, 

2012: 456). 
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          Setiap manusia memiliki tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri, jika tanggung jawab tersebut tidak dipenuhi maka akan 

memperoleh kerugian baik di dunia ataupun di akhirat. Dengan 

demikian kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri menurut 

Hamzah Ya’kub adalah sebagai berikut: (Gunawan, 2012: 10-11). 

a. Memelihara kesucian  jasmani maupun rohani.  

b. Memelihara kerapian diri  

c. Berlaku tanang (tidak terburu-buru).  

d. Menambah pengetahuan.  

e. Membina disiplin pribadi. 

f. Sederhana 

g. Mandiri 

h. Disiplin 

Selain itu Sayyid Ahmad Zain al-Habsyi dalam kitab 

Risalah al-Jamiah menyebutkan beberapa hal yang berkaitan 

dengan Akhlak terhadap diri sendiri, di antaranya adalah sebagai 

berikut: (Zain, tt: 20-22). 
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a. Menuntut ilmu 

 طلب العلم فريضة على كل مسلم 
 Artinya : Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim (az-Zarnuji, tt: 4). 

 Selain itu beliau juga mengutip hadis lain tentang siapa 

saja yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu 

maka Allah akan mempermudah jalanya ke surga. Yang 

dimaksud menuntut ilmu disini adalah ilmu yang mampu 

menjembatani seorang hamba untuk mengetahui kewajiban-

kewajiban terhadap Tuhannya. 

b. Menjaga anggota tubuh 

 Allah SWT telah memilih manusia sebagai makhluk 

paling sempurna diantara makluk-makhluk yang lain, diantara 

fasilitas yang diberikan Allah adalah anggota tubuh yang 

lengkap. Akan tetapi ada tanggung jawab yang besar dari hal 

tersebut, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Yasin 

ayat 65: 

هُمْ بِاَ كَانوُا الْيَ وْمَ نََتِْمُ عَلَى أفَْ وَاهِهِمْ وَتُكَلِّمُنَا أيَْدِيهِمْ وَتَشْهَدُ أرَْجُلُ 
  يَكْسِبُونَ 

Artinya : Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan 

berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 
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kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 

usahakan (Soenarjo, 1971: 713). 

3. Akhlak terhadap tetangga 

 Akhlak terhadap tetangga adalah dengan saling 

mengunjungi, membantu saat senang maupun susah, dan saling 

menghormati. 

4. Akhlak terhadap masyarakat.  

 Akhlak dalam bermasyarakat adalah dengan 

memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku, 

menaati putusan/ peraturan yang telah diambil, bermusyawarah 

dalam segala urusan untuk kepentingan bersama. (Mahfud, 

2011: 99-101). 

b. Akhlak terhadap lingkungan hidup 

Yang dimaksud akhlak terhadap lingkungan hidup adalah 

memelihara kelestarian lingkungan, memanfaatkan dan menjaga 

alam terutama hewani, nabati, fauna dan flora, yang kesemuanya 

diciptakan Allah Swt untuk kepentingan manusia dan makhluk-

makhluk lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup akhlak adalah 

seluruh aspek kehidupan seseorang sebagai individu, yang 

bersinggungan dengan sesuatu yang ada di luar dirinya. Karena 
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sebagai individu, dia pasti berinteraksi dengan lingkungan alam 

sekitarnya, dan juga berinteraksi dengan berbagai kelompok 

kehidupan manusia secara sosiologis, dan juga berinteraksi secara 

metafisik dengan Allah Swt sebagai pencipta alam semesta. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa ruang lingkup akhlak 

meliputi dua bagian, yaitu akhlak terhadap Allah SWT dan akhlak 

terhadap makhluk ciptaan Allah. Akhlak terhadap Allah adalah sikap 

dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai aktivitas dalam 

rangka berhubungan dengan Allah (hablum minallah). Sementara 

itu, akhlak terhadap makhluk  dirinci menjadi beberapa macam, 

seperti akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap makhluk 

hidup selain manusia seperti tumbuhan dan hewan, serta akhlak 

terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta). 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

 Secara umum sumber nilai dapat disimpulkan menjadi dua bagian yakni: 

nilai Ilahi yaitu al-Qur’an dan Sunnah serta nilai yang mondial (duniawi) yaitu 

ra’yu (pikiran), adat istiadat dan kenyataan alam (Mubasyaroh, 2008: 187).  

 Ada dua sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan masyarakat 

(Muhaimin, 1993: 111-112), yaitu: 
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1) Nilai Ilahi 

       Nilai Ilahi merupakan nilai yang dititahkan Allah melalui para Rasul-

Nya, yang membentuk iman, taqwa, serta adil yang diabadikan. Nilai Ilahi 

selamanya tidak akan mengalami perubahan. Nilainilai yang bersifat 

fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi 

dan selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah 

mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah sesuai dengan tuntutan 

perubahan individual dan sosial. 

2) Nilai Insani 

Nilai insani adalah sebuah nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia 

serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Pada nilai insani, fungsi 

tafsir adalah lebih memperoleh konsep itu sendiri atau lebih memperkanya isi 

konsep atau juga memodifikasi bahkan mengganti konsep baru. Nilai-nilai 

insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-tradisi yang diwariskan 

turun temurun dan mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya. 

Dari uraian tentang sumber nilai diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sumber nilai berasal dari Tuhan melalui dalil-dalil yang telah diajarkan dalam 

agama, serta berasal dari kreatifitas manusia sebagai khalifah di muka bumi 

yang berguna untuk mengelola dan mengatur apa yang telah diamanatkan 

Tuhan kepada manusia. 
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Nilai-nilai akhlak dibagi menjadi beberapa kelompok, menurut Hasan 

Langgulung nilai akhlak dibagi menjadi lima macam (Langgulung, 2003: 

366), yaitu: 

1) Nilai-nilai perseorangan (al-akhlaq al-fardiyah) 

Nilai perseorangan adalah nilai yang ditanamkan pada diri individu 

masing-masing yang menjadikan sebuh karakter serta nilai-nilai yang 

senantiasa dipegang dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh 

dari nilai-nilai perseorangan, antara lain; menjaga diri, jujur, sederhana, 

berhati ikhlas, tidak berbohong, tidak bakhil, tidak sombong, selaras antar 

perkataan dengan perbuatan, dan lain-lain. 

2) Nilai-nilai keluarga (al-akhlaq al-asuriyah) 

Nilai keluarga adala sebuah nilai yang di tanamkan dalam 

lingkungan keluarga sebagai suatu wujud pendidikan akhlak yang 

dilaksanakan dalam keluarga. Contoh dari nilai-nilai keluarga, antara lain; 

menghormati kedua orang tua, memelihara kehidupan anak-anak, memberi 

pendidikan akhlak kepada anakanak, dan lain-lain. 

3) Nilai-nilai sosial (al-akhlak al-ijt ima’iyah) 

Nilai sosial adalah sebuah nilai yang menjadi sebuah acuan serta 

norma yang berlaku dalam hubungan sosial dalam suatu masyarakat. Nilai 

tersebut tertanam serta dipegang teguh oleh masing-masing anggota 

masyarakat tersebut. Contoh dari nilai-nilai sosial, antara lain: tidak 
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mencuri, tidak menipu, menepati janji, menghargai orang lain, 

mengutamakan kepentingan umum, dan lain-lain. 

4) Nilai-nilai negara (al-akhlaq al-daulah) 

Nilai negara merupakan nilai yang dirumuskan serta disepakati 

bersama oleh setiap warga negara, sehingga ketertiban serta keamanan dari 

setiap masyarakat dapat terjaga menjadikan suatu negara tersebut menjadi 

negara yang damai, sejahtera, serta aman. Contoh dari nilai-nilai negara, 

anatara lain;  menjaga perdamaian, menciptakan ketentraman, menjauhi 

kerusakan, dan lain-lain. 

5) Nilai-nilai agama (al-akhlaq al-diniyah) 

Nilai agama adalah nilai yang diajarkan oleh Tuhan bagi setiap 

makhluk. Nilai tersebut diyakini hati serta dipraktikkan dalam suatu ritual 

ibadah yang 29 bertujuan agar umat beragama dapat bahagia di dunia dan 

di akhirat kelak. Contoh dari nilai-nilai agama, antara lain: ketaatan yang 

mutlak akan perintah Tuhan, mensyukuri atas segala nikmat yang diberikan 

kepada setiap makhluk, selalu mengagungkan-Nya, dan lain sebagainya. 

5. Metode Pendidikan Akhlak 

a. Definisi Metode 

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui, dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. dalam bahasa Arab kata metode 

diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang menggunakan kata al-thariqah, 

manhaj, dan al-wasilah. Al-tariqah berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan 
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wasilah berarti perantara atau mediator. Dengan demikian, kata Arab yang 

dekat dengan arti metode adalah al-thariqah yang artinya jalan, cara sistem 

atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 

metode adalah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita. Metode 

yaitu cara kerja yang bersistem yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

guna mencapai tujuan yang telah ditentukan (Novan, 2012: 72) 

Metode pendidikan secara sederhana dapat dipahami sebagai cara 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan secara efektif dan efisien. Namun, 

dalam pengertian lebih luas, metode pendidikan merupakan suatu strategi, 

rencana, dan pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur 

materi pendidikan dan memberi petunjuk kepada pendidik dalam setting 

pendidikan maupun hal lainnya yang terkait dengan proses pendidikan. Pada 

hakikatnya metode pembelajaran itu adalah suatu bentuk proses dimana 

pendidik mampu menciptakan lingkungan yang baik sehingga terjadi kegiatan 

belajar mengajar secara optimal (Purwanto, 2015: 23). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa metode pendidikan akhlak adalah cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan dalam pembentukan akhlak. 

Suksesnya pendidikan tidak ditentukan hanya dengan angka-angka 

semata. Lebih dari itu, pendidikan Islam harus selalu menjadikan akhlak 

sebagai point of view (sudut pandang utama) dan titik penilaian kesuksesan 
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pembelajaran. Usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga 

pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. 

b.   Jenis-jenis metode pendidikan Islam 

           Metode pendidikan dalam Islam hampir seluruhnya diambil dari Al-

Qur’an dan Al-Hadits: kitab suci umat Islam. Perlu kiranya   untuk mendalami 

Al-Qur’an dan Al-Hadits terlebih dahulu untuk bisa menemukan metode 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran  dalam Islam untuk 

memberikan pendidikan kepada murid sesuai dengan karakter dan 

tingkatannya. Tentunya hal ini akan banyak menyangkut    wawasan keilmuan 

pendidikan yang juga bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, oleh karena itu 

perlu Mengimplementasikan sistem pendekatan metode yang dinyatakan Al-

Qur’an, yaitu sistem pendekatan metode yang bersifat multi- approach (multi 

pendekatan) yang meliputi antara lain (Hatta, 2011: 412): 

a) Pendekatan religius yang menitikberatkan pada pandangan bahwa manusia 

adalah makhluk yang berjiwa religius dengan bakat-bakat keagamaan. 

b)   Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia adalah makhluk 

rasional atau homo rationale, sehingga segala sesuatu yang menyangkut 

pengembangannya didasarkan pada sejauh mana kemampuan berpikirnya 

dapat dikembangkan sampai pada titik maksimal perkembangannya. 

c) Pendekatan Sosio-Kultural yang bertumpu pada pandangan bahwa 

manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga 
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dipandang sebagai homo socius dan homo-sapiens dalam kehidupan 

bermasyarakat yang berbudaya. Dengan demikian pengaruh lingkungan 

masyarakat dan perkembangannya sangat besar artinya bagi proses 

pendidikan individualnya. 

d)   Pendekatan scientific yang titik-beratnya pada pandangan bahwa manusia 

memiliki kemampuan menciptakan (kognitif), berkemauan dan merasa 

(emosional atau efektif). Pendidikan harus dapat mengembangkan 

kemampuan analitis-sintesis dan refleksi dalam berpikir. 

            Dengan demikian, akan di temukanlah metode-metode pendidikan 

Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits seperti (Rasyidin, 2008: 

176-190) : 

1)   Metode Keteladanan 

Pada umumnya manusia memerlukan figur yang dapat 

membimbing manusia ke arah kebenaran, untuk memenuhi keinginan 

tersebut itu Allah SWT mengutus Muhammad Saw menjadi teladan bagi 

manusia. Kemudian kita diperintahkan untuk mengikuti Rasul, diantaranya 

memberikan teladan yang baik. Untuk menjadi sosok yang diteladani, 

Allah memerintahkan kepada manusia selaku Khalifah fi al-Ardh 

mengerjakan perintah Allah dan Rasul sebelum mengajarkannya kepada 

orang yang dipimpinnya. Termasuk dalam hal ini sosok pendidik yang 

dapat diteladani oleh anak didik (Ramayulis, 2015: 297). 
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Mendidik dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi 

contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. 

Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi 

dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup 

dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan 

itu. Pendidikan tidak akan sukses melainkan jika disertai dengan pemberian 

contoh teladan yang baik dan nyata .            

2)   Metode pembiasaan 

Yang dimaksud dengan metode pembiasaan, adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran 

agamanya dan/atau akhlakul karimah (Ramayulis, 2015: 298). Contoh 

sederhana misalnya membiasakan mengucapkan salam pada waktu masuk 

dan keluar rumah, membaca Basmalah setiap memulai sesuatu pekerjaan 

dan mengucapkan Hamdallah setelah menyelesaikan pekerjaan. 

Pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak didik. Dan agama sangat 

mementingkan pendidikan pembiasaan, karena dengan pembiasaan itulah 

diharapkan peserta didik mengamalkan ajaran agamanya secara 

berkelanjutan. 
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3)   Metode ‘Ibrah 

Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia 

kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan menggunakan 

nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. Dengan demikian, ‘ibrah atau 

‘iktibar itu merupakan kondisi psikologis yang mengantarkan manusia 

menuju pengetahuan yang dimaksud dan dirujuk oleh satu perkara yang 

dilihat, diselidiki, ditimbang-timbang, diukur, dan ditetapkan oleh manusia 

menurut pertimbangan akalnya sehingga dia sampai kepada suatu 

kesimpulan yang dapat mengkhusukan kalbunya sehingga kekhusyukan itu 

mendorongnya untuk berperilaku logis sesuai dengan kondisi masyarakat 

(Nahlawi, 1995: 279). 

4)   Metode Mau’izah (Nasihat) 

Metode Mau’izah adalah nasihat yang lembut yang diterima oleh 

hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. Kata wa’z juga 

dapat diartikan bermacam-macam (Tafsir, 2012: 145). 

Pertama berarti nasihat, yaitu sajian bahasa tentang kebenaran 

dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk mengamalkannya. 

Nasihat yang baik itu harus bersumber dari yang maha baik, yakni Allah 

SWT. yang menasehati juga harus terlepas dari kepentingan-kepentingan 



67 
 

dirinya secara duniawi, dan ia harus ikhlas dengan semata-mata karena 

menjalankan perintah Allah. 

Kedua, mau’izah berarti tadzkir (peringatan). Pemberi peringatan 

yang dalam hal ini, si pemberi nasihat harus menuturkan kembali konsep-

konsep dan peringatan ke dalam ingatan objek nasihat sehingga konsep dan 

peringatan itu dapat menggugah berbagai perasaan, afeksi, dan emosi yang 

mendorongnya untuk beramal saleh dan bersegera menuju ketaatan kepada 

Allah secara pelaksanaan berbagai perintah-Nya (Nahlawi, 1995: 291). 

5)   Metode kisah 

     Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan 

materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 

terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan 

saja. Metode kisah ini dapat diambil di dalam al-qur’an, hadis-hadis 

nabawi, kisah para ulama dan orang-orang sholeh. Kisah dalam pendidikan 

akhlak sangat penting. Dikatakan sangat penting alasannya antara lain 

sebagai berikut (Arief, 2015: 160): 

a. Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengarnya 

untuk mengikuti peristiwa-peristiwanya. Merenungkan maknanya. 

Selanjutnya makna-makna itu akan menimbulkan kesan bagi pembaca 

maupun pendengarnya 
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b. Kisah Qur’ani dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena kisah 

itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. Karena 

tokoh cerita ditampilkan dalam konteks yang menyeluruh, pembaca atau 

pendengar dapat ikut menghayati atau merasakan hal tersebut. Seolah-

olah ia sendiri yang menjadi tokohnya. Seperti kisah kesabaran nabi 

Ibrahim, kisah nabi Yusuf dan kisah-kisah lainnya di dalam al-Qur'an. 

c.         Kisah Qur’ani mendidik perasaan keimanan. Membangkitkan berbagai 

perasaan seperti khauf, ridha, cinta dan lain-lain. Melibatkan 

pendengar atau pembaca ke dalam kisah itu sehingga ia terlibat secara 

emosional. 

     Dalam proses pendidikan akhlak metode mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya menanamkan nilai nilai 

pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan metode menjadi sarana pelaksana 

dari apa saja yang diajarkan tersebut dapat dipahami oleh anak didik 

menjadi pengertian-pengertian yang fungsional dalam tingkah lakunya. 

Oleh karena itu pendidikan apapun, jika tidak menggunakan perantara 

seperti metode maka hasilnya akan jauh dari kata-kata maksimal dan dapat 

dikatakan bahwa materi pendidikan tanpa metode tidak akan dapat 

terealisasi secara efektif dan efisien dalam proses pendidikan guna 

mencapai tujuan. 
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6)   Metode Pemberian Hadiah 

  Metode pemberian hadiah atau reward bertujuan untuk memberikan 

apresiasi kepada peserta didik yang telah melakukan tugas dengan baik 

dan hadiah yang diberikan tidak harus berupa materi. Sedangkan hukuman 

untuk memberi efek jera kepada peserta didik agar tidak mengulangi 

kesalahannya. Dalam pemberian hukuman hendaknya pendidik 

memperhatikan beberapa hal berikut: 

a. Jangan menghukum ketika marah, karena akan lebih bersifat emosional 

yang dipengaruhi nafsu syaithoniyah 

b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak 

c. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat, misalnya dengan 

menghina dan memaki di depan umum 

d.   Jangan menyakiti secara fisik 

e. Bertujuan membentuk perilaku yang terpuji. 

7) Metode dialog 

  Metode ini dapat dipahami sebagai jalan untuk membuka jalur 

informasi antara pendidik dengan peserta didik. Ada beberapa macam 

metode dialog di dalam al-Qur'an, diantaranya: 
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a. Dialogis dengan pendekatan rasionalis 

b. Dialogis-demokratis-teologis, sebagaimana terjadi pada kisah nabi 

Ibrahim yang mendialogkan mimpinya menyembelih anaknya (nabi 

Ismail). 

c. Dialogis-psikologis, yang telah dilakukan oleh nabi Ya'qub terhadap 

Yusuf, terkait dengan masalah mimpi yang dialami oleh nabi Yusuf 

d.   Dialogis-intuitif, metode ini gambarkan dari dialog antara Maryam dan 

kaumnya yang pada akhirnya melibatkan nabi Isa. Maryam menyadari 

tidak mungkin menyelesaikan permasalahan yang dituduhkan kaumnya. 

Maryam mengandalkan kekuatan transendental dari Allah dalam bentuk 

intuisi kepada Isa. Hal ini sebenarnya adalah pendidikan yang terjadi 

atas kekuatan mukjizat Allah. 

Adapun macam-macam metode pendidikan akhlak menurut para 

ulama adalah sebagai berikut: 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam Al-Fawaid (2008: 79) menjelaskan 

bahwa dalam metode pendidikan akhlak terdapat lima hal yang harus 

dilakukan pendidik kepada peserta didik, yaitu: (1) Takhliyah 

(mengosongkan sifat buruk) dan takhalliyah (menghiasi diri dengan sifat 

baik), (2) Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat baik, (3) 
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Pelatihan dan pembiasan, (4) Memberi gambaran buruk sebab akhlak tercela 

(5) Menunjukkan buah yang baik berkat akhlak yang baik. 

Abdurrahman al-Nahlawi dalam Ushulut Tarbiyah Islamiyah (1970: 

204) menjelaskan bahwa didalam al-Quran dan Hadits dapat ditemukan 

berbagai metode pendidikan akhlak yang sangat menyentuh perasaan, 

mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat, bahkan metode ini mampu 

menggugah puluhan ribu muslimin untuk membuka hati manusia menerima 

Tuhan, yaitu metode hiwar, metode qishah qur’ani dan nabawi, metode 

amtsal, metode perumpamaan, metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode i’barah dan mau’izah, serta metode targhib dan tarhib. 

Athiyah al-Abrasy dalam Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (1970: 

153) menjelaskan tiga metode yang menurutnya paling tepat untuk 

menanamkan akhlak kepada anak didik, yaitu: (1) Pendidikan secara 

langsung, dengan mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan 

manfaat dan bahayanya sesuatu, dimana kepada murid dijelaskan hal-hal 

yang bermanfaat dan tidak, menentukan kepada amal-amal baik mendorong 

mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela, 

(2) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, dengan jalan sugesti 

mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, 

memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, dan (3) Mengambil 
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manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam rangka 

mendidik akhlak. 

6. Landasan Pendidikan Akhlak 

 Di dalam ajaran agama Islam parameter yang digunakan untuk 

menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan 

Sunah. Segala sesuatu yang baik menurut al-quran dan sunnah itulah yang baik 

untuk dijadikan landasan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, segala 

sesuatu yang bertolak belakang dengan al-Qur’an dan sunah, berarti tidak baik 

dan harus dijauhi (Anwar, 2010: 22). 

Di dalam Al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21 Allah SWT berfirman: 

َ وَالْيَ وْمَ الَْٰخِرَ وَ  َ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللِّٰ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّٰ كََُرَ اللّٰ
 ۗ  كَثِيْْاً

 Artinya:  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah (Soenarjo, 1971: 670). 

 Rasulullah adalah teladan bagi manusia dalam segala hal. Sungguh, telah 

ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu dalam semua ucapan 

dan perilakunya, baik pada masa damai maupun perang. Namun, keteladan itu 

hanya berlaku bagi orang yang hanya mengharap rahmat Allah, tidak berharap 

dunia, dan berharap hari Kiamat sebagai hari pembalasan; dan berlaku pula bagi 

orang yang banyak mengingat Allah karena dengan begitu seseorang bisa kuat 
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meneladani beliau. Peneladanan kepada Rasulullah Saw di buktikan dengan cara 

mengambil dan melaksanakan segala sesuatu yang menjadi perintah beliau dan 

menjahui laranangan beliau, sebagaimana firman Allah Swt di dalam surat al-

Hasyr (59): 7: 

 وَمَاۤۡ اٰتٰىكُمُ الرَّسُوۡلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نََٰىكُمۡ عَنۡهُ فاَنْ تَ هُوۡا
 Artinya: apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa 

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. (Soenarjo, 1971: 916). 

 

 Di samping itu, Allah Swt telah memuji akhlak Rasulullah dan 

mengabarkan kepada orang beriman bahwa pada diri Rasulullah Saw terdapat 

akhlak luhur sebagai teladan bagi mereka, sebagaimana Firman Allah Swt dalam 

QS. Al-Qalam (68): 4: 

مٍ  ي ظ ع قٍ  ل خ ىٰ  ل ع لَ نَّكَ   وَإِ

 Artinya: Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang agung. (Soenarjo, 1971: 960). 

 Selain ayat al-qur’an di atas banyak sekali hadis yang menerangkan 

tentang kemuliaan akhlak rasulullah Saw, di antaranya: 

 إنَّا بعثت لأتمم صالح الأخلق 

 Artinya : Sesungguhnya aku di utus oleh Allah SWT untuk 

menyempurnakan akhlak” (Usman, 2009: 15). 

 Ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah Saw, maka Aisyah menjawab: 
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  كَانَ خُلُقُهُ الْقُرْآنَ 
 Artinya : Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an.(HR. Imam Ahmad)” (Ibnu 

Katsir, 2010 :342). 

    Maksud dari perkataan Aisyah adalah segala tingkah laku dan tindakan 

Rasulullah Saw, baik yang dzahir maupun yang batin senantiasa mengikuti 

petunjuk dari al-quran. Sunah Rasulullah meliputi perkataan dan perbuatan dan 

ketetapan beliau, yang merupakan sumber rujukan kedua setelah al-Qur’an. Hal 

ini karena Allah Sw t memerintahkan kepada orang beriman agar mereka selalu 

mengikuti jejak Rasulullah dan tunduk kepada apa yang dibawa oleh beliau.  

  Hal diatas menunjukkan bahwa Al-quran dan Sunnah adalah dasar dan 

pijakan pendidikan akhlak, sekaligus juga sebagai sumber syari’at dalam Islam 

yang harus dipegang secara utuh. 

7. Tujuan Pendidikan Akhlak 

 Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk manusia 

yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia 

dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, 

ikhlas, jujur dan suci yang berlandaskan al-Qur'an dan as-sunnah. Dengan kata 

lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki 

keutamaan. 
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 Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan akhlak yang 

dikemukakan Ibn Miskawayh yakni terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan bernilai baik, 

sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sempurna 

(Suwito, 2004: 116). 

Menurut Ramayulis, tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara 

dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, sopan 

dan beradab, ikhlas, jujur dan suci, dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan 

melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (Rumayulis, 2014: 149). Tujuan 

utama pendidikan akhlak adalah untuk memberikan pedoman bagi manusia 

dalam mengetahui perbuatan yang baik atau buruk. terhadap perbuatan yang baik 

ia berusaha melaksanakannya, dan terhadap perbuatan yang buruk ia berusaha 

menghindarinya (Nata, 2013: 13). 

Berdasarkan definisi diatas, maka tujuan pendidikan akhlak adalah untuk 

menanamkan dan mendisiplinkan nilai-nilai, norma-norma, atau kaedah-kaedah 

tentang baik buruk atau terpuji tercela yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 

Sunnah kedalam diri muslim agar ia berkemampuan memilih untuk 

menampilkan perilaku yang terpuji dan menghindari perilaku tercela dalam 

kehidupannya yang bermanfaat baik kepada   dirinya sendiri maupun terhadap 

masyarakat sekitarnya,  sehingga terjalin hubungan yang harmonis, terkendali 
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menurut tuntutan hati nurani, yang senantiasa merasa seluruh gerak hidupnya 

hanya untuk mencapai ridha Allah Swt. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapun judul yang dikaji dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab Syamail al-Muhammadiyyah. Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman, dalam penelitian ini penulis menghadirkan penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan  penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Tesis Abdul Kirom (2013) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga. 

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna’ 

Karangan Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam. Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna’ adalah kitab yang 

menceritakan tentang akhlak-akhlak yang mulia (yang diridhoi Allah) Persamaan 

penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti ini adalah objek penelitian 

sama-sama mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun Perbedaan terletak 

pada kitab yang diteliti, penelitian diatas adalah kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna’ 

Sedangkan peneliti fokus pada kitab syamail al-Muhammadiyah. 

2. Tesis Saiful Amri (2016) IAIN Salatiga dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab Khulashoh Nurul Yaqin karya Muhammad Khudari Beik” 

yang menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

Kitab Khulashoh Nurul Yaqin karya Muhammad Khudari Beik. Persamaan 
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penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian yakni sama-

sama meneliti tentang nilai pendidikan akhlak. Perbedaannya terdapat pada 

obyek penelitian, pada penelitian diatas objek penelitian adalah Khulashah Nurul 

Yaqin sedangkan pada penelitian ini adalah kitab Syamail al-Muhammadiyah.  

3. Tesis Kota Raja (2020) UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kitab al-Arbain an-Nawawi karya karya Imam 

Nawawi dan relevansinya dengan pendidikan karakter di Indonesia” yang 

menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kitab 

Hadis al-Arbain an-Nawawi karya karya Imam Nawawi serta relevansinya 

terhadap pendidikan karakter di Indonesia. Persamaan penelitian diatas dengan 

penelitian ini adalah pada obyek penelitian yakni sama-sama meneliti tentang 

nilai pendidikan akhlak. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, pada 

penelitian diatas objek penelitian adalah kitab al-Arbain an-Nawawi sedangkan 

pada penelitian ini adalah kitab Syamail al-Muhammadiyah. 

4. Jurnal Anita Aprilia, Samsul Azwar, M Zaid Adnan (2022) Universitas Ahmad 

Dahlan dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Al-Syamail 

Muhammadiyah At-Tirmidzi”,  Equilibrium : Jurnal Pendidikan Vol. X. Issu 1. 

Januari-April yang menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam Kitab Syamail al-Muhammadiyah. Persamaan penelitian 

diatas dengan penelitian ini adalah pada obyek penelitian yakni Kitab Syamail 

al-Muhammadiyah. Sedangkan Perbedaannya adalah penelitian jurnal tersebut 
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meneliti pendidikan karakter sedangkan penelitian ini mengkaji nilai-nilai akhlak 

dan metode pendidikan akhlak dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya 

Imam at-Tirmidzi. 

5. Jurnal Muhammad Samsul Hadi, Abdul Muhid (2019) UIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan judul “Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Nashaih Al-

'Ibad Dan Urgensinya Terhadap Remaja Di Era Milenial”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam. Surabaya: UIN Sunan ampel; vol. 5, no 1. yang menjelaskan 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kitab Nashaih Al-

'Ibad. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah pada obyek 

penelitian yakni sama-sama meneliti tentang nilai pendidikan akhlak. 

Perbedaannya terdapat pada obyek penelitian, pada penelitian diatas obyek 

penelitian adalah kitab Nashaih Al-'Ibad sedangkan pada penelitian ini adalah 

kitab Syamail al-Muhammadiyah. 

6. Ulva Badi’ Rohmawati (2022). Analisis Pendidikan Akhlak Bagi Anak 

Perspektif Syekh Musthafa Al-Ghalayaini Dalam Kitab ‘Izhah Al-Nasyi’in, 

Journal of Early Childhood Islamic Education. Bojonegoro: UNU sunan giri, vol 

9. No 1. yang menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam Kitab Izhah Al-Nasyi’in. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini 

adalah pada obyek penelitian yakni sama-sama meneliti tentang nilai pendidikan 

akhlak. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, pada penelitian diatas 

objek penelitian adalah kitab Izhah Al-Nasyi’in sedangkan pada penelitian ini 

adalah kitab Syamail al-Muhammadiyah. 
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C. Kerangka Teori  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

           Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian, sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 

dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Rizaldy, 2020: 

319). 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). 

Yang mana penelitian kepustakaan (Library Research) adalah suatu riset yang 

memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya 

(Hasibuan, 2016: 67). Disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-

bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari 

perpustakaan baik berupa buku, jurnal, ensiklopedi, kamus, dokumen dan lain 

sebagainya (Harahap, 2014: 68). Ciri khusus yang yang digunakan dalam 

penelitian perpustakaan (library research) sebagai dasar untuk mengembangkan 

pengetahuan penelitian antara lain; penelitian ini dihadapkan langsung dengan data 

atau teks yang disajikan, bukan dengan data lapangan atau melalui saksi mata 

berupa kejadian, peneliti hanya berhadapan langsung dengan sumber yang sudah 

ada di perpustakaan atau data bersifat siap pakai, serta data-data sekunder yang 

digunakan (Snyder, 2019: 55). Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatanya 
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hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset di 

lapangan. 

 Pendekatan penelitian ini menggunankan pendekatan tematik. Pendekatan 

ini digunakan untuk mengkaji dan menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad Saw dalam kitab syamail al-

Muhammadiyah. Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis dalam 

menganalisis nilai pendidikan akhlak dalam kitab syamail al-Muhammadiyah 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun hadis-hadis tentang pendidikan akhlak 

2. Meneliti dengan cermat 

3. Menganalisis hadis-hadis yang telah terkumpul 

4. Menemukan nilai pendidikan akhlak pada hadis yang telah dikaji 

5. Menemukan metode pendidikan akhlak pada hadis yang telah dikaji 

B. Data dan Sumber Data 

 Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak 

dari datum, berasal dari bahasa latin yang berarti sesuatu yang diberikan. Dalam 

penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa 

adanya (Sitorus, 2011: 110).  

 Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), maka data yang diperoleh bersumber dari literatur. Dalam penelitian 
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literatur  Data penelitian bersumber dari dua sumber data yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

1. Data primer 

  Data primer adalah sumber data utama yang dijadikan peneliti sebagai 

fokus objek penelitian  (Siswantoro, 2010: 70). Adapun sumber data utama 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Syamail al-Muhammadiyah 

karya imam at-tirmidzi dan terjemahannya yang berjudul “Keagungan pribadi 

Rasulullah SAW”. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang menunjang dari pada 

sumber data primer, Sumber data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

lain yang erat kaitannya dengan masalah penelitian dan memberi interpretasi 

terhadap sumber primer (Harahap, 2104: 69). data sekunder yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

a) Kitab-kitab hadits seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu 

Majah, Sunan An-Nasa’i, Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi dan 

lain-lain. 

b) Syarah Syamail Al Muhammadiyyah Karya Abdurrazaq Bin Muhsin Al- 

Badr Sulaiman Bin Mansur Al-‘Ajili 
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c) Al-Mawahib al-laduniyah Syarah syamail al-Muhammadiyah karya 

Ibrahim al-bajuri 

d) Munyat as-sa’il Khulasat as-syamail, ringkasan kitab Syamail al-

Muhammadiyah karya Muhammad abdul Hayyi al-Kattani 

e)  Jam’ul wasail fi Syarhi Syamail karya Ali al-Qari’ 

f)  Akhlak Tasawuf karya Rosihon Anwar 

g)  Buku Ringkasan Sirah Nabawiyah karangan Mustafa As-Siba'i 

h)  Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 

i)  Mausuah al-akhlak karya khalid bin utsman al-kharaz. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

      Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan 

prosedur penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan 

menggunakan data-data yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, 

baik itu yang bersumber dari buku atau bersumber dari data lainya seperti 

makalah,  artikel, atau laporan penelitian (Milyasari, 2020: 43). 

         Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data 

yang bersumber dari literatur kepustakaan. Pertama, mengumpulkan data 

penelitian dari kitab Syamail Al-Muhammadiyah karya Imam at-Tirmidzi dengan 

terjemahnya yang berjudul “Keagungan pribadi Rasulullah SAW” (sebagai data 

primer). Kedua, menelusuri kitab-kitab hadis seperti Shahih Al-Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan An-Nasa'i, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu 
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Dawud, Musnad Ahmad Bin Hanbal serta kitab Sirah Nabawiyah karya-karya 

ulama lain yang berkaitan dengan nilai pendidikan akhlak Nabi Muhammad SAW 

atau mengenai topik yang diteliti (sebagai data sekunder) (Harahap, 2014: 48). 

         Data penelitian ini diperoleh dengan mencari dan mengumpulkan buku, 

jurnal, hadis, tafsir, dan ensiklopedia. Setelah data terkumpul maka penulis 

mengidentifikasi buku-buku dan sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan 

pembahasan. Kemudian penulis menggunakan metode membaca, memahami, 

menganalisis, mengklasifikasi, mengaitkan, dan menyimpulkan isi tentang nilai-

nilai pendidikan akhlak nabi Muhammad yang terdapat di dalam kitab syamail al-

muhammadiyah karya imam at-tirmidzi. 

   Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupa data deskriptif. Oleh 

karena itu, dianalisa menurut isi pesannya yang disebut dengan content analysis. 

Analisis ini mengupas nilai-nilai pendidikan akhlak dari isi kitab syamail al-

muhammadiyah. 

D. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka diperlukan pengecekan ulang 

dengan tujuan mengetahui keabsahan data hasil penelitian tersebut. Pemeriksaan 

keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria ini terdiri atas derajat 

kepercayaan (Kredibilitas). Keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
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 Sebagai upaya dalam rangka memeriksa keabsahan data maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik antara lain: 

1. Teknik ketekunan pengamat, disini peneliti secara tekun dan fokus memusatkan 

diri pada latar penelitian untuk menemukan unsur-unsur yang relevan dengan 

masalah yang diteliti. Peneliti membaca kitab syamail al-muhammadiyah 

berulang-ulang secara kritis, teliti dan cermat untuk menghayati dan memahami 

secara detail agar data yang ditemukan dapat diklasifikasikan dengan tepat 

sesuai dengan kategori yang telah dibuat. 

2. Teknik triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-

masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 

selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

Dalam hal ini peneliti mengkaji kitab-kitab lain yang relevan dengan 

kitab Syamail al-muhammadiyah, selain itu juga melakukan kegiatan diskusi 

dan bertukar pikiran dengan orang-orang yang pernah mengkaji kitab Syamail 
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al-Muhammadiyah dalam rangka memperluas sudut pandang tentang nilai-nilai 

akhlak dan metode pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab tersebut. 

3. Konsultasi dengan Dosen pembimbing 

Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendiskusikan dan 

memeriksa perihal penelitian ini. Kemudian mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir untuk didiskusikan dengan dosen pembimbing secara analitis. 

Diskusi dilakukan untuk menemukan kebenaran hasil penelitian sekaligus 

mencari titik-titik kesalahan dalam penelitian tersebut.  

Dalam penelitian ini teknik keabsahan data dilakukan dengan cara 

berdiskusi dengan dosen pembimbing terhadap hadis-hadis dalam kitab 

Syamail al-Muhammadiyah yang mengandung nilai pendidikan akhlak 

kemudian dicari relevansinya terhadap nilai-nilai dasar pendidikan islam. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. analisis 

data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam pola 

kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data (Moleong, 2014: 

220). 

Adapun teknik analisis penulisan ini adalah Content Analysis atau analisis 

isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan 

pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang 
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kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik (Mirzaqon, 2017: 143). Dengan 

menggunakan analisis isi yang mencakup prosedur ilmiah berupa objektivitas, 

sistematis, dan generalisasi. Maka, arah pembahasan tesis ini untuk 

menginterpretasikan, menganalisis isi buku (sebagai landasan teoritis) dikaitkan 

dengan masalah-masalah pendidikan yang masih aktual untuk dibahas, yang 

selanjutnya dipaparkan secara objektif dan sistematis. Selanjutnya 

dikelompokkan atau dikategorisasikan dengan data yang sejenis, dan dianalisis 

isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang kongkrit dan memadai 

(Danandjaja, 2014: 59). sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah 

dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

Analisis isi digunakan untuk mendapatkan informasi yang valid dan dapat 

diteliti ulang berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini dilakukan proses 

memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah berbagai pengertian 

hingga ditemukan data yang relevan (Milyasari, 2020: 47). 

Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

analisis isi (content analysis) adalah sebagai berikut (Mukhtar, 2007: 199-201): 

1. Menentukan tema 

Menentukan tema adalah tahap awal sebelum data dianalisis, peneliti 

terlebih dahulu menentukan tema yang akan diangkatkan, sehingga dengan 

penetapan tema, hasil yang akan diperoleh akan sesuai dengan tema yang 
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telah ditetapkan tersebut. 

2. Menetapkan 

   Penetapan yang dimaksudkan untuk lebih memfokuskan pada bagian 

mana saja di dalam kitab syamail al-muhammadiyah yang akan dianalisis, 

dengan penetapan ini maka penganalisaannya tidak akan meluas. 

Merumuskan masalah sesuai tema 

3. Mengumpulkan 

Pengumpulan data yang dianalisis yang bersumber dari kitab syamail 

al-muhammadiyah, yaitu langkah yang diambil setelah merumuskan masalah 

sesuai dengan tema, jadi data yang terkumpul akan dipilah dan data yang 

akan diambil adalah data yang sesuai dengan perumusan masalah yang dibuat 

dari awal. 

4. Menggunakan pendekatan berpikir sebagai ketajaman analisis 

    Analisis isi dalam penelitian ini diawali dengan membaca dan 

mengamati teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah 

disusun dan selanjutnya menganalisis hadis-hadis tentang pendidikan akhlak 

kemudian dideskripsikan. Langkah selanjutnya yang dilakukan penulis 

adalah analisis data menggunakan pendekatan berpikir secara induktif. 
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5. Menyimpulkan. 

Setelah data yang diharapkan telah terkumpul, maka tahap selanjutnya 

adalah penyimpulan. Maka dari penyimpulan ini lah semua hasil akan 

dirangkum dan menjadi jawaban atas rumusan masalah.  

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis yang akan digunakannya, 

apakah statistik ataukah non statistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis 

data yang  dikumpulkan (Sumardi, 2006: 40). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. DESKRIPSI DATA 

1.  Kitab Syamail al-Muhammadiyah 

Kitab Syamail al-Muhammadiyah adalah kumpulan hadis dan kesaksian 

para sahabat yang memuat tentang gambaran Rasulullah dilihat dari berbagai 

aspek; seperti gambaran fisik, budi pekerti, barang-barang yang dipakai, 

perilaku keseharian dan ibadah, serta akhir hidup Nabi. Imam at-Tirmidzi 

langsung  memaparkan sub-tema yang menarik untuk disajikan. Meskipun di 

setiap sub-tema tidak banyak pembahasan, hanya memuat beberapa hadis saja 

(sekitar 3-13 hadist), hal ini justru mempermudah pembaca untuk 

memahaminya. Semua pembahasan dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah 

ini disajikan dalam 56 sub tema yang disusun rapi dengan begitu sempurna, 

runtut, dan terperinci oleh Imam Tirmidzi. Sehingga dengan mengikuti alur isi 

kitab tersebut, pembaca seakan merasa dekat dengan Rasulullah. 

Rincian dari 56 sub-tema tersebut adalah sebagai berikut: 1. Sifat 

(gambaran fisik) Nabi, 2. Tanda kenabian, 3. Rambut Rasulullah, 4. Sisir 

Rambut Rasulullah, 5. Uban Rasulullah, 6. Inai Rasulullah, 7. Celak Rasulullah, 

8. Pakaian Rasulullah, 9. Sepatu Rasulullah, 10. Sandal Rasulullah, 11. Cincin 

Rasulullah, 12. Cara Rasulullah memakai cincin, 13. Pedang Rasulullah, 14. 
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Baju besi Rasulullah, 15. Topi perang Rasulullah, 16. Serban Rasulullah, 17. 

Kain sarung Rasulullah, 18. Cara berjalan Rasulullah, 19. Penutup kepala 

Rasulullah, 20. Cara duduk Rasulullah, 20. Cara duduk Rasulullah, 21. Cara 

bersandar Rasulullah, 22. Jalan berpapah Rasulullah, 23. Kehidupan 

Rasulullah,  24. Cara makan Rasulullah, 25. Roti yang dimakan Rasulullah,  26. 

Lauk pauk Rasulullah, 27. Wudhu Rasulullah, 28. Bacaan sebelum dan sesudah 

makan Rasulullah, 29. Mangkuk Rasulullah 30. Buah-buahan yang dimakan 

Rasulullah, 31. Minuman Rasulullah 32. Cara meminum Rasulullah 33. Minyak 

wangi Rasulullah 34. Tutur kata Rasulullah 35. Ketawa Rasulullah 36. 

Gurau/bercanda Rasulullah 37. Perkataan Rasulullah tentang syair 38. 

Perkataan Rasulullah di waktu malam 39. Hadis Ummi Zar’i 40. Cara tidur 

Rasulullah 41. Ibadah Rasulullah, 42. Salat Dhuha Rasulullah 43. Salat sunnah 

Rasul di rumah, 44. Puasa sunnah Rasulullah 45. Bacaan al-Qur’an Rasulullah, 

46. Tangisan Rasulullah, 47. Tempat tidur Rasulullah, 48. Sifat Tawadhu 

Rasulullah, 49. Akhlak Rasulullah, 50. Sifat malu Rasulullah, 51. Bekam ala 

Rasulullah, 52. Nama-nama Rasulullah, 53.Umur Rasulullah, 54. Wafatnya 

Rasulullah, 55. Harta Peninggalan Rasulullah, 56. Mimpi bertemu Rasulullah. 

Secara garis besar, pembahasan kitab Syamail Muhammadiyah dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima bagian, yang mana pada bagian pertama 

membahas terkait fisik Rasulullah secara lengkap, yakni meliputi bentuk tubuh, 

warna kulit, rambut, hingga cap kenabian Rasulullah. Pada bagian kedua 
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membahas perihal barang-barang yang sering digunakan Rasulullah. Di bagian 

ketiga, membahas terkait cara bagaimana Rasulullah melakukan ibadah di 

setiap harinya. Kemudian pada bagian keempat, membahas seputar makanan 

dan minuman Rasulullah. Lalu, pada bagian terakhir membahas terkait usia, 

warisan, wafatnya Rasulullah hingga mimpi bertemu Rasulullah yang dialami 

Imam Tirmidzi. 

Di dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah, Imam Tirmidzi 

mengumpulkan hadis-hadis yang terdiri dari hadis shahih, hadis hasan, bahkan 

hadis Dhaif. Sebagian besar isinya juga terdapat dalam berbagai macam kitab 

hadis, seperti  Shahih Bukhari, dan Shahih Muslim, kitab-kitab sunan, dan 

kitab-kitab musnad. kitab Syamail al-Muhammadiyah ditampilkan lengkap 

dengan sanad-sanadnya agar lebih mudah untuk diteliti dan dipelajari oleh 

orang-orang yang berkecimpung dalam bidang ilmu hadis sehingga dapat 

diketahui kualitas hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. dan bagi kita 

sebagai umat islam disarankan untuk mengambil, mempelajari dan menghafal 

serta mengamalkan hadist-hadist tersebut sebagai bentuk cinta dan peneladanan 

kita terhadap akhlak Nabi Muhammad Saw. Kitab Syamail al-Muhammadiyah 

banyak digunakan oleh para ulama khususnya di lembaga pondok pesantren 

untuk menanamkan dan mengajarkan kepada umat islam tentang Akhlak 

Rasulullah Saw, selain itu seiring dengan kecanggihan teknologi sudah ada 
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beberapa Da’i yang mengadakan kajian kitab tersebut secara online sehingga 

dapat di akses oleh masyarakat awam. 

2. Biografi Imam At-Tirmidzi 

   Khazanah keilmuan Islam klasik mencatat sosok Imam Tirmidzi sebagai 

salah satu ahli hadis dan periwayat hadis, selain Imam Bukhari, Imam Muslim, 

Imam Abu Daud, imam an-nasa'i, imam ibnu majah, dan ulama hadis yang 

lainya. Kitab sunan at-tirmidzi merupakan salah satu karya beliau yang menjadi 

salah satu rujukan penting berkaitan masalah Hadis dan ilmunya, serta termasuk 

dalam Kutubus Sittah (enam kitab pokok di bidang Hadis) dan ensiklopedia 

Hadis terkenal.   

Imam Tirmidzi bernama lengkap Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad 

bin Isa bin Saurah bin Musa bin Ad-Dahhak As-Sulami al-bughi At-Tirmidzi. 

As-sulami merupakan nisbat bagi keturunan bani sulaim, salah satu kabilah arab 

yang bersambung kepada mudhor. Adapun al-bughi dinisbatkan kepada desa 

yang berada di sebelah selatan Uzbekistan dan dekat dengan perbatasan sebelah 

utara Afganistan (al-Kattani, 2016:9). Dilahirkan pada tahun 209 H di kota 

Tirmiz, Sejak kecil Imam Tirmidzi gemar belajar ilmu agama islam dan mencari 

Hadis. Untuk keperluan mencari ilmu ia mengembara ke berbagai penjuru 

negeri, antara lain Hijaz, Syam, Khurasan, dan lain-lain (Alimi, 2008: 67).    
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Perjalanan panjang pengembaranya mencari ilmu, bertukar pikiran, dan 

mengumpulkan Hadis itu mengantarkan dirinya sebagai ulama Hadis yang 

sangat disegani oleh kalangan ulama semasanya. Imam at-tirmidzi disamping 

dikenal sebagai ahli hadis yang mengetahui kelemahan-kelemahan dari perawi-

perawinya, maka ia juga dikenal sebagai ulama yang ahli dalam bidang ilmu 

fiqih, barangsiapa mengkaji kitab jami nya maka  ia akan mendapatkan 

ketinggian ilmu dan kedalaman penguasaan terhadap ilmu fiqih (Shalih, 2010: 

95). 

Di penghujung akhir hidupnya ia mendapat musibah kebutaan, dan 

beberapa tahun lamanya ia hidup sebagai tuna netra. Dalam kondisi inilah, 

Imam Tirmidzi meninggal dunia, ia wafat di kota Tirmiz tanggal 13 Rajab 279 

H pada usia 70 tahun (Munzier, 2012: 35). 

Setelah wafatnya imam at-Tirmidzi, kumpulan kitab Hadis dan ilmu-

ilmunya dipelari dan diriwayatkan oleh banyak ulama di antaranya; Makhul 

ibnul-Fadl, Muhammad bin Mahmud bin Anbar, Hammad bin Syakir, Abd bin 

Muhammad An-Nasfiyyun, Al-Haisam bin Kulaib Asy-Syasyi, Ahmad bin 

Yusuf An-Nasafi, Abul-Abbas Muhammad bin Mahmud Al-Mahbubi, yang 

meriwayatkan kitab Al-Jami’ dari padanya, dan lain-lain. Mereka ini termasuk 

murid-murid Imam Tirmidzi yang melanjutkan estafet keilmuan di bidang 

Hadis (ad-Dzahabi, tt:  234). 
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3. Guru dan Murid Imam At-Tirmidzi 

a. Guru-gurunya 

Dalam pengembaraan mencari ilmu imam at-Tirmidzi menemui 

ulama-ulama besar untuk dijadikan gurunya, diantara guru-gurunya adalah : 

Muhammad bin ismail al-bukhari, muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, Qutaibah 

bin Sa’id, Ishaq bin Rahuyah, Muhammad bin ‘Amru As Sawwaq al Balkhi, 

Mahmud bin Gailan, Isma’il bin Musa al Fazari, Ahmad bin Mani’, Abu 

Mush’ab Az Zuhri, Basyr bin Mu’adz al Aqadi, Al Hasan bin Ahmad bin 

Abi Syu’aib, Abi ‘Ammar Al Husain bin Harits, Abdullah bin Mu’awiyyah 

al Jumahi, ‘Abdul Jabbar bin al ‘Ala, Abu Kuraib, ‘Ali bin Hujr, ‘Ali bin 

Sa’id bin Masruq al Kindi, ‘Amru bin ‘Ali al Fallas, ‘Imran bin Musa al 

Qazzaz, Muhammad bin aban al Mustamli, Muhammad bin Humaid Ar 

Razi, Muhammad bin ‘Abdul A’la, Muhammad bin Rafi’, Imam Bukhari, 

Imam Muslim, Abu Daud, Muhammad bin Yahya al ‘Adani, Hannad bin as 

Sari, Yahya bin Aktsum, Yahya bun Hubaib, Muhammad bin ‘Abdul Malik 

bin Abi Asy Syawarib, Suwaid bin Nashr al Marwazi, Ishaq bin Musa Al 

Khathami, Harun al Hammal (Yusuf, tt: 92).  

b. Murid-muridnya 

Imam at-Tirmidzi adalah ulama besar di bidang hadis dan fiqih serta 

mempunyai  banyak murid yang berguru kepadanya, mengumpulkan dan 

meriwayatkan karya-karyanya serta melanjutkan estafet keilmuan. 
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Diantara ulama besar yang menjadi muridnya adalah : Abu Bakr 

Ahmad bin Isma’il As Samarkandi, Abu Hamid Abdullah bin Daud Al 

Mawazi, Ahmad bun ‘Ali bin Hasnuyah al Muqri’, Ahmad bin Yusuf An-

Nasafi, Ahmad bin Hamduyah an-Nasafi, Al Husain bin Yusuf Al Farabri, 

Hammad bin Syair Al Warraq, Daud bin Nashr bin Suhail Al Bazdawi, Ar 

Rabi’ bin Hayyan Al Bahili, Abdullah bin Nashr ‘Umar bin Kultsum as 

Samarqandi, Al Fadhl bin ‘Ammar Ash Sharram, Abu al ‘Abbas Muhammad 

bin Ahmad bin Mahbub, Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad An Nasafi, Abu 

Ja’far Muhammad bin Sufyan bin An Nadrl An Nasafi al Amin, Muhammad 

bin Muhammad bin Yahya Al Harawi al Qirab, Muhammad bin Mahmud 

bin ‘Ambar An Nasafi, Muhammad bin Makki bin Nuh An Nasafai, Musbih 

bin Abi Musa Al Kajiri, Makhul bin al Fadhl An Nasafi, Makki bin Nuh, 

Nashr bin Muhammad bin Sabrah, Al Haitsam bin Kulaib (Yusuf, tt: 78). 

b. Karya-karyanya 

   Selain sibuk dengan kegiatan mengajar hadis, Imam at-Tirmidzi 

adalah ulama yang produktif menghasilkan berbagai macam karya tulis 

ilmiah. diantara buku-buku beliau ada yang sampai kepada kita dan ada juga 

yang tidak sampai. Diantara hasil karya beliau yang sampai kepada kita 

adalah (al-Asqalani, tt: 106): 

1. Kitab al-Jami’  atau dikenal sebagai sunan at-Tirmidzi 

2. Syamail al-Muhammadiyah  
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3. Al-ilal al-Kabir 

4. Al-illal fi akhiri jami’ 

5. Asma’ ash-Shahabah 

Ada pula karangan beliau yang tidak sampai kepada kita adalah;  

6.  Kitab At-Tarikh  

7.  Kitab Az-Zuhd  

8.  Kitab Al-Asma’ wa al-Kuna 

B. HASIL TEMUAN 

Setelah dilakukan pengumpulan data maka diperoleh hadis-hadis Rasulullah 

Saw yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dan metodenya di dalam kitab 

Syamail al-Muhammadiyah karya Imam At-Tirmidzi, kemudian hadis-hadis 

tersebut diklasifikasikan berdasarkan tema. Adapun tema yang digunakan 

didasarkan pada teori pendidikan akhlak dan metodenya menurut Rosihon Anwar.  

Selanjutnya hasil temuan diklasifikasikan menjadi dua bagian, yakni  nilai-

nilai pendidikan akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT dan nilai 

pendidikan akhlak yang berhubungan dengan sesama makhluk. 

Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak dan metodenya didalam kitab syamail 

al-Muhammadiyah karya Imam at-Tirmidzi adalah sebagai berikut:  
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1. Pendidikan Akhlak terhadap Allah Swt 

No Hadis Kualitas 

Hadis 

No 

Hadis 

Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

Metode  

عن عمر بن الخطاب قال: قال رسول الله  1
صلى الله عليه وسلم :)لَا تُطْرُونِي كما 

ا أانَا عا  ُُ  أاطْراتي النَّصااراى ابْنا مارْيَاا؛ فإنََّّ ُُ بْْ
ُُ اللََّّي واراسُولهُُ(.  ف اقُولوا: عبْ

Shohih 315 Tauhid 

 

Mauidzah 

hasanah, kisah 

dan ibrah 

2  َّ صلى الله -عني الْمُغييراةي بْني شُعْبْاةا أانَّ النَّبِي
ُُ  صالَّى حاتََّّ انْ ت افاخاتْ  -عليه وسلم ماا اُ قا

ُْ غافارا اللََُّّ  ا واقا اَ ماا فاقييلا لاهُ أاتاكالَّفُ هاذا  لا
اَ واماا تَااخَّرا ف اقاالا  ما مينْ ذانبْي َُّ أافالاا  »ت اقا

ا شاكُوراً أاكُونُ عابْْ  ًُ» 

Shohih 250 Ibadah dan 

Syukur 

Peneladanan 

عن أنس بن مالَ قال: لم ياكُن شاخصٌ  3
ُ علا  يهي أحبَّ إليهيم مين رسولي اللََّّي صلَّى اللََّّ

ُُ لم ياقوموا لما يعلامونا   وسلَّما   واكانوا إذا رأاو
اَ  يتيهي لذلي  من كاراهي

Shohih 320 Tawadhu Pembiasaan 

ال قالت: ق -رضي الله عنها-عن عائشةا  4
كُُم طعامًا  :صلى الله عليه وسلمرسولُ الله  إذا أكل أح

قل: فليقل: بسم الله  فإن نسي في أوَّله فلي
.  بسم الله في أوَّله وآخرُ

Shohih 182 Berdzikir Mauidzah 

hasanah dan 

pembiasaan 
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 انا رسولُ اللََّّي قال:  أبو سعيُ الخُريعن  5
عاميه عليهي وسلَّما إذا فرغا من طصلَّى اللََُّّ 

ُُ للََّّي الَّذي أطعامانا وسقانَ  قالا الحم
 وجعلنا مُسلميا 

Dhaif 

(Lemah) 

184 Berdoa Peneladanan dan 

pembiasaan 

 

2. Pendidikan Akhlak terhadap Sesama Makhluk 

a. Akhlak terhadap diri sendiri 

No Hadis Kualitas 

Hadis 

No 

Hadis 

Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

Metode 

عن أبي سعيُ الخُري رضي الله عنه قال:   1
 َُّ كان رسول الله صلى الله عليه وسلم أاشا
ريهاا  فإذا رأى  ُْ حياءً من العاذْرااءي في خي

 شيئا ياكْراهُهُ عرفناُ في وجهه

Shohih 343  Malu peneladanan, 

pembiasaan 

dan ibrah 

قالت عائشة: ما نظرت الى فرج رسول  2
الله صلى الله عليه وسلم أو قالت : ما 

 الله صلى الله عليه وسلم رأيت فرج رسول 
 قط.

Dhaif 

(Lemah) 

344  Malu ibrah 

ل لعائشة : ماذا كان يعن عمرة قالت: ق 3
يعمل رسول الله صلى الله عليه وسلم فى 
بيته؟ قالت كان بشرا من البْشر  يفلى 

 ثوبه  ويحلب شاته  ويخُم نفسه

Dhaif 

(lemah) 

327 Mandiri Peneladanan 

dan 

pembiasaan 



100 
 

حُثنا عبُْ بن حميُ حُثنا عفان بن  4
مسلم  قال : حُثنا عبُْ الله بن حسان 
العنبري  عن جُتيه  دحيبْة وعليبْة  عن 
قيلة بنت مخرمة قالت: رأيت النبي صلى 

ي كانتا مليتالله عليه وسلم وعليه اسمال 
 بزعفران وقُ نقضته

Hasan 64  sederhana 

dalam 

penampilan 

Peneladanan 

dan 

pembiasaan 

حج النبي صلى  قال أنس بن مالَ عن 5
الله عليه وسلم على رحل رث وقطيفة 
تساوي أربعة دراهم أو لَ تساوي ثم 

 اللهم حجة لَ رياء فيها ولَ سمعة قال

Shahih 325 sederhana dalam 

penampilan 

Peneladanan 

dan 

pembiasaan 

عن كعب بن مالَ عن ابيه قال : كان  6
رسول الله صلى الله عليه وسلم يأكل 

 بأصابعه الثلاث ويلعقهن .

Shahih 135  sederhana 

dalam makan 

peneladanan 

dan 

pembiasaan 

عن بن عبْاس قال: كان رسول الله صلى  7
تتابعة الليالي الم الله عليه وسلم يبْيت

طاويا هو وأهله لَ يجُون عشاء وكان 
 أكثر خبْزهم خبْز الشعير

Hasan 139  sederhana 

dalam makan 

peneladanan, 

dan ibrah 
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b. Akhlak terhadap Orang lain 

No Hadis Kualitas 

Hadis 

No 

Hadis 

Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

Metode 

لَ لحمٍ خُبْزٍ قطُّ   و ما شبْيعا رسولُ اللهي من  1
 إلَ على ضافافٍ 

Shahih 70 Peduli Dan 

Dermawan 

peneladanan  

dan 

pembiasaan 

انا رسولُ اللََّّي : عن أنس بن مالَ قال 2
صلَّى اللََُّّ عليهي وسلَّما يعودُ المريضا   
ُُ الجانازةا   ويركبُ الحمارا   ويجيبُ  ويشه

يُ   دعوةا العبْ

Dhaif 

(lemah) 

317 Peduli  peneladanan  

dan 

pembiasaan 

خُمتُ رسولا عن أنس بن مالَ قال:  3
فما  اللهي صلَّى اللهُ عليهي وسلَّم عشرا سنيا  

قال لي أُفٍ  قطُّ   وما قال لي لشيٍء 
: لميا  صنعتُه : لميا صنعتاه   ولَ لشيٍء تركتُه

تركتاه   وكان رسولُ اللهي من أحسني الناسي 
ولَ مسستُ خازًّا ولَ حريراً ولَ خُلُقًا   

شيئًا كان أليا من كف ي رسولي اللهي   ولَ 
شممتُ ميسكًا قط ولَ عطراً كان أطيبا 

 من عاراقي النبيَّ 

Shahih 330 lemah lembut peneladanan 

dan ibrah 

عن عائشة  قالت : ما ضرب رسول الله  4
صلى الله عليه وسلم بيُُ شيئا قط إلَ 

Shahih 333 lemah lembut peneladanan 

dan ibrah 
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فى سبْيل الله  ولَ ضرب خادما أن يجاهُ 
 أو امرأة

 

C. PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan mengklasifikasikan hasil temuan 

berdasarkan objek pendidikan akhlak, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

nilai-nilai pendidikan akhlak dan metodenya yang terdapat di dalam kitab syamail 

al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi. 

Adapun analisis nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT dan 

metodenya di dalam kitab syamail al-Muhammadiyah karya Imam at-Tirmidzi 

adalah sebagai berikut:  

1. Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah SWT adalah sikap dan perilaku manusia dalam 

melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan dengan Allah (hablun 

minallah). Selain itu Akhlak kepada Allah juga dapat diartikan sebagai sikap 

atau perbuatan yang seyogyanya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 

kepada Allah SWT yang berkedudukan sebagai khalik (pencipta). 

Di dalam kitab Syamail al-muhammadiyah ini imam at-Tirmidzi menulis 

hadis-hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang diajarkan Rasulullah 
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SAW terhadap Allah SWT selaku khaliq, Berikut adalah hadis-hadis dalam kitab 

syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi yang menunjukan adanya 

nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT: 

A. Tauhid 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan tauhid 

Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi, 

terdapat satu hadis yang menunjukan Rasulullah Saw mengajarkan 

kepada para sahabat untuk senantiasa mentauhidkan Allah SWT, Hadis 

tersebut nomor 315 berdasarkan cerita dari Umar bin Khattab r.a: 

عن عمر بن الخطاب قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم :)لَا تُطْرُونِي  
ُُ اللََّّي وا  ُُ  ف اقُولوا: عبْ ُُ ا أانَا عابْْ  سُولهُُ(.را كما أاطْراتي النَّصااراى ابْنا مارْيَاا؛ فإنََّّ

 Artinya : Dari umar bin khattab r.a, ia berkata: Rasulullah Saw telah 

bersabda: Janganlah kalian memuji (mengkultuskan) ku 

seperti Nasrani memuji Putra Maryam. Aku hanyalah hamba Allah. 

Katakan bahwa aku adalah seorang hamba Allah dan Rasul-Nya (at-

Tirmidzi, 2020: 125). 

2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan tauhid dan metodenya 

Ditinjau dari segi kualitas hadis, maka hadis di atas termasuk 

dalam kategori hadis shahih. Selain di riwayatkan imam tirmidzi, hadis 

tersebut juga diriwayatkan oleh imam al-bukhari dan imam muslim. di 

dalam kitab shohih al-bukhari dengan nomor hadis (3445), sedangkan di 

dalam shahih muslim nomor hadisnya adalah (1691), dan diriwayatkan 
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pula oleh imam ahmad bin hanbal di dalam kitab musnad ahmad dengan 

nomor hadis 55 Juz 1 (At-Tirmidzi, 2020: 125). 

Sabda Rasulullah Saw, “La tuthruni ka ma athrat an-nashara ibn 

Maryam (Janganlah kalian memuji (mengkultuskan) ku 

seperti Nasrani memuji (isa) Putra Maryam. Kata al-ithra’ bermakna 

melampaui batas dalam memuji dan memberikan sanjungan (Baijuri: tt, 

162). Rasulullah Saw memberikan peringatan kepada para sahabat agar 

tidak memuji dengan sifat-sifat yang tidak ada di dalam diri beliau. 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang nasrani yaitu 

mensifati isa putra Maryam dengan sifat-sifat yang tidak dimilikinya, 

mereka telah berlaku ghuluw (melampaui batas) dalam memuji Isa putra 

Maryam, sampai sebagian dari mereka menganggap Isa putra Maryam 

adalah seorang tuhan (al-badr, 2020: 428). Sedangkan sebagian yang lain 

menganggap Isa putra Maryam adalah Anak Allah SWT, maka 

pernyataan demikian menyebakan kekafiran dan kesesatan. Allah Swt di 

dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang perilaku ghuluw (melampaui 

batas) orang-orang nasrani dan memberikan peringatan terhadap mereka, 

sebagaimana Firman Allah SWT di dalam surat an-Nisa’ ayat 171: 

يُ  ياا أاهْلا الْكيتاابي لَا ت اغْلُوا فيي ديينيكُمْ والَا ت اقُولوُا عالاى اللََّّي إيلََّ الحاْقَّ إينََّّا  ا الْماسي
للََّّي وارُسُليهي اللََّّي واكاليماتُهُ أالْقااهاا إيلىا مارْيَاا وارُوحٌ مينْ عييساى ابْنُ مارْيَاا راسُولُ  يِ هُ فاممينُوا 
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ٌُ سُبْْحااناهُ أانْ يا  ثاةٌ انْ ت اهُوا خايْراً لاكُمْ إينََّّاا اللََُّّ إيلاهٌ وااحي ٌُ لاهُ والَا ت اقُولُوا ثالاا كُونا لاهُ والا
للََّّي واكييلًا ماا فيي السَّماوااتي واماا فيي الْْارْ  يِ  ضي واكافاى 

 

Artinya : Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas 

dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 

kecuali yang benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 

disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. 

Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu 

mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih 

baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia 

dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung 

(Soenarjo, 1971: 152). 

Meskipun ada larangan yang tegas mengenai sikap berlebih-

lebihan dalam memuji Nabi Muhammad Saw, namun ada sebagian orang 

yang menyandarkan kepada Rasulullah Saw sejumlah sifat dan hak yang 

tidak pantas di sandarkan kecuali disandarkan kepada Allah SWT, hal 

ini banyak ditemukan dalam golongan ahlu ghuluw dari penganut 

beberapa Thariqah sesat (al-Badr, 2020: 428). 

Kemudian Rasulullah Saw mempertegas pernyataan beliau dengan 

mengatakan “Sesungguhnya aku adalah seorang hamba, maka kalian 

katakanlah Abdullah wa rasuluhu (Hamba Allah dan utusan-Nya). Hadis 

di atas memberikan pemahaman bahwa beliau datang dalam pola yang 

berimbang dan moderat, karena didalamnya terdapat iman terhadap dua 

perkara, dan keduanya berhubungan dengan Rasulullah Saw yaitu al-

‘ubudiyyah dan ar-risalah. 
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Hadis riwayat Umar bin Khattab tersebut secara tidak langsung 

mengajarkan kepada umat Islam untuk senantiasa mentauhidkan Allah 

SWT, artinya tidak boleh melakukan hal-hal berlebihan yang berpotensi 

menyekutukan Allah Swt, termasuk dalam hal memberikan pujian yang 

berlebihan kepada Nabi Muhammad Saw meskipun status beliau adalah 

seorang Nabi sekaligus Rasul.  adapun metode yang digunakan oleh 

Rasulullah Saw dalam rangka menanamkan pendidikan tauhid kepada 

para sahabat adalah metode mauidzah hasanah dan metode kisah, 

kemudian ibrah, yakni Rasulullah Saw memberikan nasehat kepada para 

sahabat dengan mengambil kisah Nabi Isa a.s kemudian peristiwa 

tersebut agar dijadikan pelajaran oleh umat islam. Rasulullah Saw 

menceritakan tentang perilaku orang-orang nasrani yang sangat 

mengkultuskan Nabi Isa a.s, dimana sebagian dari mereka menganggap 

bahwasanya Nabi Isa a.s adalah seorang tuhan, sedangkan sebagian yang 

lain meyakini bahwa Nabi Isa a.s adalah anak Allah SWT. Hal tersebut 

merupakan bentuk kekufuran kepada Allah Swt, yang dilakukan oleh 

orang-orang nasrani, mereka mempersekutukan Allah SWT dengan 

makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT yakni Nabi Isa a.s. 

Tauhid adalah mengesakan Allah Swt dengan cara pemurnian 

ibadah hanya kepada Allah, yaitu menghambakan diri hanya kepada 

Allah secara murni dan totalitas, dengan mentaati segala perintah-Nya 
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dan menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh rasa rendah diri, cinta, 

harap dan takut kepada-Nya. Untuk inilah sebenarnya manusia 

diciptakan Allah Swt. Pendidikan tauhid mempunyai peran besar 

terhadap hidup manusia, karena dengan tauhid manusia dapat memahami 

arti dan tujuan hidup mereka. Seperti yang kita lihat pada zaman modern 

ini, banyak manusia yang hidup tanpa tujuan yang jelas, mereka bekerja 

siang malam banting tulang hanya untuk mendapatkan harta yang 

banyak, dengan harta itulah mereka berusaha memuaskan hawa nafsunya 

yang tak kunjung puas dengan apa yang telah mereka lakukan. Semua 

itu disebabkan karena ketidakpedulian mereka terhadap pendidikan 

tauhid, mereka cenderung lebih mendalami pendidikan yang bersifat 

duniawi. Tidak dapat dipungkiri tidak sedikit orang tua di zaman 

sekarang yang lebih bangga jika anaknya pintar dalam pelajaran 

Matematika, sains, dibanding pelajaran-pelajaran agama di sekolah. 

Metode ibrah yang terdapat dalam hadis mengandung dampak 

edukatif yang sangat besar, yaitu mengantarkan penyimak pada 

kepuasan berpikir mengenai persoalan akidah. Kepuasan edukatif 

tersebut dapat menggerakkan kalbu, mengembangkan perasaan 

ketuhanan, serta menanamkan, mengokohkan, dan mengembangkan 

aqidah tauhid, ketundukan kepada syariat Allah, atau ketundukan pada 

berbagai perintah-Nya 
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B. Bersyukur 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan syukur 

Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah karya Imam 

Tirmidzi, terdapat satu hadis yang menunjukan Rasulullah Saw 

mengajarkan kepada para sahabat untuk senantiasa bersyukur kepada 

Allah SWT, Hadis tersebut nomor 250 berdasarkan cerita dari 

Mughirah bin syu’bah: 

 َّ صالَّى حاتََّّ انْ ت افاخاتْ  -صلى الله عليه وسلم-عني الْمُغييراةي بْني شُعْبْاةا أانَّ النَّبِي
مااُُ  اُ اَ قا ما مينْ ذانبْي َُّ اَ ماا ت اقا ُ لا ُْ غافارا اللََّّ ا واقا  واماا تَااخَّرا ف اقاالا فاقييلا لاهُ أاتاكالَّفُ هاذا

ا شاكُوراً »  ًُ  «أافالاا أاكُونُ عابْْ
Artinya : dari mughirah bin syu’bah, ia berkata: Rasulullah Saw 

terbiasa melaksanakan shalat hingga kedua kaki beliau membengkak. 

Lalu dikatakan kepadanya: apakah engkau perlu memaksakan diri seperti 

ini, sedangkan Allah SWT telah mengampuni semua dosamu yang telah 

berlalu dan yang akan datang? Beliau menjawab: apakah aku tiidak boleh 

jika menjadi hamba Allah SWT yang bersyukur. 

2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan Syukur dan metodenya 

Ditinjau dari segi kualitas hadis, maka hadis di atas termasuk 

dalam kategori hadis shahih. Selain diriwayatkan imam tirmidzi, hadis 

tersebut diriwayatkan oleh imam al-bukhari di dalam kitab shahih al-

bukhari dengan nomor hadis (1130), di dalam shahih muslim nomor 

(2819), di dalam sunan ibnu majah nomor (1419) dan diriwayatkan pula 

oleh imam ahmad bin hanbal di dalam kitab Musnad Ahmad dengan 

nomor hadis 255 Juz 4 (At-Tirmidzi, 2020: 103). 
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Mughirah bin syu’bah sebagai seorang sahabat yang berjumpa 

dengan Rasulullah Saw, menyaksikan secara langsung bahwa 

Rasulullah Saw terbiasa mengerjakan sholat hingga kedua telapak kaki 

beliau membengkak. Maksud dari pernyataan Mughirah bin syu’bah 

adalah kedua telapak kaki rasulullah Saw membengkak dikarenakan 

terlalu lama berdiri dan kakinya menjadi tumpuan terlalu lama sehingga 

mengalami pembengkakan pada kaki beliau. Terkadang beliau dalam 

shalat malamnya membaca surat al-baqarah dan surat an-nisa’ dalam 

satu rakaat (al-Badr, 2020: 348). 

Melihat fenomena tersebut, sebagian pembesar sahabat 

mengatakan kepada beliau: apakah engkau perlu memaksakan diri 

seperti ini, hingga menyebabkan pembengkakan kaki. sedangkan Allah 

SWT telah mengampuni semua dosamu yang telah berlalu dan yang 

akan datang. 

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surat al-Fath ayat 1 

dan 2: 

اَ  بْي
ما مينْ ذانْْۢ َُّ ُ ماا ت اقا اَ اللَّ ه نًاۙ.  ل يي اغْفيرا لا اَ ف اتْحًا مُّبْيي ْ واماا تَااخَّرا وايتُيمَّ  اينََّ ف اتاحْناا لا

اَ  ٗ  عْماتاهني  اَ  عالايْ يُيا رااطاً واي اهْ  يْمًاۙ مُّسْتاقي  صي
 

Artinya: Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu 

kemenangan yang nyata yang tidak ada keraguan sedikitpun tentang 

kemenangan itu. agar Allah memberikan ampunan kepadamu, wahai 
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Nabi Muhammad atas dosamu, yakni kekeliruan yang dapat dianggap 

sebagai dosa sesuai dengan kedudukanmu yang mulia, baik kekeliruan 

yang terjadi di masa yang lalu dan yang akan datang serta 

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dengan meluhurkan agamamu 

dan menunjukimu ke jalan yang lurus (Soenarjo, 1971: 987). 

Ketika Ketika ditanya oleh para sahabat beliau menjawab: 

apakah aku tidak boleh jika menjadi hamba-Nya yang bersyukur. 

Maksud dari perkataan ini adalah Allah SWT telah mengampuni semua 

dosa-dosa Nabi Muhammad Saw yang telah lalu dan yang akan datang 

sebagai sebuah kenikmatan dari Allah SWT dan karunia-Nya yang 

agung sehingga wajib untuk mensyukuri nikmat yang agung tersebut. 

Lebih-lebih beliau adalah seorang nabi yang menjadi panutan. 

Rasulullah Saw mengatakan : bagaimana mungkin aku tidak bersyukur 

kepada-Nya sedangkan dia telah memberikan kenikmatan untukku di 

dunia dan di akhirat. 

Rasulullah Saw adalah manusia yang paling mengenal Allah 

SWT, paling takut dan aneka ragam ibadahnya paling bagus dan paling 

sempurna, meskipun demikian Rasulullah Saw selalu istiqomah 

beribadah kepada Allah SWT baik di malam hari maupun di siang hari. 

Padahal beliau adalah hamba yang terbebas dari dosa dan dijamin 

masuk kedalam surga. 

Di dalam hadis tersebut Rasulullah Saw menanamkan 

pendidikan akhlak berupa syukur kepada Allah Swt dengan metode 
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peneladanan, yakni beliau memberikan contoh kepada para sahabat 

mengenai totalitas ketika beribadah kepada Allah Swt, Rasulullah 

mengekspresikan rasa syukurnya atas semua nikmat Allah bukan hanya 

lewat lisan saja, namun juga melalui perbuatan atau tindakan nyata. Di 

antaranya adalah dengan tekun beribadah kepada Allah. Kendati 

Rasulullah sudah dijamin Allah masuk surga, namun ibadahnya begitu 

hebat. Hal tersebut tidak menjadikan beliau sombong dan bertingkah 

sesuai dengan keinginannya. Menurut Rasulullah Saw pendidikan 

terbaik adalah menjadi teladan yang baik, bukan hanya sekedar teori tapi 

juga mampu mengamalkan apa yang beliau katakan. 

Di dalam surat an-Nahl ayat 114 Allah SWT berfirman: 

ُُوْنا   ُُ ت اعْبُْ تُمْ ايياَّ  وَّاشْكُرُوْا ني عْماتا اللَّ هي اينْ كُن ْ
Artinya : Syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah 

kepada-Nya (Soenarjo, 1971: 419). 

Dalam hal ini Rasulullah Saw melaksanakan dua maqam 

(kedudukan) sekaligus, yakni maqam ibadah dan maqam syukur. 

Rasulullah mampu melaksanakan keduanya dengan sempurna dan 

terbaik. Rasulullah adalah contoh paripurna seorang hamba. Beliau 

selalu mensyukuri apapun yang diberikan Allah kepadanya. Tidak 

pernah sekalipun Rasulullah mengeluhkan pemberian Allah. Apapun 

situasi dan kondisi yang menimpa dirinya. 
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C. Tawadhu’ 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan akhlak tawadhu’ 

Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi, 

terdapat satu hadis yang menunjukan Rasulullah Saw mengajarkan para 

sahabat untuk senantiasa bersikap tawadhu’ terhadap Allah SWT, Hadis 

tersebut nomor 320 berdasarkan cerita dari Anas bin malik r.a: 

 ُ عن أنس بن مالَ قال: لم ياكُن شاخصٌ أحبَّ إليهيم مين رسولي اللََّّي صلَّى اللََّّ
اَ  يتيهي لذلي  علايهي وسلَّما   واكانوا إذا رأاوُُ لم ياقوموا لما يعلامونا من كاراهي

Artinya: dari anas bin malik r.a, ia berkata: tidak ada seorangpun 

yang paling mereka (para sahabat) cintai melebihi cinta mereka kepada 

Rasulullah Saw, para sahabat ketika melihat Rasulullah Saw datang, 

maka mereka tidak berdiri (untuk memberikan penghormatan kepada 

baginda Nabi), karena mereka mengetahui beliau membenci hal 

tersebut (at-tirmidzi, 2020: 126). 

2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan tawadhu’ dan metodenya 

Ditinjau dari segi kualitas, hadis di atas termasuk dalam kategori 

hadis shahih. Selain meriwayatkan dalam kitab syamail al-

muhammadiyyah imam tirmidzi juga meriwayatkan hadis tersebut di 

dalam kitab sunan at-tirmidzi nomor (2754), dan diriwayatkan pula oleh 

imam Ahmad bin Hanbal di dalam kitab Musnad Ahmad dengan nomor 

hadis 132 Juz 3 (At-Tirmidzi, 2020: 103). 

Perkataan Anas bin Malik di dalam hadis tersebut: “tidak ada 

seorangpun yang paling mereka (para sahabat) cintai melebihi cinta 
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mereka kepada Rasulullah Saw” menjelaskan tentang kedudukan Nabi 

Muhammad Saw di dalam hati para sahabat, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh anas bin malik bahwasanya para sahabat mencintai 

Rasulullah Saw melebihi cinta mereka terhadap dirinya dan keluarganya. 

Terdapat kisah yang berasal dari umar bin khattab, suatu ketika 

umar mengatakan kepada Rasulullah Saw bahwasanya umar sangat 

mencintai Nabi melebihi apapun, kecuali cinta terhadap dirinya sendiri. 

Mendengar ucapan umar tersebut, lantas Nabi mengatakan: tidaklah 

sempurna keimananmu wahai umar hingga aku lebih engkau cintai 

daripada jiwamu, kemudian umar diam sejenak lalu mengatakan engkau 

lebih aku cintai dari apapun, termasuk melebihi cintaku terhadap diriku 

(Baijuri, tt: 164). 

Kemudian perkataan “para sahabat ketika melihat Rasulullah 

Saw datang, maka mereka tidak berdiri (untuk memberikan 

penghormatan kepada baginda Nabi), karena mereka mengetahui beliau 

membenci hal tersebut” hal ini menunjukan ketaatan para sahabat kepada 

Nabi Muhammad Saw, mereka melakukan penghormatan kepada Nabi 

dengan cara yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw. Para sahabat 

ketika Rasulullah Saw datang, mereka tidak berdiri untuk menghormati 

beliau. mereka sama sekali tidak pernah melakukan itu karena 



114 
 

mengetahui bahwa orang yang mereka cintai tidak senang mendapatkan 

perlakuan demikian. 

Hadis tersebut menunjukan sikap tawadhu’ yang dimiliki oleh 

Rasulullah Saw. Malik bin anas mengatakan bahwa tawadhu’ itu 

tempatnya di dalam hati, bukan terdapat di dalam pakaian dan jabatan 

(Muhammad,tt: 111). Tawadhu yaitu perilaku manusia yang mempunyai 

watak rendah hati, tidak sombong, tidak angkuh, atau merendahkan diri 

agar tidak kelihatan sombong, angkuh, congkak, besar kepala atau kata-

kata lain yang sepadan dengan tawadhu. Tawadhu artinya rendah hati, 

tidak sombong, lawan dari kata sombong. Yaitu perilaku yang selalu 

menghargai keberadaan orang lain, perilaku yang suka memuliakan 

orang lain, perilaku yang selalu suka mendahulukan kepentingan orang 

lain, perilaku yang selalu suka menghargai pendapat orang lain. 

Di dalam mengajarkan pendidikan tawadhu kepada para sahabat 

Nabi Muhammad Saw menggunakan metode peneladanan dan 

pembiasaan, yakni memberikan teladan kepada para sahabat agar tidak 

gila hormat dan membiasakan hidup apa adanya, Karena yang paling 

berhak mendapatkan pujian dan sanjungan, dan penghormatan hanyalah 

Allah SWT.  Selain itu beliau juga mengajarkan bahwa sikap tawadhu 

senantiasa menyadari bahwa segala sesuatu yang dia miliki, baik bentuk 

rupa yang cantik atau tampan, ilrnu pengetahuan, harta , maupun pangkat 
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dan kedudukan dan lain-lain sebagainya, semuanya itu adalah karunia 

dari Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl : 53: 

 وْنا  مينا اللَّ هي ثُمَّ ايذاا ماسَّكُمُ الضُّرُّ فاايلايْهي تَاْ  ارُ واماا بيكُمْ م ينْ ني عْماةٍ فا 
Artinya : Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari 

Allah, kemudian apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-

Nyalah kamu meminta pertolongan (Soenarjo, 1971: ). 

 

Dengan kesadaran seperti itu sama sekali tidak pantas bagi dia 

untuk menyombongkan diri sesama manusia, apalagi menyombongkan 

diri terhadap Allah SWT. 

D. Berdzikir 

1. Bentuk hadis tentang berdzikir 

Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi, 

terdapat satu hadis yang menunjukan Rasulullah Saw mengajarkan para 

sahabat untuk senantiasa bersikap tawadhu’ terhadap Allah SWT, Hadis 

tersebut nomor 182 berdasarkan cerita dari Aisyah r.a: 

كُُم :صلى الله عليه وسلمقالت: قال رسولُ الله  -رضي الله عنها-عن عائشةا   إذا أكل أح
 .ليقل: بسم الله  فإن نسي في أوَّله فليقل: بسم الله في أوَّله وآخرُطعامًا ف

 

Artinya : dari aisyah r.a, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 

apabila salah seorang diantara kalian makan hendaknya mengucapkan 

basmallah, namun apabila di permulaan makan lupa maka hendannya 

mengucapkan bismillahi fi awwalihi wa akhirihi (dengan menyebut 

nama Allah pada permulaan dan akhir makan) (at-tirmidzi, 2020: 73). 
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2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan Berdzikir dan metodenya 

Ditinjau dari kualitas hadis, maka hadis tersebut termasuk dalam 

kategori hadis shahih. Imam at-tirmidzi juga meriwayatkan hadis 

tersebut di dalam kitab sunan at-tirmidzi nomor (1858), diriwayatkan 

pula oleh imam ahmad bin hanbal di dalam kitab musnad ahmad nomor 

208 juz 6. 

Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a menjelaskan tentang 

perintah Nabi Muhammad Saw untuk senantiasa mengingat Allah Swt 

dalam keadaan apapun, khususnya di waktu sebelum makan. Di dalam 

hadis tersebut beliau mengatakan : apabila salah seorang diantara kalian 

hendak makan maka ucapkan bismillah. Kalimat yang diucapkan oleh 

Rasulullah Saw tersebut mengandung nilai pendidikan akhlak, yakni 

anjuran agar senantiasa mengingat Allah SWT. Rasulullah Saw 

menganjurkan para sahabat membaca bismillah sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Allah SWT atas karunia dan rezeki yang diberikan kepada 

mereka. Di dalam hadis yang lain Nabi beliau bersabda : 

يْمي ف اهُوا  أُ فييْهي بي  : بيسْمي اللهي الرَّحْمني الرَّحي اُ لٍ لَا يُ بْْ اِ اَُ أا كُلُّ أامْرٍ ذييْ  بْ  
Artinya :Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan 

bismillahirrahmanirrahim amalan tersebut terputus berkahnya. (Hisni, 

2004: 28). 
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Hal ini menunjukan pentingnya mengingat Allah SWT dengan 

cara mengucapkan basmallah di setiap akan melaksanakan sesuatu, 

sebagai bentuk doa kepada Allah Swt agar diberikan keberkahan dalam 

melaksanakan pekerjaan, dalam hadis tersebut beliau mengatakan setiap 

amal yang tidak di awali dengan bismillah maka sia-sia dan hilang 

keberkahannya. hal inilah yang selalu ditanamkan oleh Rasulullah Saw 

kepada para sahabat agar mereka senantiasa menyebut nama Allah Swt, 

beliau menanamkan pendidikan akhlak menggunakan metode mauidzah 

hasanah dan pembiasaan, yakni memberikan nasehat dengan lemah 

lembut kemudian memerintahkan para sahabat untuk senantiasa 

membiasakan mengucapkan basmalah ketika hendak makan. 

Kemudian Rasulullah Saw melanjutkan sabdanya: “apabila 

kalian makan lalu lupa menyebut nama Allah, hendaklah mengucapkan 

bismillahi fi awwalihi wa akhirihi (dengan menyebut nama Allah pada 

permulaan dan akhir makan)”. Perkataan beliau ini mengandung nilai 

pendidikan yang sangat dalam, ketika para sahabat lupa mengucapkan 

bismillah sebelum makan, beliau tetap memerintahkan untuk 

membacanya meskipun di tengah-tengah makan. Hal ini merupakan 

bentuk pendidikan yang ditanamkan oleh Rasulullah Saw kepada para 

sahabat dan umatnya agar senantiasa mengingat Allah Swt dan 

melibatkan Allah Swt di dalam urusan mereka. Menurut al-Qur’an 
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manusia yang cerdas adalah mereka yang senantiasa mengingat Allah 

SWT dalam keadaan apapun. 

E. Berdoa 

1. Bentuk hadis tentang berdoa 

Di dalam kitab Syamail Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi, 

terdapat satu hadis yang menunjukan Rasulullah Saw mengajarkan para 

sahabat untuk senantiasa bersikap tawadhu’ terhadap Allah SWT, Hadis 

tersebut nomor 184 berdasarkan cerita dari Abu said al-khudry r.a: 

غا من انا رسولُ اللََّّي صلَّى اللََُّّ عليهي وسلَّما إذا فر قال:  أبو سعيُ الخُريعن 
ُُ للََّّي الَّذي أطعامانا وسقانَ وجعلنا مُسلميا   طعاميه قالا الحم

Artinya : dari abu said al-khudry,ia berkata: bahwasanya 

Rasulullah Saw, apabila selesai makan, beliau mengucapkan: segala puji 

bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum, dan menjadikan 

kami sebagai golongan kaum muslimin (at-tirmidzi, 2020: 73). 

 

2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan Berdoa dan metodenya 

Ditinjau dari segi kualitas hadis, maka hadis di atas termasuk 

dalam kategori hadis dhaif (lemah). Sebagian ulama memperbolehkan 

periwayatan hadits dhaif tanpa menjelaskan kedhaifannya dengan 

beberapa syarat: hadits tersebut berisi kisah, nasihat-nasihat, atau 

keutamaan amalan, dan tidak berkaitan dengan sifat Allah, aqidah, halal-

haram, hukum syariat, bukan hadits maudhu’, dan tidak terlalu dhaif 

(Masyath, 2010: 89). Meskipun hadis tersebut sanadnya lemah akan 
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tetapi diriwayatkan pula oleh ulama-ulama lainya, seperti imam abu 

dawud dalam kitab sunan abu dawud nomor (3850), sunan ibnu majah 

nomor (3283), musnad ahmad nomor 98 juz 3 (at-tirmidzi, 2020: 74). 

Hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri di  atas menceritakan tentang 

kebiasaan Rasulullah Saw yang senantiasa berdoa kepada Allah Swt 

setelah selesai makan, sebagai bentuk rasa syukur beliau karena telah 

diberi rizki berupa makanan oleh Allah Swt, hal ini merupakan bentuk 

keteladanan beliau yang diajarkan kepada para sahabat. 

Dalam penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik, 

keteladanan yang diberikan pendidik merupakan metode yang paling 

efektif dan efisien. Karena pendidikan dengan keteladanan bukan hanya 

memberikan pemahaman secara verbal, tetapi memberikan contoh 

langsung kepada peserta didik. Karena ia pada umumnya cenderung 

meneladani pendidiknya. Oleh karenanya, seorang guru perlu 

memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didiknya, agar 

penanaman karakter baik menjadi lebih efektif dan efisien. Metode 

keteladanan juga mempunyai nilai-nilai edukatif diantaranya yaitu 

pemberian pengaruh secara spontan dan pemberian pengaruh secara 

sengaja. 
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2. Pendidikan Akhlak terhadap sesama makhluk 

Akhlak terhadap sesama makhluk adalah sikap dan perilaku manusia 

dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan dengan 

makhluk ciptaan Allah SWT, Selain itu Akhlak kepada makhluk juga dapat 

diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seyogyanya dilakukan oleh manusia 

kepada sesama manusia atau kepada makhluk lain, karena sama-sama ciptaan 

Allah SWT. 

Di dalam kitab Syamail al-muhammadiyah ini imam at-Tirmidzi menulis 

hadis-hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang diajarkan Rasulullah Saw 

terhadap makhluk, khususnya akhlak terhadap sesama manusia. Kemudian 

penulis mengklasifikasikan akhlak terhadap sesama manusia menjadi dua 

bagian, yaitu akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap orang lain. 

Berikut adalah hadis-hadis dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya 

imam at-tirmidzi yang menunjukkan adanya nilai pendidikan akhlak terhadap 

sesama manusia: 

1) Nilai-nilai pendidikan akhlak Rasulullah Saw terhadap diri sendiri 

Manusia sebagai makhluk Allah mempunyai kewajiban terhadap 

dirinya sendiri. Namun bukan berarti kewajiban ini lebih penting daripada 

kewajiban kepada Allah. Dikarenakan kewajiban yang pertama dan utama 

bagi manusia adalah kewajiban yang berhubungan dengan Allah SWT. 
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Keyakinan pokok ini merupakan kewajiban terhadap Allah sekaligus 

merupakan kewajiban manusia bagi dirinya untuk keselamatannya. Manusia 

mempunyai kewajiban kepada dirinya sendiri yang harus ditunaikan untuk 

memenuhi haknya. Dalam diri manusia mempunyai dua unsur, yakni jasmani 

(jasad) dan rohani (jiwa).  

Selain itu manusia juga dikaruniai akal pikiran yang membedakan 

manusia dengan makhluk Allah yang lainnya. Tiap-tiap unsur memiliki hak 

di mana antara satu dan yang lainnya mempunyai kewajiban yang harus 

ditunaikan untuk memenuhi haknya masing-masing. Jadi, yang dimaksud 

dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang terhadap diri 

pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau rohani. 

Di dalam kitab Syamail al-muhammadiyah imam at-Tirmidzi menulis 

hadis-hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang diajarkan Rasulullah 

SAW terhadap diri sendiri, Berikut adalah hadis-hadis dalam kitab syamail al-

muhammadiyah karya imam at-tirmidzi yang menunjukkan adanya nilai 

pendidikan akhlak terhadap diri sendiri: 

a. Malu 

1. Bentuk hadis tentang akhlak malu Rasulullah Saw 
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Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah Imam Tirmidzi, 

terdapat Dua hadis yang menggambarkan bahwa Rasulullah adalah 

sosok yang pemalu. 

Hadis yang pertama adalah hadis nomor 343, berdasarkan cerita 

dari abu said al-khudriy Ra: 

وسلم  هعن أبي سعيُ الخُري رضي الله عنه قال: كان رسول الله صلى الله علي
ريهاا  فإذا رأى شيئا ياكْراهُهُ عرفناُ في وجهه ُْ َُّ حياءً من العاذْرااءي في خي    أاشا
 

Artinya: Dari Abu Sa'īd al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu-, ia 

berkata, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lebih pemalu dari seorang 

gadis di kamar pingitannya. Jika beliau melihat sesuatu yang tidak disukainya, 

kami dapat mengetahuinya dari wajahnya." (at-Tirmidzi, 2022: 135). 

 

Hadis yang kedua yang menjelaskan tentang sifat malu Nabi 

Muhammad Saw adalah hadis nomor 344, sebagaimana Riwayat Aisyah 

Ra: 

عائشة: ما نظرت الى فرج رسول الله صلى الله عليه وسلم أو قالت : قالت 
 ما رأيت فرج رسول الله صلى الله عليه وسلم قط.

Artinya : Aisyah berkata: aku tidak pernah melihat farji (kemaluan) 

Rasulullah Saw, di katakan pula:   aku tidak pernah melihat farji 

(kemaluan) Rasulullah Saw sama sekali (at-Tirmidzi, 2022: 135). 

 

2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak malu 

Ditinjau dari segi kualitas sanad, hadis yang pertama termasuk 

dalam kategori hadis Shahih, diriwayatkan pula di dalam kitab shahih 
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al-bukhari nomor (3562), shahih muslim nomor (2320), dan di dalam 

sunan ibnu majah nomor 4180 (at-Tirmidzi, 2022: 135). Hadis tersebut 

menjelaskan kesempurnaan malu Rasulullah Saw, perumpamaan sifat 

malu nabi Muhammad Saw melebihi sifat malunya seorang gadis 

perawan di dalam kamar pingitan, ini adalah kalimat kiasan yang 

menunjukan sempurnanya sifat malu Nabi Muhammad Saw (al-badr, 

2014: 393). Kemudian ketika Nabi Muhammad Saw membenci sesuatu 

bisa diketahui para sahabat melalui raut wajah beliau. Hal ini juga 

termasuk kesempurnaan akhlak Nabi Muhammad Saw, mereka tidak 

butuh celaan atau umpatan dari beliau. bahkan cukup bagi mereka 

memandang raut wajah Nabi Muhammad Saw, apabila raut wajah beliau 

menunjukan sedang marah, maka mereka mengetahui bahwa Nabi 

Muhammad Saw melihatnya sebagai suatu kemungkaran yang harus 

ditinggalkan. 

Sedangkan Hadis yang kedua kualitas sanadnya Dhaif (lemah), 

hal ini dikarenakan ada salah satu periwayat hadis yang tidak jelas (al-

badr, 2014: 394). Sebagian ulama memperbolehkan periwayatan hadits 

dhaif tanpa menjelaskan kedhaifannya dengan beberapa syarat: hadits 

tersebut berisi kisah, nasihat-nasihat, atau keutamaan amalan, dan tidak 

berkaitan dengan sifat Allah, aqidah, halal-haram, hukum syariat, bukan 

hadits maudhu’, dan tidak terlalu dhaif (Masyath, 2010: 89). Akan tetapi 
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Hadis ini tidak bisa dijadikan landasan hukum karena bertentangan 

dengan hadis yang shahih, sebagaimana diriwayatkan oleh imam al-

Bukhari dalam kitab Shahih Bukhari : 

 ُ لُ أانَا واراسُولُ اللََّّي صالَّى اللََّّ يُيناا عالايْهي واسالَّما مي كنْتُ أاغْتاسي اَْتاليفُ أايْ  ٍُ ءٍ وااحي نْ إينَا
 رواُ البْخاري« فييهي مينْ الجاْنااباةي 

Artinya : Dahulu aku mandi junub bersama Rasulullah SAW dari 

satu bejana di mana tangan kami bergantian (mengambil air) di 

dalamnya (HR Bukhari). 

Dari sekian banyak akhlak terpuji yang diajarkan nabi kepada 

umat manusia adalah sifat malu, karena di dalam diri muslim senantiasa 

menjaga harga diri. Malu juga merupakan salah satu kekuatan yang 

mendorong manusia untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 

keburukan. Oleh karena itu sifat malu sangat berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Seseorang yang tidak memiliki sifat malu bisa 

melakukan apa saja pada dirinya. Ini lah apa yang banyak terjadi pada 

saat ini banyak muslim menampilkan perilaku yang menandakan 

pudarnya sifat malu (Sukma, 2020: 303). 

Rasulullah SAW sebagai suri tauladan yang baik telah 

memberikan peringatan kepada manusia agar menumbuhkan rasa malu. 

Beliau mengajarkan kepada para sahabat menggunakan metode 

peneladanan. Hal ini terlihat dalam beberapa hadis beliau yang 

menuntun manusia untuk memiliki rasa malu. Karena malu bermanfaat 
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untuk mengendalikan hawa nafsu, serta menjadi pengendali dalam 

mengontrol perilaku manusia (Susanti, 2015: 226).  

Berkaitan dengan sifat malu, Zaid bin Abi Thalhah ra meriwayatkan 

bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

  إ ن لكل دين خلق وخلق الإسلام الحياة  
Artinya : Setiap agama memiliki etika, dan etika (utama agama) 

Islam adalah malu.” (HR. Ibnu Majjah; hadist shahih) (Saidi, 1983: 50). 

Malu merupakan salah satu emosi yang ada pada manusia. Malu 

adalah kondisi yang dialami manusia sebagai sebuah tindakan yang 

dilakukan bertentangan dengan aturan dan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat sehingga berkeinginan untuk menutupinya. 

Penyandang rasa malu secara alami ingin menyembunyikan diri dari 

orang lain karena perasaan tidak nyaman jika perbuatannya diketahui 

oleh orang lain (Wawan, 2017: 3). 

Adapun hadis lain yang menyebutkan pendidikan tentang 

memiliki rasa malu adalah: 

ريي راضييا اللهعانْ أابيي ماسْعُوْدٍ عُقْبْاةا بينْ عامْرٍو  ُْ عانْهُ قاالا : قاالا  الْانْصااريي الْبْا
وَّةي الْوُْلىا  راسُوْلُ اللهي صالَّى اُلله عالايْهي واسالَّما : إينَّ مِيَّا أادْراكا النَّاسُ مينْ كالاامي الن ُّبْ ُ 

. ]رواُ البْخاري[ ئْتا ْ تاسْتا ي فااصْناعْ ماا شي  إيذاا لما
Artinya : Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr Al Anshary Al Badry 

radhiallahuanhu dia berkata, Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam 

bersabda: Sesungguhnya ungkapan yang telah dikenal orang-orang dari 
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ucapan nabi-nabi terdahulu adalah: Jika engkau tidak malu perbuatlah 

apa yang engkau suka (Nawawi, tt: 20). 

 

Malu merupakan sifat yang terpuji, yang mampu mendorong 

seseorang menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menghindarkan 

manusia perbuatan dosa, dan maksiat dan akhlak tercela. jika seseorang 

sudah tidak memiliki rasa malu di dalam dirinya maka ia akan 

sekehendak hatinya melakukan yang ia inginkan walaupun itu perbuatan 

dosa dan maksiat tanpa memperhatikan pandangan manusia dan norma-

norma sosial budaya yang berlaku. 

b. Mandiri 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan akhlak mandiri Rasulullah Saw 

    Di dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya Imam 

Tirmidzi, terdapat satu hadis yang menunjukan bahwasanya 

Rasulullah Saw adalah figur yang mandiri. Hadis tersebut nomor 327 

berdasarkan cerita dari 'Amrah: 

ه رسول الله صلى الله عليعن عمرة قالت: قسل لعائشة : ماذا كان يعمل 
 وسلم فى بيته؟ قالت كان بشرا من البْشر  يفلى ثوبه  ويحلب شاته  ويخُم

 نفسه
        Artinya : diriwayatkan dari ’Amrah, ia berkata: Aisyah ra. 

Ditanya, 'Apa yang dilakukan oleh Rasulullah ketika di rumah?' Lalu 

'Asiyah menjawab, 'beliau adalah seorang manusia biasa, beliau 

menjahit bajunya sendiri, memerah susu kambingnya sendiri, dan 

melayani dirinya sendiri (at-Tirmidzi, 2020: 129). 
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2. Analisis hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak mandiri 

Ditinjau dari kualitas sanad, hadis riwayat Amrah tersebut 

termasuk dalam kategori hadis Dhaif (lemah), selain diriwayatkan 

imam tirmidzi hadis tersebut diriwayatkan oleh imam ahmad bin 

hanbal dalam kitab musnad ahmad nomor 256 juz 6. Dalam hadis 

tersebut, dijelaskan bahwa Rasulullah adalah manusia biasa 

sebagaimana manusia pada umumnya. Beliau menjahit pakaiannya 

sendiri, memerah susu domba-dombanya sendiri, dan melayani 

dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah adalah 

pribadi yang mandiri. Dengan pangkat kenabiannya tidak 

menjadikan Rasulullah Saw ingin dilayani oleh istrinya, keluarganya 

dan para sahabatnya meskipun hal tersebut bisa saja terjadi. 

Aisyah r.a ketika ditanya seseorang tentang kegiatan sehari-hari 

Rasulullah Saw di rumahnya, kemudian Aisyah menjawab: “beliau 

adalah manusia sebagaimana manusia pada umumnya” pernyataan 

tersebut merupakan kalimat pendahuluan yang dijelaskan oleh 

kalimat berikutnya, artinya Rasulullah tidak mengistimewakan diri 

beliau atas orang lain. Kemudian aisyah menjelaskan bahwasanya 

Rasulullah Saw adalah pribadi yang mandiri, ditandai dengan 

kegiatan beliau sehari-hari, seperti memerah susu kambing sendiri 

untuk keperluan beliau, menjahit pakaian sendiri, apabila beliau 
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membutuhkan sesuatu, maka beliau berdiri dan melakukan secara 

sendirian tanpa memerintahkan orang yang dekat dengan beliau, 

semua ini bentuk kemandirian Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw mengajarkan kepada umatnya bahwa 

kemandirian adalah merupakan modal bagi setiap individu dalam 

menjalankan hidup, Kemandirian identik dengan kedewasaan, yakni 

melakukan sesuatu tidak harus ditentukan atau diarahkan sepenuhnya 

oleh orang lain, dan mengambil keputusan berdasarkan nilai 

kebaikan. kemandirian merupakan karakteristik dari kepribadian 

yang sehat (healthy personality). Kemandirian individu tercermin 

dalam Cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan dan mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri 

secara konstruktif dengan norma yang berlaku di lingkungannya 

(Amalia, 2018: 10). indikator kemandirian seseorang bisa dilihat dari 

beberapa aspek. Seperti seberapa besar hasratnya untuk bersaing, 

seberapa besar kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kemampuan 

dalam menghadapi dan memutuskan sebuah permasalahan yang ada 

tanpa bergantung kepada orang lain. 

Adapun metode pendidikan akhlak dalam hadis tersebut 

adalah peneladanan dan ibrah atau mengambil pelajaran. Secara tidak 

langsung hadis yang diriwayatkan oleh aisyah tersebut mengandung 
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pelajaran agar umat islam senantiasa meneladani apa yang dilakukan 

oleh Rasulullah Saw. Imam at-tirmidzi mengutip hadis tersebut 

dengan tujuan agar pembaca kitab syamail al-muhammadiyah 

mampu mengambil pelajaran dari kisah kehidupan sehari-hari 

Rasulullah Saw. 

Akhlak kemandirian yang diajarkan Rasulullah Saw memicu 

datangnya komentar baik. Salah satunya adalah komentar dari 

seorang Sejarawan Barat yang bernama Edward Gibbon, dia 

mengatakan Hal baik yang ada di dalam diri Muhammad adalah, 

beliau menjauhkan kecongkakan seorang raja. Rasulullah itu 

melakukan pekerjaan yang kasar di rumahnya. Menyalakan api, 

menyapu lantai, memerah susu sapi, dan memperbaiki sepatu dan 

baju-bajunya sendiri. Dalam hal ini, 'Aisyah juga pernah ditanya 

mengenai apa saja yang dilakukan Rasulullah sehari-hari. Ia 

menjawab, bahwa Rasulullah mencuci bajunya sendiri, memerah 

susu kambing, dan mengurus dirinya sendiri (Aprilia, 2022: 53). 

c. Sederhana 

Didalam kitab Syamail al-muhammadiyah karya imam at-

Tirmidzi ada 4 hadis yang menyatakan bahwa nabi Muhammad adalah 

sosok yang sederhana dan mengajarkan kepada Umatnya untuk 
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senantiasa hidup sederhana.  Dalam kitab ini Kesederhanaan Nabi 

Muhammad meliputi beberapa aspek, diantaranya:  

1. Sederhana dalam penampilan 

Di dalam kitab syamail terdapat dua hadis yang menunjukan 

nilai pendidikan akhlak Rasulullah Saw yang berkaitan dengan 

kesederhanaan beliau dalam hal penampilan. 

a. Bentuk hadis tentang sederhana dalam penampilan 

Hadis pertama adalah hadis nomor 64 riwayat dari Qailah 

binti makhrimah, status hadisnya adalah hadis hasan: 

ن ُثنا عفان بن مسلم  قال : حُثنا عبُْ الله بحُثنا عبُْ بن حميُ ح
حسان العنبري  عن جُتيه  دحيبْة وعليبْة  عن قيلة بنت مخرمة قالت: 

قُ رأيت النبي صلى الله عليه وسلم وعليه اسمال مليتي كانتا بزعفران و 
 نقضته

     Artinya: Qailah binti makhrimah menyatakan: aku melihat 

Rasulullah Saw mengenakan pakaian yang lusuh atau usang 

yang tidak dijahit yang diolesi dengan minyak zafran, dan telah 

habis (at-Tirmidzi, 2020: 33). 

 

 Hadis kedua adalah hadis nomor 325 riwayat dari anas bin 

malik Ra, 

حل ر حج النبي صلى الله عليه وسلم على  قال أنس بن مالَ عن
جة لَ اللهم ح رث وقطيفة تساوي أربعة دراهم أو لَ تساوي ثم قال

 رياء فيها ولَ سمعة
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    Artinya : Rasulullah pergi melaksanakan ibadah haji. 

Beliau duduk di atas pelana unta yang telah usang dan memakai 

kain kasar murah yang kami kira harganya Cuma empat dirham. 

Tatkala kendaraannya telah siap berangkat, beliau berdoa: 

Kupenuhi panggilan Mu ya Allah untuk melaksanakan haji yang 

tiada riya' dan sum'ah padanya (at-Tirmidzi, 2020: 129). 

 

 

b. Analisis hadis tentang pendidikan sederhana 

Ditinjau dari kualitas sanad, hadis yang pertama 

termasuk dalam kategori hadis Dhaif (lemah). Diriwayatkan 

pula oleh imam at-tirmidzi di dalam kitab sunan at-tirmidzi 

nomor 228 juz 4. Sebagian ulama memperbolehkan periwayatan 

hadits dhaif tanpa menjelaskan kedhaifannya dengan beberapa 

syarat: hadits tersebut berisi kisah, nasihat-nasihat, atau 

keutamaan amalan, dan tidak berkaitan dengan sifat Allah, 

aqidah, halal-haram, hukum syariat, bukan hadits maudhu’, dan 

tidak terlalu dhaif (Masyath, 2010: 89) Dalam hadis tersebut, 

dijelaskan bahwa Rasulullah adalah manusia yang sangat 

sederhana, termasuk dalam hal berpakaian. hal ini dilihat dari 

beberapa riwayat tentang pakaian yang dikenakan Nabi 

Muhammad Saw setiap harinya. 

Dalam hadis pertama kata “أسمال” merupakan bentuk 

jamak dari kata “سمل”  yang artinya “kain-kain yang usang atau 

lusuh (Munawir, 1997: 662). itu artinya sebagian besar pakaian 
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yang dimiliki dan dikenakan Nabi Muhammad Saw adalah 

pakaian yang usang, hal ini nyaris bertolak belakang dengan 

kehidupan umat di zaman sekarang yang mana banyak diantara 

mereka berlomba-lomba membeli pakaian mewah dan mahal 

untuk dipamerkan di media sosial. 

Kemudian kata mullayatain merupakan bentuk tatsniyah 

(bentuk kedua) dari mulayyah, yang merupakan bentuk dari 

mula’ah yang artinya semua pakaian yang tidak berjahit, 

melainkan satu pintalan kemudian di oles menggunakan minyak 

zafran (al-Badr, 2016: 118). 

Adapun hadis yang kedua ditinjau dari kualitas sanad 

termasuk dalam kategori hadis sahih, dalam hadis tersebut 

dijelaskan bahwa Rasulullah Saw tatkala menunaikan ibadah 

haji mengenakan kain kasar yang harganya sangat murah, semua 

ini menunjukan ketawadhuan dan kesederhanaan beliau 

(Baijuri, tt: 164). 

Ketika Rasulullah Saw bertalbiah dari miqat, maka 

beliau melantunkan doa “Ya Allah jadikanlah haji ini haji yang 

suci, tanpa riya dan tanpa mencari sum’ah (popularitas). Hal 

tersebut merupakan permohonan kepada Allah SWT semoga 
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diberikan keikhlasan. Karena Allah SWT maha suci dari 

dipersekutukan dengan apapun. Barangsiapa ingin menunaikan 

haji karena berharap mendapat pujian atau sanjungan orang lain, 

maka hajinya tidak diterima disisi-Nya. Barangsiapa berhaji 

karena Riya, maka Allah akan memperlihatkan aibnya kepada 

manusia. Barangsiapa berhaji karena berharap popularitas, maka 

Allah akan memperdengarkan aibnya kepada di antara 

manusia.  Perkara yang wajib diperhatikan oleh seorang hamba 

dalam beribadah adalah memerangi hawa nafsu, supaya 

terhindar dari Riya dan keinginan mencari popularitas (al-Badr, 

2016: 434). 

Para ulama mengatakan hukum asal mengenakan 

pakaian adalah mubah, manusia diperkenankan menggunakan 

pakaian yang dia inginkan asalkan tidak bertentangan dengan 

aturan syariat, seperti haramnya laki-laki mengenakan pakaian 

yang terbuat dari sutra. Ibnu abbas mengatakan makanlah yang 

engkau sukai dan berpakaianlah yang engkau sukai, dua hal 

yang membuat engkau bersalah adalah berlebih-lebihan dan 

sombong (al-Badr, 2016: 110). 

Kedua hadis diatas menunjukan bahwasanya Nabi 

Muhammad Saw adalah sosok yang sangat sederhana, dan 
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bertolak belakang dengan gelar dan jabatan yang beliau 

sandang. Rasulullah Saw adalah manusia terbaik yang dipilih 

oleh Allah SWT untuk mengajarkan agama agama islam 

sekaligus seorang pemimpin bangsa arab yang sangat disegani, 

meskipun demikian Rasulullah tidak malu mengenakan pakaian 

yang harganya murah, sudah usang dan luntur warnanya, hal ini 

dilakukan Rasulullah Saw sebagai bentuk menjaga diri dari 

berlebih-lebihan dan menghindari sifat sombong sekaligus 

mengajarkan umatnya untuk senantiasa hidup sederhana.. 

2. Sederhana dalam makanan 

Di dalam kitab syamail al-muhammadiyah ini terdapat dua hadis 

yang menunjukan nilai pendidikan akhlak Rasulullah Saw yang 

berkaitan dengan kesederhanaan beliau dalam hal makanan. 

a. Bentuk hadis  

Hadis pertama adalah hadis nomor 135 riwayat Ka’ab bin 

Malik r.a, status hadisnya adalah shahih: 

ن مالَ عن ابيه قال : كان رسول الله صلى الله عليه عن كعب ب
 وسلم يأكل بأصابعه الثلاث ويلعقهن .

 
Artinya : dari Kaab bin Malik ra menyatakan: Rasulullah 

Saw menjamah makanan dengan menggunakan tiga jari 



135 
 

baginda, apabila selesai makan, beliau menjilat ketiga jari-

jarinya (at-Tirmidzi, 2020: 59). 

 

Hadis yang kedua adalah hadis nomor 139 riwayat 

Abdullah ibnu Abbas dengan status hadis hasan: 

عن بن عبْاس قال: كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يبْيت الليالي 
يرالشعالمتتابعة طاويا هو وأهله لَ يجُون عشاء وكان أكثر خبْزهم خبْز   

 
Artinya: Ibnu Abbas r.a menyatakan: Rasulullah Saw 

dan keluarga baginda selama beberapa malam berturut-turut 
bermalam dengan perut kosong menahan lapar, karena mereka 

tidak memperoleh apa-apa untuk makan malam, keanyakan roti 

mereka adalah roti gandum Sya’ir (at-Tirmidzi, 2020: 60).  

 

b. Analisis hadis tentang sederhana dalam makanan 

Ditinjau dari kualitas sanad, hadis yang pertama 

termasuk dalam kategori hadis shahih. Disebutkan dalam hadis 

yang pertama bahwa makan dengan tiga jari merupakan sunnah 

yang diajarkan Nabi Saw. makan menggunakan tiga jari ini 

selama memungkinkan, maksudnya jika memang masih 

memungkinkan menggunakan tiga jari maka tidak diperlukan 

menggunakan empat jari atau lima jari. Tetapi jika diperlukan 

untuk menggunakan lebih dari tiga jari maka diperbolehkan 

menggunakan empat jari ataupun lima jari, seperti ketika 

memakan kaldu, kuah daging (Nawawi, 1930: 203). 
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Penjelasan hadis anjuran menjilati tangan atau piring 

setelah makan adalah sisa makanan yang ada memiliki barakah 

di dalamnya, dan manusia tidak mengetahui dimana letak 

barokah tersebut, apakah terletak pada makanan yang ia makan 

ataukah terletak pada di sisa makanan yang ia tinggalkan, maka 

hendaknya melakukan anjuran tersebut untuk memperoleh 

barokah dari makanan yang kita makan (Mubarakfuri, tt: 522). 

Adapun pengertian barokah adalah tambahan dan tetapnya 

kebaikan. Bentuk nyata dari makanan adalah orang yang makan 

selamat dari penyakit, dan ia juga kuat dalam beribadah. Makan 

menggunakan tiga jari dan menjilat jari-jari setelah makan 

adalah bentuk kesederhanaan Nabi Muhammad Saw, hal ini 

menggambarkan bahwa beliau tidak serakah ketika makan 

sekaligus menikmati makanan yang diberikan oleh Allah Swt 

sebagai bentuk Rasa syukur atas karunia nikmat dari Allah Swt. 

Jika dikaji dari sisi kesehatan yang menjelaskan bahwa 

jari-jari yang digunakan untuk makan dapat mengeluarkan 

enzim amilase yang dapat membantu bagi kelancaran 

pencernaan (Rizal, 2015: 25). 

Adapun hadis yang kedua, ditinjau dari kualitas sanad 

termasuk dalam kategori hadis hasan, Dengan segala jabatan dan 
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pangkatnya sama sekali tidak membuat beliau menginginkan 

kehidupan yang lebih dari cukup. Bahkan kadang terkesan 

kekurangan. kadang-kadang hingga sebulanan penuh terlewati 

tanpa adanya nyala api di dapur. Beliau hanya hidup dengan 

kurma dan juga air putih. Maka, pembahasan seputar 

kesederhanaan Rasulullah tidak akan pernah mencapai puncak. 

Karena memang setiap sisi kehidupan beliau adalah 

kesederhanaan. Tidak dipungkiri, bahwa karakter inilah yang 

sulit untuk ditemukan pada masyarakat masa kini. Kedua hadis 

tersebut menjelaskan bahwasanya Nabi Muhammad Saw adalah 

sosok yang sangat sederhana dalam hal makanan. Hal ini 

diketahui melalui riwayat-riwayat tentang makanan yang beliau 

konsumsi setiap harinya.   

2) Nilai-nilai pendidikan akhlak Rasulullah Saw terhadap sesama manusia 

Di dalam kitab Syamail al-muhammadiyah imam at-Tirmidzi 

menulis hadis-hadis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak Rasulullah SAW 

terhadap sesama manusia yang meliputi akhlak terhadap keluarga, tetangga 

dan masyarakat. Berikut adalah hadis-hadis dalam kitab syamail al-

muhammadiyah karya imam at-tirmidzi yang menunjukkan adanya nilai-

nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia: 
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a. Peduli 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan akhlak peduli sesama 

Di dalam kitab Syamail Muhammadiyah karya Imam Tirmidzi, 

terdapat dua hadis yang menunjukan bahwasanya Rasulullah Saw 

adalah sosok yang sangat peduli terhadap orang lain.  

Hadis yang pertama nomor 70 berdasarkan cerita dari Malik bin 

Dinar: 

عن مالَ بن دينار قال: ما شبْع رسول الله صلى الله عليه وسلم من خبْز 
قط ولَ لحم  إلَ على الضفف. قال مالَ: سألت رجلا من أهل البْادية 

 : ما الضفف؟ قال أن يتناول مع الناس
Artinya: dari malik bin dinar, ia mengatakan: Rasulullah Saw 

sama sekali tidak pernah merasakan kenyang ketika makan roti dan 

daging, kecuali ‘ala dhafaf. Malik bin dinar berkata:”aku bertanya 

kepada seorang laki-laki badui, apa yang dimaksud dengan adh-

dhafaf? Ia menjawab, apabila beliau mengkonsumsi makanan 

bersama-sama dengan orang lain. 

 

Hadis yang kedua, adalah hadis nomor 317 berdasarkan cerita 

dari anas bin malik r.a: 

ُ عليهي وسلَّما يعودُ المريضا : عن أنس بن مالَ قال    انا رسولُ اللََّّي صلَّى اللََّّ
ُُ الجانازةا   ويركبُ الحمارا   ويجيبُ دعوةا  يُ ويشه  العبْ

Artinya: dari Anas bin Malik r.a, ia berkata: sesungguhnya 

Rasulullah Saw menjenguk orang yang sedang sakit, mengantarkan 
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jenazah, menunggangi keledai dan memenuhi undangan hamba 

sahaya (at-tirmidzi, 2020: 125). 

2. Analisis hadis tentang pendidikan akhlak peduli dan metodenya 

Hadis pertama ditinjau dari kualitas sanad, termasuk dalam 

kategori hadis mursal. Hadis Mursal adalah hadis yang hilang atau 

tidak disebutkan perawi dari golongan sahabat. Ciri hadits mursal 

adalah sebuah hadits yang disampaikan oleh tabi'in (baik tabi'in kecil 

maupun besar) tanpa menyebutkan nama sahabat, dan langsung 

menyebut nama Rasulullah SAW (Mahfud, 2019: 58). imam at-

tirmidzi juga meriwayatkan hadis tersebut di dalam kitab sunan at-

tirmidzi nomor (1017), dan diriwayatkan pula dalam kitab sunan ibnu 

majah nomor (4178) (at-tirmidzi, 2020: 125). 

Malik bin dinar adalah salah seorang ulama terkemuka dari 

kalangan tabi’in yang berasal dari kota basrah (Baijuri, tt: 58). Ia 

meriwayatkan hadis yang menceritakan bahwa Rasulullah tidak 

pernah merasakan kenyang ketika makan roti dan makan daging 

kecuali ‘ala dhafaf, malik bin dinar bertanya kepada lelaki badui 

mengenai dhafaf, kemudian lelaki badui menjawab: apabila engkau 

mengkonsumsi makanan bersama orang lain, maksudnya adalah 

Rasulullah tidak makan kecuali mengajak orang lain. Sebagian ulama 

mengatakan dhafaf adalah banyaknya tangan, artinya beliau tidak 

mengkonsumsi makanan kecuali banyak makanan yang 
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mengkonsumsi makanan tersebut, banyaknya tangan pada makanan 

mengindikasikan banyaknya keberkahan (al-badr, 2020: 125). 

Hadis yang kedua jika ditinjau dari kualitas sanad, maka 

termasuk dalam kategori hadis Dhaif (lemah). Imam at-tirmidzi juga 

meriwayatkan dalam kitab sunan at-tirmidzi nomor (1017), dan 

diriwayatkan di dalam kitab sunan ibnu majah. 

Anas bin malik adalah sahabat sekaligus pelayan Rasulullah 

Saw, ia mengatakan : bahwasanya Rasulullah menjenguk orang sakit, 

meliputi anak-anak maupun orang dewasa, muslim maupun kafir. 

Menjenguk orang sakit yang disebutkan hadis tersebut merupakan 

sikap sosial yang diperankan oleh Rasulullah Saw, hal ini dilakukan 

beliau untuk menghibur orang yang sedang sakit, meringankan beban 

mereka dan menyenangkan hati mereka, di dalamnya terdapat nilai-

nilai pendidikan yang berkaitan dengan kehidupan sosial.kemudian 

ketika ada jenazah yang  meninggal Rasulullah Saw mengantarkan 

sampai ke pemakaman, dan yang paling penting beliau selalu 

menghadiri undangan meskipun yang mengundang adalah seorang 

hamba sahaya, ini merupakan bentuk akhlak mulia yang dicontohkan 

langsung oleh Rasulullah Saw yang membuat manusia tertarik 

menyambut dakwah islam. 
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Kedua hadis yang terdapat di dalam kitab syamail al-

muhammadiyah tersebut menunjukan bahwasanya Nabi Muhammad 

Saw adalah sosok yang sangat peduli terhadap  umatnya, terlepas dari 

gelar kenabian yang beliau sandang. Beliau senantiasa menanamkan 

nilai-nilai pendidikan akhlak menggunakan metode peneladanan dan 

ibrah atau mengambil suatu pelajaran dari peristiwa yang telah 

berlalu 

Peduli merupakan sikap memperlakukan orang lain dengan 

baik, sopan santun, toleran, menghargai orang lain, dan membantu 

mempermudah urusan orang lain, terlibat dalam berbagai macam 

kegiatan kemasyarakatan, hingga cinta akan kedamaian ketika 

menghadapi berbagai macam persoalan (Eko, 2011: 56). mengenai 

kepedulian sosial berhubungan dengan kesadaran sosial. Kesadaran 

ini adalah kemampuan dalam memahami makna situasi dan kondisi 

sosial. Sehingga, akan sangat tergantung dengan bagaimana dan 

seperti apa empati terhadap orang lain. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa peduli adalah keinginan besar untuk menolong 

orang lain yang didorong oleh kesadaran. Akhlak peduli sangat 

melekat di dalam diri Rasulullah. Bahkan, sikap kepedulian 

Rasulullah bukan hanya tergambar dalam hadis tersebut. Melainkan 

masih banyak contoh kepedulian lainnya. 
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b. Lemah lembut 

1. Bentuk hadis tentang pendidikan akhlak lemah lembut 

   Di dalam kitab al-Syamail Muhammadiyah karya Imam 

Tirmidzi, terdapat tiga hadis yang menunjukan bahwa Rasulullah 

Saw adalah sosok yang sangat lemah lembut, terutama dalam hal 

ucapan dan perbuatan. 

   Hadis yang pertama yang menunjukan sifat lemah lembut 

Rasulullah Saw adalah hadis nomor 333 berdasarkan cerita dari 

Aisyah r.a: 

عن عائشة  قالت : ما ضرب رسول الله صلى الله عليه وسلم بيُُ شيئا 
 قط إلَ أن يجاهُ فى سبْيل الله  ولَ ضرب خادما أو امرأة

Artinya: diriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan: “Rasulullah 

Saw sama sekali tidak pernah memukul apapun dengan tangan 

beliau, kucuali untuk urusan jihad dijalan Allah Swt. Beliau tidak 

pernah memukul seorangpun pelayan dan tidak pula seorang 

perempuan (at-Tirmidzi, 2020: 131). 

 

Hadis yang kedua yang menunjukan sifat lemah lembut 

Rasulullah Saw adalah hadis nomor 330, berdasarkan kesaksian anas 

bin malik r.a ketika menjadi pelayan Rasulullah Saw: 
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خُمتُ رسولا اللهي صلَّى اُلله عليهي وسلَّم عشرا عن أنس بن مالَ قال: 
تاه   ولَ  لشيٍء صنعتهُ : لميا صنعسنيا   فما قال لي أُفٍ  قطُّ   وما قال لي

 لُقًاخُ  لشيٍء تركتُه : لميا تركتاه   وكان رسولُ اللهي من أحسني الناسي 

Artinya : dari anas bin malik, ia mengatakan: aku menjadi 

pelayan Rasulullah Saw selama sepuluh tahun, dan selama itu pula 

beliau tidak pernah berkata uff (ahh) kepadaku sama sekali, beliau 

tidak pernah menegur apa yang aku lakukan, Rasulullah Saw adalah 

manusia yang paling mulia akhlaknya (at-tirmidzi, 2020: 131). 

 

Sedangkan Hadis ketiga yang menunjukan pendidikan akhlak 

Nabi Muhammad Saw tentang akhlak lemah lembut adalah hadis 

nomor 336 berdasarkan cerita dari Hasan dan Husein: 

عن الحسن بن علي قال: قل الحسي : سألت النبي عن سيرة النبي صلى 
الله عليه وسلم في جلسائه  فقال : كان رسول الله صلى الله عليه وسلم 

حاب ولَ غليظ ولَ صدائم البْشر  سهل الخلق  لي الجانب  ليس بفظ 
   ولَ عياب ولَ مشاح.ولَ فحاش

Artinya : Al-Hasan bin Ali, ia berkata, al-Husain berkata: aku 

bertanya kepada ayahku tentang biografi Rasulullah Saw di majelis 

beliau, kemudian ayahku menjawab: Rasulullah Saw selalu tampil 

dengan mimik wajah ceria, berpenampilan sederhana, lemah lembut, 

tidak beringas, tidak berhati kasar, tidak suka berteriak-teriak, tidak 

keji dalam perkataan dan perbuatan, tidak suka mencela serta tidak 

kikir (at-Tirmidzi, 2020: 133).   

 
2. Analisis hadis tentang pendidikan akhlak lemah lembut dan 

metodenya 

Hadis yang pertama ditinjau dari kualitas sanad termasuk 

dalam kategori hadis shahih, diriwayatkan pula di dalam Shahih 
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Muslim nomor (2328), Sunan ibnu Majah nomor (2218) dan di dalam 

Musnad Ahmad nomor 232 juz 6. 

Hadis di atas merupakan pernyataan langsung dari Aisyah r.a, 

ia mengatakan: Rasulullah Saw selama hidupnya tidak pernah 

memukul apapun menggunakan tangan beliau, kecuali untuk urusan 

jihad di jalan Allah, kemudian Aisyah menceritakan bahwa 

Rasulullah Saw tidak pernah memukul pelayan dan tidak pernah 

memukul wanita. Pernyataan tersebut merupakan gambaran betapa 

lembutnya Rasulullah Saw, beliau tidak pernah menyelesaikan dan 

meluruskan kesalahan dengan tindakan kekerasan, beliau mendidik 

para sahabat dengan pendidikan yang luhur. Apabila beliau tidak 

berkenan terhadap sesuatu cukup dilihat dari raut mimik wajahnya, 

para sahabat yang melihatnya mengetahui jika ada hal yang membuat 

beliau tidak berkenan. 

Hadis yang kedua ditinjau dari kualitas sanad termasuk dalam 

kategori hadis shahih, diriwayatkan pula oleh imam at-tirmidzi dalam 

kitab sunan at-tirmidzi nomor (2015). 

Anas bin malik adalah seorang sahabat yang pernah menjadi 

pelayan Rasulullah Saw, ia mengatakan: “aku menjadi pelayan 

Rasulullah Saw selama sepuluh tahun” kalimat tersebut merupakan 
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mukadimah yang akan dijabarkan anas bin malik pada kalimat 

berikutnya. padahal di dalam memberikan pelayanan dapat di 

pastikan anas bin malik melakukan hal-hal yang kurang tepat atau 

melakukan kesalahan, terlebih dengan waktu yang lama. Meskipun 

demikian Rasulullah Saw tidak pernah menegur anas bin malik. 

Kemudian ia mengatakan : Rasulullah adalah manusia yang paling 

istimewa akhlaknya. 

Hadis yang ketiga ditinjau dari kualitas sanad, termasuk dalam 

kategori sangat Dhaif (lemah sekali), diriwayatkan pula oleh imam 

al-baihaqi dalam kitab dalail an-nubuwwah nomor 286 juz 1. 

Meskipun hadis ini dinilai dhaif namun sifat-sifat yang terkandung di 

dalamnya telah didukung dan diperkuat oleh hadis-hadis shahih. 

Hadis tersebut menceritakan tentang pertanyaan Husein 

kepada Ali bin abi thalib mengenai biografi Rasulullah Saw, 

kemudian ali menjawab: “Rasulullah selalu tampil dengan mimic 

wajah yang ceria”, maksudnya adalah senantiasa menampakan 

senyuman dihadapan orang lain, sebagai bentuk ajaran sopan santun, 

“berpenampilan sederhana dan lemah lembut” ketika berinteraksi 

dengan orang lain senantiasa mengedepankan kesopanan, dan 

toleransi. Kemudian ali bin abi thalib melanjutkan ceritanya bahwa 
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Rasulullah itu tidak beringas dan tidak berhati kotor. Allah Swt 

memuji akhlak Rasulullah Saw dalam surat ali Imran ayat 159: 

نْ فا  مُْ   والاوْ كُنْتا فاظًّا غالييْظا الْقالْبي لَا اَ  فابْيماا راحْماةٍ م ينا اللَّ هي لينْتا لَا وْلي  ضُّوْا مينْ حا
Artinya : Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 

keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekitarmu (Soenarjo, 1971: 103).   

    

Ketiga hadis diatas sama-sama menunjukan tentang perilaku 

lemah lembut yang dimiliki oleh Rasulullah Saw, beliau senantiasa 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak di setiap perbuatan.   

D. Metode Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Di Dalam Kitab Syamail Al-

Muhammadiyah Karya Imam At-Tirmidzi 

Metode pendidikan merupakan suatu jalan atau cara yang ditempuh oleh 

pendidik dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik agar 

tercapainya tujuan proses pembelajaran. Metode pendidikan berperan penting 

dalam terlaksananya tujuan pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa metode pendidikan akhlak adalah cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dalam menanamkan akhlak yang 

baik, Pendidikan akhlak memfokuskan pada penanaman nilai. 

Adapun metode pendidikan akhlak yang terkandung di dalam kitab syamail 

al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi adalah sebagai berikut: 
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1. Metode kisah dan ibrah 

Dalam menyampaikan pendidikan dan pengajaran, Rasulullah Saw juga 

tidak jarang menyelipkan kisah-kisah yang terkait dengan materinya. 

Rasulullah sengaja menyertakan kisah atau cerita dalam pengajarannya untuk 

membantu menjelaskan suatu pemikiran dan mengungkapkan suatu masalah. 

Tujuan utamanya adalah agar para sahabat mengambil ibrah (pelajaran) dari 

peristiwa yang di ceritakan Rasulullah Saw. 

Di dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi 

terdapat satu hadis yang menceritakan pendidikan tauhid yang di laksanakan 

oleh Rasulullah Saw kepada para sahabat. Hal itu bisa dilihat dalam hadis 

nomor 315 yang diriwayatkan oleh umar bin khattab r.a dengan kualitas hadis 

yang shahih. Di dalam hadis tersebut Rasulullah Saw bersabda : “Janganlah 

kalian memuji (mengkultuskan) ku seperti umat Nasrani memuji isa Putra 

Maryam. Aku hanyalah hamba Allah. Katakan bahwa aku adalah seorang 

hamba Allah dan Rasul-Nya”. Dalam rangka memberikan pendidikan tauhid 

kepada para sahabat, Rasulullah megawali sabdanya dengan larangan memuji 

beliau secara berlebihan, kemudian menceritakan kisah nabi isa a.s yang sagat 

di kultuskan oleh pengikutnya, bahkan sebagian umatnya menganggap bahwa 

nabi isa adalah seorang tuhan, sedangkan sebagian yang lain menganggap nabi 

isa adalah anak Allah, tentu hal ini merupakan bentuk kekufuran kepada Allah 

Swt. Kemudian setelah itu memberikan pengertian kepada sahabat bahwa status 

beliau adalah hanya seorang Rasul dan hamba Allah Swt. 
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Sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa dapat dilihat metode 

pendidikan yang di ajarkan oleh Rasulullah Saw salah satunya metode kisah, 

yakni kisah pengalaman umat nabi isa menyekutukan Allah Swt dikarenakan 

terlalu berlebihan dalam mengkultuskan nabi Isa a.s. 

2. Metode keteladanan  

Salah satu dari misi kenabian Muhammad SAW adalah memperbaiki 

akhlak (umatnya). Beliau diturunkan menjadi nabi dan rasul di suatu tempat 

yang masyarakatnya mengalami degradasi akhlak (moral, susila) yang luar 

biasa. Masyarakat itu adalah kaum Quraisy di Makkah. Mabuk-mabukan, 

berjudi, dan mengundi nasib adalah sebagian kerusakan akhlak tersebut. Karena 

kondisi moral yang demikian rusak, maka mereka disebut sebagai masyarakat 

jahiliah. Mereka jahil (bodoh) dan jauh dari nilai-nilai ketauhidan (Dian, 2021: 

12).  

Maka dapat disimpulkan bahwa keteladanan adalah hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia dan Islam menegaskan bahwa Rasulullah 

saw adalah sebaik-baik teladan bagi siapa saja yang mengharapkan kehidupan 

yang bahagia karena dalam dirinya terdapat teladan yang baik dan akhlak yang 

agung.  

Adapun sifat-sifat keteladanan yang dimiliki oleh Rasulullah SAW 

diataranya sebagai berikut: 

 

 



149 
 

1) Malu 

Rasulullah adalah sosok yang sangat menjunjung tinggi rasa malu, hal 

ini dapat di ketahui berdasarakan dua hadis yang terdapat di dalam kitab 

syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi, hadis tersebut adalah 

hadis nomor 343 dan 344 dengan kualitas hadis shahih dan dhaif. Dalam 

hadis tersebut di ceritakan bahwasanya Nabi Muhammad lebih pemalu 

daripada seorang gadis di kamar pinggitnya, kemudian di hadis yang lain di 

sebutkan jika istri nabi sendiri yakni aisyah r.a tidak pernah melihat 

kemaluan Rasulullah Saw dan tidak pula dilihat oleh beliau. 

2) Ibadah 

Dalam hal ibadah Rasulullah Saw adalah figur yang paling sempurna, 

beliau adalah manusia yang aneka ragam ibadahnya paling bagus. Bahkan di 

dalam Al-Qur’an Allah Swt memberikan jaminan bahwa semua dosa-dosa 

nabi yang telah lalu ataupun yang akan datang telah di ampuni Oleh Allah 

Swt, meskipun demikian beliau selalu menjadi teladan yang sempurna bagi 

umatnya, tidak ada satupun perintah yang keluar dari mulut Nabi kecuali 

beliau adalah orang yang pertama kali melaksanakannya. 

Diantara bentuk keteladanan Nabi Muhammad Saw yang terdapat di 

dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya imam tirmidzi adalah hadis 

nomor 250 betrdasarkan riwayat mughirah bin syu’bah. Dalam hadis 

tersebut di ceritakan bahwasanya rasulullah melaksanakan sholat malam 
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hingga telapak kakinya bengkak, ketika di tanya mengenai hal demikian 

beliau menjawab: apakah tidak boleh jika aku menjadi hamba yang 

bersyukur kepada Allah 

3) Tawadhu’ 

Rasulullah adalah orang yang paling tawadhu’, suka merendahkan 

diri, tidak gila hormat dan jabatan. Beliau juga termasuk orang yang paling 

aktif memenuhi janji, menyambung tali persaudaraan dan bersikap lemah 

lembut terhadap orang lain, paling bagus pergaulannya, paling lurus 

akhlaknya, tidak pernah berbuat kejahatan, senantiasa menganjurkan kepada 

kebaikan.  

Diantara bentuk ketawadhuan Rasulullah yang terdapat dalam kitab 

syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi adalah hadis nomor 320 

berdasarkan cerita dari anas bin malik dengan kualitas hadis yang shahih, 

anas bin malik mengatakan bahwa ketika Rasulullah Saw datang maka para 

sahabat tidak berdiri meyambut beliau di karenakan mereka mengetahui jika 

Rasulullah Saw tidak menyukai hal terserbut, ini merupakan bentuk 

peneladanan Rasulullah Saw yang berhubungan dengan sikap tawadhu’ 

4) Peduli dan lemah lembut 

Rasulullah adalah pelopor utama dalam kepedulian dan kasih sayang. 

Beliau sama sekali tidak pernah mencela atau pun menghina orang lain, 



151 
 

meskipun itu musuh besarnya. Beliau senantiasa menahan lidahnya kecuali 

untuk hal-hal yang dibutuhkan. 

Diantara bentuk keteladanan Nabi Muhammad Saw yang terdapat di 

dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya imam tirmidzi adalah hadis 

nomor 70 dan 317. Dalam hadis tersebut Rasulullah Saw ketika makan selalu 

bersama-sama dengan para sahabatnya, selain itu ketika ada orang saki 

beliau menjenguknya kemudian menghadiri undangan meskipun yang 

mengundang adalah seorang budak. 

3. Metode mauidzah hasanah dan pembiasaan 

Mau’idzah al-hasanah (nasehat) diartikan sebagai ungkapan yang 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita 

gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan pedoman 

dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia akhirat. 

Mau’idzah Al-Hasanah, baru dapat mengenai hati sasaran bila ucapan 

yang disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari yang 

menyampaikannya. Inilah yang bersifat hasanah, kalau tidak, ia adalah yang 

buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, karena mau’izhah biasanya 

bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat 

mengundang emosi baik dari yang menyampaikan, lebih-lebih yang 

menerimanya, maka mau’idzah adalah sangat perlu untuk mengingatkan 

kebaikannya itu. 
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Di dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi 

terdapat dua hadis yang menjelaskan metode pendidikan mauidzah hasanah, 

yakni hadis tentang tauhid di atas dan hadis tentang anjuran untuk mengucapkan 

basmalah ketika makan. Dalam hadis nomor 315 Rasulullah menasehati para 

sahabat agar tidak berlebih-lebihan dalam memuji beliau, sedangkan hadis 

nomor 182 menjelaksan tentang nasehat Nabi Muhammad Saw agar senantiasa 

mengucapkan basmalah ketikan hendak makan. 

Sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa dapat dilihat metode 

pendidikan yang di ajarkan oleh Rasulullah Saw salah satunya metode 

mauidzah hasanah dan pembiasaan, yakni di mulai dari nasehat kemudian di 

contohkan nabi dan para sahabat di anjurkan untuk membiasakan apa yang di 

ajarkan oleh Nabi Muhammad Saw 

4. Metode pendekatan ilmiah (Scientific Approach) 

Di dalam kitab syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi 

terdapat satu hadis yang menjelaskan metode pendidikan pendekatan ilmiah, 

yakni hadis nomor 135 riwayat Anas bin Malik tentang cara makan Rasulullah 

Saw yang menggunakan tiga jari, Penjelasan hadis tentang anjuran menjilati 

tangan atau piring setelah makan adalah sisa makanan yang ada memiliki 

barakah di dalamnya, dan manusia tidak mengetahui dimana letak barokah 

tersebut apakah terletak pada makanan yang ia makan ataukah terletak pada di 
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sisa makanan yang ia tinggalkan, maka hendaknya melakukan anjuran tersebut 

untuk memperoleh barokah dari makanan. 

Jika dikaji dari sisi kesehatan yang menjelaskan bahwa jari-jari yang 

digunakan untuk makan dapat mengeluarkan enzim amilase yang dapat 

membantu bagi kelancaran pencernaan 

Sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa dapat dilihat metode 

pendidikan yang di ajarkan oleh Rasulullah Saw salah satunya metode 

pendekatan ilmiah (scientific approach), hal ini menunjukan bahwasanya islam 

adalah agama yang logis, artinya ajaran islam dapat dibuktikan secara ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji dan menganalisis tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak Nabi Muhammad Saw dan metodenya yang terdapat pada hadis 

ke 64, 70, 135, 139, 182, 184, 250, 315, 317, 320, 325, 327, 330, 333, 343, 344 

dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya imam at-tirmidzi, selanjutnya penulis 

menyimpulkan bahwa di dalam hadis tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak dan metodenya, diantaranya: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak Nabi Muhammad di dalam kitab Syamail al-

Muhammadiyah karya imam at-tirmidzi diklasifikasikan menjadi dua bagian, 

yakni nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT dan nilai pendidikan akhlak 

terhadap sesama makhluk. Akhlak terhadap Allah SWT adalah sikap dan 

perilaku manusia dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka 

berhubungan dengan Allah SWT (hablum minallah). Pendidikan akhlak 

terhadap Allah Swt yang terdapat dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah yaitu 

Tauhid (mengesakan Allah SWT), Ibadah, Syukur, Dzikir (mengingat Allah 

SWT), berdoa, Tawadhu’ (rendah hati). Sedangkan yang kedua adalah nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap sesama makhluk dibagi menjadi dua yaitu akhlak 
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terhadap diri sendiri seperti malu, mandiri, sederhana dan akhlak terhadap orang 

lain seperti peduli dan kasih sayang. 

2. Di dalam kitab Syamail Al-Muhammadiyah karya imam at-Tirmidzi terdapat 

metode yang digunakan oleh Rasulullah Saw dalam rangka menanamkan 

pendidikan akhlak kepada para sahabat yaitu metode kisah dan ibrah 

(mengambil pelajaran), metode Uswah (keteladanan), metode mauidzah 

hasanah (nasehat yang baik) dan pembiasaan, metode pendekatan ilmiah 

(Scientific Approach). 

B. Saran-saran 

Di dalam kitab Syamail al-Muhammadiyah karya imam at-tirmidzi terdapat 

beberapa hadis yang mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak mulia dan 

metodenya. bagi kaum akademisi hal ini menjadi khazanah keislaman yang harus 

terus dikaji melalui kegiatan ilmiah agar lahir sebuah pengetahuan bagi para muslim 

yang mengamalkannya dalam kegiatan spiritual keagamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis paparkan, 

terdapat beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yang diharapkan menjadi 

dasar konstruktif terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya 

dalam kaitanya dengan pendidikan akhlak. 

1. Guru sebagai pendidik dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan islam 

hendaknya lebih banyak menggunakan metode Uswah (keteladanan) dan 
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pembiasaan kepada peserta didik dalam rangka menanamkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak supaya peserta didik mampu menerapkan akhlak yang mulia. 

2. Bagi orangtua siswa, Sabar dan terus memberikan motivasi pentingnya memiliki 

akhlak yang mulia kepada anak, agar anak terbiasa melakukan perbuatan yang 

baik 

3. Bagi pembaca, oleh karena baik buruknya seseorang dapat dilihat dari 

akhlaknya, maka hendaknya selain belajar pendidikan akhlak perlu juga di 

aplikasikan teori sikap akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini bahwa hasil dari analisis 

tentang nilai pendidikan akhlak dan metodenya yang terkandung dalam kitab 

syamail al-muhammadiyah karya imam at-tirmidzi ini masih banyak 

kekurangannya, maka dari itu diharapkan ada peneliti baru yang mengadakan 

penelitian yang sejenis dengan mengambil fokus permasalahan yang lebih luas 

sehingga dapat ditemukan hasil yang lebih optimal.  
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